BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan disgikan data primer hasil observas literer atas
buku-buku utama/induk yang berkaitan dengan kurikulum Akidah Akhlak tingkat
MTs khusus yang berkaitan dengan sifat-sifat wajib bagi Allah SWT dikelas VI,
namun untuk menuju kearah yang dimaksud, kiranya perlu di uraikan secara
keseluruhan kurikulum Akidah Akhlak ditingkat MTs baik yang berkaitan dengan
CBSA, KBK dan KTSP dan selanjutnya baru akan dipisahkan secara khusus
kurikulum yang berkaitan dengan materi sifat wajib bagi Allah SWT kelas VI
tingkat M Ts. Adapaun secaraisinyatergambar sebagai berikut:

A. Gambaran Umum Kurikulum Akidah Akhlak Tingkat MTs
Sebagaimana yang telah diuraikan di atas, bahwa kurikulum ini hanya
akan menjelaskan sebagian dari kurikulum tingkat M Ts, oleh karena itu untuk
mempermudah pemahaman selanjutnya akan diuraikan berdasarkan tingkat
pengembangan kurikulum yaitu materi sifat wajib bagi Allah SWT yang ada
pada:
1. Kurikulum Akidah Akhlak CBSA
Pada Kurikulum CBSA ini bisakitalihat pada pasal 4 ayat 3 Peraturan
Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar menyatakan
bahwa Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Tingkat Pertama yang
berciri khas Agama Islam yang diselenggarakan oleh Departemen Agama
masing- masing disebut Madrasah Ibtidaiyyah dan Madrasah Tsanawiyah.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka ditetapkan keputusan Menteri
Agama Nomor 372 Tahun 1993 tentang kurikulum pendidikan Dasar
Berciri Khas Agama Islam, dengan lampiran | tentang landasan, program

dan Pengembangan Kurikulum Pendidikan Dasar berciri khas Agama
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Islam, Lampiran |l tentang Garis-garis Besar Program Penggaran dan

Lampiran |11 tentang pedoman Pelaksanaan Kurikulum.*”

Secara umum kurikulum CBSA mata pelgjaran Akidah Akhlak tingkat
MTs bisa dilihat pada lampiran Il yang beris tentang GBPP Akidah
Akhlak yaitu yang meliputi:

a. Hubungan manusia dengan Allah SWT yaitu hubungan vertikal antara
manusia dengan Khaliknya yang mencakup dari segi akidah yang
meliputi: iman kepada Allah, iman kepada malaikat-Nya, iman kepada
Rasul-Nya, iman kepada Hari Akhir dan iman kepada Qadla dan
Qadar-Nya.

b. Hubungan manusia dengan manusia yaitu meliputi akhlak dalam
pergaulan hidup sesama manusia, kwajiban membiasakan berakhlak
yang baik terhadap diri sendiri dan orang lain, serta menjauhi akhlak
yang buruk.

c. Hubungan manusia dengan lingkungannya, materi yang dipelgari
meliputi akhlak manusia terhadap alam lingkungannya, baik
lingkungan dalam arti luas maupun mahluk hidup selain manusia yaitu
binatang dan tumbuh- tumbuhan.*®

2. Kurikulum Akidah Akhlak KBK

Di dalam kurikulum KBK ini sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun
2003 pasal 36 dan 38, dirumuskan dan dikembangkan kurikulum madrasah
yang terdiri dari 4 jenis dokumen yaitu; 1. Kurikulum 2004: kerangka
Dasar dan Struktur (Buku A). 2. Kurikulum 2004: Standar Kompetensi
(Buku B) untuk seluruh mata pelajaran pada setiap jenjang, 3. Kurikulum
2004: pedoman umum (Buku C) tentang pengembangan silabus dan
system penilaian untuk setiap jenjang dan 4. Kurikulum 2004: pedoman

1 Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam,
Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) cet. |, Direktorat Jenderal Pembinaan
kelembagaan |slam Departemen Agama RI, Jakarta. 1993. him.iv.
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khusus (Buku D) tentang pengembangan silabus dan system penilaian
untuk setiap mata pelgjaran pada setiap jenjang.’®

Maka dari itu di dalam pengembangan silabus Akidah Akhlak dengan
landasan al Qur’an dan Sunnah Nabi SAW, peserta didik beriman dan
bertagwa kepada Allah SWT. berakhlak mulia’lberbudi luhur yang
tercermin dalam prilaku sehari-hari dalam hubungannya dengan Allah,
sesama manusia, dan alam sekitar mampu menjaga kemurnian akidah

Islam; memiliki keimanan yang kokoh yang dilandasi dengan dalil-dalil

nagli (al Qur’an dan Hadist), dalil agli maupun dalil wijdani (perasaan

halus), serta menjadi pelaku gjaran Islam yang loyal, komitmen dan penuh
dedikatif baik untuk keluarga, masyarakat maupun bangsanya, dengan
tetap menjaga terciptanya kerukunan hidup beragama yang dinamis.

Sehingga pada Kompetens mata pelgaran Akidah Akhlak yang
merupakan pengembangan dari silabus pada kurikulum ini  berisi
sekumpulan kemampuan minimal yang harus dikuasai peserta didik
selama menempuh pendidikan di MTs. Kompetens ini berorientasi pada
prilaku afektif dan psikomotorik dengan dukungan pengetahuan kognitif
dalam rangka memperkuat akidah serta meningkatkan kualitas akhlak
sesual dengan gjaran Islam.

Adapun kompetenss mata pelgjaran Akidah Akhlak di tingkat MTs
secara umum bisa diuraikan sebagai berikut:

a Meyakini sfat-sifat waib dan mustahil Allah yang nafsiyah dan
salbiyah, berakhlak terpuji kepada Allah SWT dan menghindari akhlak
tercela kepada Allah SWT dalam kehidupan sehari-hari.

b. Meyakini Kitab-kitab Allah SWT yang diturunkan kepada para Nabi
dan Rasul serta mempedomani dan mengamalkan al Qur’an dalam
kehidupan sehari-hari.

c. Meyakini dan mengamalkan sifat-sifat wajib dan mustahil Allah SWT

yang ma’ani dan ma’nawiyah serta sifat jaiz bagi Allah SWT, berakhlak

181 Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Kurikulum 2004
Standar Kompetensi Madrasah Tsanawiyah, Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta. 2004. him.
iii
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terpuji kepada diri sendiri, menghindari akhlak tercela kepada diri
sendiri, serta meneladani prilaku kehidupan Rasul/ Sahabat/ Ulama
dalam kehidupan sehari-hari.

d. Meyakini Nabi dan Rasul Allah SWT beserta sifat-sifat dan mu’jizatnya
dan meneladani akhlak Nabi Muhammad dalam kehidupan sehari-hari.

e. Meyakini adanya hari akhir dan alam ghoib dalam kehidupan sehari-
hari, berakhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela terhadap
lingkungan social / sesame manusia dalam masyarakat.

f. Berakhlak terpuji terhadap lingkungan flora dan fauna serta
menghindari akhlak tercela terhadap lingkungan flora dan fauna serta
meneladani akhlak para Rasul/ Sahabat atau ulul amri dalam kehidupan
sehari-hari.

. Kurikulum Akidah Akhlak KTSP
Kurikulum KTSP yang berpijak pada Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang

Standar Nasional Pendidikan (SNP) mengamanatkan bahwa setiap satuan

pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah harus menyusun

kurikulum dengan mengacu kepada Standar Isi, Standar Kompetensi

Lulusan, Standar Pengelolaan, Standar Proses, dan Standar Penilaian, serta

berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional

Pendidikan.*®

Melihat pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas)

Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar

dan Menengah merupakan salah satu acuan utama bagi satuan pendidikan

dalam penyusunan kurikulum (KTSP). Permendiknas dimaksud dilengkapi
dengan Lampiran Standar Isi yang mencakup (a) Kerangka Dasar dan

Struktur Kurikulum, (b) Beban Belgar, (¢) Kalender Pendidikan, dan

Lampiran Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) setiap

mata pelgjaran yang mencakup (@) Latar Belakang, (b) Tujuan, (¢) Ruang

182 Juknis Pengembangan K TSP. him.1
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Lingkup, (d) Standar Kompetensi, dan Kompetensi Dasar, (e) Arah
Pengembangan.*®

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh pendidik di masing-
masing satuan pendidikan yang berfungsi sebagal pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelgjaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pendidikan nasional dengan
kesesuaian dan kekhasan, kondis dan potens daerah, serta satuan
pendidikan dan pesertadidik.

Dokumen KTSP terdiri atas dokumen | yang meliputi Komponen
KTSP (Tujuan tingkat satuan pendidikan, Struktur dan Muatan Kurikulum,
serta Kaender Pendidikan), dan dokumen Il — yang meliputi silabus
seluruh mata pelgaran termasuk muatan lokal untuk semua tingkat
kelas.'™

Silabus adalah rencana pembelgjaran pada suatu dan/atau kelompok
mata pelgaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetens,
kompetens dasar, materi pembelgjaran, kegiatan pembelgaran, indikator
pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belgjar.

Mapel Akidah-Akhlak di tingkat Madrasah Tsanawiyah adalah salah
satu mata pelgaran PAl yang merupakan peningkatan dari akidah dan
akhlak yang telah dipelgai oleh peserta didik di  Madrasah
Ibtidaiyah/Sekolah Dasar. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara
mempelgari tentang rukun iman mula dari iman kepada Allah SWT,
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir,
sampal iman kepada Qada dan Qadar yang dibuktikan dengan dalil-dalil
nagli dan agli, serta pemahaman dan penghayatan terhadap al-asma’ al-
husna dengan menunjukkan ciri-ciri/tanda-tanda perilaku seseorang dalam
realitas kehidupan individu dan sosial serta pengamalan akhlak terpuji dan
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari.

%3 | pid.
% | bid.



119

Secara substansia mata pelgjaran Akidah-Akhlak memiliki kontribusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempelgjari dan
mempraktikkan akidahnya dalam bentuk pembiasaan untuk melakukan
akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-
hari. Al-akhlak al-karimah ini sangat penting untuk dipraktikkan dan
dibiasakan oleh peserta didik dalam kehidupan individu, bermasyarakat
dan berbangsa, terutama dalam rangka mengantisipasi dampak negatif dari
era globalisas dan krisis multidimensional yang melanda bangsa dan
Negara Indonesia.

Adapun ruang lingkup mata pelgjaran Akidah-Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah meliputi: a. Aspek akidah terdiri atas dasar dan tujuan akidah
Islam, sifat-sifat Allah SWT, al-asma’ al-husna, iman kepada Allah SWT,
Kitab-Kitab Allah SWT, Rasul-Rasul Allah SWT, Hari Akhir serta Qada
Qadar. b. Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas ber-tauhiid, ikhlaas, ta’at,
khauf, taubat, tawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukur, ganaa’ah, tawaadu’,
husnuzh-zhan, tasaamuh dan ta’aawun, berilmu, kreatif, produktif, dan
pergaulan remagja. c. Aspek akhlak tercela meliputi kufur, syirik, riya,
nifaag, anaaniah, putus asa, ghadlab, tamak, takabbur, hasad, dendam,
giibah, fitnah, dan namiimah.*®®

B. Gambaran Kurikulum Akidah Akhlak Kelas VI
1. Kurikulum Akidah Akhlak CBSA
Untuk kurikulum CBSA padatingkat MTs Kelas VII yang merupakan
Pengembangan Kurikulum dari Lampiran |l tentang Garis-garis Besar
Program Penggaran (GBPP) Akidah Akhlak yaitu, untuk catur wulan |
adalah: a. Siswa memahami dasar dan tujuan akidah Islam, memahami

perbedaan antara pengertian Iman, Islam dan lhsan, b. siswa memahami

185 Lampiran Peraturan Menteril Agama RI. Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar
Kompetens Lulusan Dan Standar 1S Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Di Madrasah.
Bab VII Standar Kompetensi (SK) Dan Kiompetensi Dasar (KD) Mata Pelgjaran Pendidikan
Agama lsdlam Dan Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah. Hal 48



120

pandangan Islam tentang manusia, meliputi hakekat kgadian dan tugas
manusia, penggolongan manusia berdasarkan akidah dan amanya
(Mukmin, Muslim, Muttagin, Musyrik, Munafik, Kafir, Murtad), c. siswa
mengetahui pengertian dan pembagian dalil,

Untuk caturwulan Il adalah: a. siswa memahami dan meyakini serta
mengimani adanya Allah SWT., b. siswa memahami dan mengerti tentang
dasar, tujuan dan pembagian akhlak, c. siswa memahami akhlak
mahmudah kepada Allah SWT dan mampu mengamalkannya dengan baik.

Pada caturwulan |11 adalah: a. siswa mengetahui akhlak madzmumah
kepada Allah SWT serta mampu menjauhinya., b. siswa mengetahui dan
memahami cinta kebershan serta mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari., c. siswa mengetahui, meyakini adanya Allah SWT
dengan dsifat-sifatnya serta mengimaninya yang terdiri dari sifat- sifat
wajib Allah SWT yaitu pengertian sifat wajib, dua puluh sifat wajib Allah
SWT, Ddlil tentang sifat Wajib Allah SWT. Sifat Mustahil Allah SWT dan
Sifat Jaiz Allah SWT., d. siswa memahami dan menyadari pentingnya
ilmu pengetahuan serta mencintai ilmu pengetahuan tersebut dengan giat
belgjar.'®

2. Kurikulum Akidah Akhlak KBK

Adapun kurikulum KBK Akidah Akhlak kelas VII yang merupakan
pengembangan dari kurikulum 2004: Buku C tentang pengembangan
silabus adalah:

a. Memahami dan meyakini Sifat- sifat Wajib, Mustahil, dan Jaiz Allah
SWT yang nafsiyah, salbiyah, dan ma’ani/ma’nawiyah,

b. Mencintai dan meneladani sifat dan prilaku kehidypan Rasul/ sahabat/
ulama’/ ulil amri dan atau tokoh,

c. Beriman kepada kitab- kitab Allah SWT,

d. Memahami dan meyakini kitab Allah SWT yang diturunkan kepada
Nabi Daud AS, Musa AS, dan IsaAs.

18 Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam,
Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) cet. |, Direktorat Jenderal Pembinaan
kelembagaan |slam Departemen Agama RI, Jakarta. 1993. him.7.
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e. Meyakini dan mempedomani kitab suci Al Qur’an yang diturunkan oleh
Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW dalam kehidupan sehari-
hari,

f. Mencintai dan meneladani sifat dan prilaku kehidupan Rasul/ Sahabat/
Ulama’.*®

3. Kurikulum Akidah Akhlak KTSP
Kurikulum KTSP pada Mata Pelgaran Akidah Akhlak tingkat MTs

Kelas VII yang merupakan pejabaran dari dokumen Il yaitu tentang

pengembangan silabus meliputi SK- KD yaitu Akidah:

a. Memahami dasar dan tujuan akidah Islam:Menjelaskan dasar dan tujuan
akidah Islam,1.2 Menunjukkan dalil tentang dasar dan tujuan akidah
Isam 1.3 Menjelaskan hubungan Iman, Islam, dan lhsan, 1.4
Menunjukkan dalil tentang Iman, Islam, dan Ihsan

b. Meningkatkan keimanan kepada Allah SWT melalui pemahaman sifat-
sifat-Nya

C. Data Kurikulum Akidah Akhlak Tentang Materi Dalil Sifat- sifat Wajib

Allah SWT Dalam Buku Kemenag.

1. Deskrips Data Kurikulum Akidah Akhlak Tingkat MTs Dalam
Materi Dalil Sifat- sifat wajib Allah SWT pada Buku Materi Akidah
Akhlak kurikulum CBSA.

a Wujud >s>4 (ada), mustahil e~ (tidak ada).

Bila kita melihat sebuah benda kita akan berkesimpulan bahwa
benda itu ada yang membuatnya. Bila kamu me-megang tas sekolahmu
yang berisi buku-buku, kamu akan berkesimpulan bahwa tas yang
bagus ini pasti ada yang membuatnya, mustahil terjadi dengan
sendirinya, meski-pun kamu tidak pernah melihat dan bertemu dengan

87 Departemen Agama Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Direktorat
Madrasah Dan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum, Kurikulum Berbasis Kompetensi
Kurikulum Dan Hasl Belajar Agidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah, Departemen Agama
Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Direktorat Madrasah Dan Pendidikan Agama
Islam pada Sekolah Umum, Jakarta. him. 5.
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pem-buat tasitu. Akal kita menolak kalau ada yang menyata-kan bahwa
tas itu terjadi sendiri. Jadi setiap sesuatu itu pasti ada yang
membuatnya.

Begitu pula kalau kita layangkan pandangan kita kepada alam yang
terbentang luas ini. Perhatikan kejadian binatang-binatang. Binatang
yanjt hidup di dalam air dilengkapi dengan sirip supaya bisa berenang,
dengan insangnya agar dapat menyerap zat pem-bakar dari air. Binatang
darat yang bermacam-macam jenisnya, ada yang merayap, melata dan
ada pula yang berjalan. Binatang yang hidup di daerah dingin
dilengkapi dengan bulu yang tebal untuk menahan dirinya dari bahaya
kedinginan. Binatang yang berbulu tipis diberinya berekor panjang
untuk mengusir nyamuk yang menggigitnya.

Ada pula binatang yang hidupnya terbang di angkas;i seperti jenis
burung-burung, yang tubuhnya dilengkapi dengan pundi-pundi udara
supaya tahan lama terbang di angkasa. Siapakah yang menciptakan itu
semua?, apakali itu terjadi menurut kehendaknya sendirinya?. Jelas
tidak, karena masing-masing hewan itu tidak pernah mengingin kan
kelahirannya. Penciptanya adalah Allah SWT Za Yany Maha
Mengetahui dan Maha Luas ilmu-Nya.

Perhatikan pula kuman yang halus, yang baru dapat di-lihat bila
memakal kaca pembesar. Daam kuman itu ter-dapat kehidupan,
terdapat organ-organ tubuh yang sangat halus. Siapakah pencipta-Nya?
Allah SWT.

Dalam Al Qur’an ada ayat yang menyuruh supaya ma-nusia
memperhatikan keadian unta. memang pada unta ada suatu
keistimewaan. Allah SWT menciptakan binatang ini untuk tunggangan
di daerah padang pasir yang sukar di dapat air. Di dalam tubuhnya ada
semacam kantong untuk menyimpan air persediaan minuman selama
dalam perjalanan. Tentu amat luas ilmu yang menciptakannya

Daam padaitu ada hal lain yang dapat dimengerti untuk mengenal
adanya Zat Allah SWT dari contoh unta ini. Bangsa Arab suka
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berkelana mengarungi padang pasir dengan mempergunakan unta. Bila
di tengah perjalanan mereka melihat bekas tapak kaki unta di padang
pasir atau mereka melihat koloran (tahi) unta yang masih basah dan
panas, maka dengan mudah kafilah itu menyimpulkan bahwa baru sgja
ada unta lewat di tempat ini, meskipun mereka tidak menemukan unta
di tempat itu. Bekas pijak-an dan kotoran unta sudah cukup sebagai
bukti adanya unta lewat di tempat itu. Ini cara berfikir yang mudah dan
gampang.

Dengan gambaran ini, maka untuk membuktikan adanya Allah
SWT cukup dengan melihat hasil ciptaan-Nya sgja.

Firman Allah SWT dalam Surat Al-Ghasyiyah ayat 17-20:

Sy Gl L2 oz Jp Sab Gl BT ) Gyt S
Artinya Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana
la diciptakan. Dan langit bagaimana ia ditinggikan. Dan
gvnung-gunung bagaimana ia ditegakkan dan bumi
bagaimana ia dihamparkan". (Surat Al-Ghasyiyah, 17 - 20).
Adanya Allah SWT tidak sama dengan adanya makhluk, karena
makhluk diciptakan Allah SWT. Adanya makhluk diawali tidak ada,
baru ada, kemudian lenyap. Sedangkan Allah SWT ada selama-
lamanya tanpa permulaan.Dia ada dengan sendirinya tanpa pencipta dan
bukan pula dia menciptakan diri-Nya sendiri. Dengan adanya alam
semesta ini cukup sebagai dalil akli ada-Nya Allah SWT. Sedangkan
dalil nagli yang menyatakan ada-Nya Allah SWT banyak sekali antara
lain: Firman Allah SWT dalam surat Al-Ankabut ayat 44:

Zu ///’i/ < < Ew/"' £ 2 PR i

Toadell 8 205 3 2] GG ()N wope il A 5l
Artinya: "Allah telah membuat (menciptakan) beberapa lapis langit
dan bumi dengan hak, sesungguhnya hal itu merupakan tanda-

tanda kekuasaan Allah bagi orang-orangyang beriman".
(Sural Al-Ankabut, 44).
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Firman-Nya dalam Surat An-Nahl ayat 2-3:

;ODL&JG ;Lwdu.n J.C ;oj.a u.n C)JJLJ M‘ ‘JJ/\J
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Artinya "Bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan selain Aku, Maka
hendaklah kamu tunduk kepada-Ku. Dia telah menciptakan
langit dan bumi dengan hak Maha tinggi Allah daripada apa
yang mereka persekutukan (Surat An-Nahl 2 - 3).

Daam Surat lbrahim ayat 19 Allah SWT berfirman:

= (&A.ut;sul d;u SN O N A IO

El
-

Artinya: ““tidakkah kamu perhatikan, bahwa Sesungguhnya Allah telah
menciptakan langit dan bumi dengan hak[784]? jika Dia
menghendaki, niscaya Dia membinasakan kamu dan
mengganti(mu) dengan makhluk yang baru, (Ibrahim: 19)”

Jadi tegaslah bahwa Allah SWT itu wajib bersifat ada, dan mustahil
tidak ada.

. Wajib »4 (terdahulu), mustahil & s> (baru/ada permulaannya).

Akal manusia terbatas kemampuannya. adanya akal ini bersamaan
dengan adanya manusia. Kita tidak dapat me-ngetahui kapan mulai
adanya planet-planet dan bintang-bintang yang bertaburan di langit.
Begitu pula dari apa dan bagaimana proses keadiannya dari awal
sampai menjadi seperti yang ada sekarang ini. Akal manusia tidak dapat
menerangkan dengan pasti, karena pada waktu itu manusia belum ada

Bila kita memperingati hari ulang tahun proklamasi Republik
Indonesia, yang diperingati adalah proklamasi kemerdekaan pada
tanggal 17 Agustus tahun 1945. Kamu sebagai pelgar kelas satu
Madrasah Tsanawiyah tentu belum lahir pada waktu itu. Oleh sebab itu
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jangan paksa-kan akamu untuk memiidrkan bagaimana proses
proklamasi itu secara lengkap. Kalau ingin mengetahuinya, maka kamu
harus mempelgjari dari sgjarah Nasional yang menceritakan tentang hal
itu.

Begitu pula tentang Allah SWT, kita harus rela menerima
keterangan dari Allah SWT sendiri yang menceritakan tentang diriNya
bahwa Allah SWT itu adaNyatidak berawal.

Pada pembicaraan tentang sifat yang pertama telah dibicarakan
bahwa Allah SWT itu ada dengan sendiriNya. Seandainya adaNya
Allah SWT itu ada permulaanNya berarti ada yang lebih dahulu dari
Allah SWT dan Allah SWT itu ada penciptaNya.

Tegasnya adanya Allah SWT tanpa permulaan (awal). Kaau
adanya Allah SWT dimula dari suatu permulaan berarti Allah SWT itu
huduts (baharu). Setiap yang baru pasti ada yang membuatnya.
Pembuatnya itu pasti ada yang membuatnya lagi dan seterusnya tidak
berkesudahan.

Kaau Allah SWT tidak bersifat gidam (tidak ada permulaan) ada
dua kemungkinan yang akan terjadi.

1) Daur s> yaitu saling membuat. Allah SWT diciptakan oleh Tuhan

yang lain dan Allah SWT menciptakan penciptanya itu. Mungkinkah
hal itu terjadi? Tentu tidak mungkin. Tidak mungkin Ahmad
diciptakan oleh Hamid dan Hamid menciptakan Ahmad. Pakaian
dibuat oleh tukang jahit, tukang jahit dibuat oleh pakaian yang
dibuatnya. Hal ini mustahil menurut akal.

2) Tasasul L. bersambung-sambung atau berkelanjutan.
Tuhan A diciptakan olen Tuhan B, Tuhan B diciptakan oleh

Tuhan C dan seterusnya tanpa berkesudahan. Hal ini juga mustahil
pada akal. Pikiran yang sehat tidak menerimanya.
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Kalau daur dan tasalsul itu mustahil pada akal. maka wajiblah
Allah SWT bersifat gidam (tanpa permulaan) dan mustahil bersifat
huduts (baharu).

Firman Allah SWT dalam Surat Al Hadid ayat: 3.

N5 U5 5s
Artinya "Dialah (Allah) yang Awal dan yang Akhir"(Surat Al Hadid:3)

. Wajib + U, (kekal), mustahil sus (rusak/binasa).

Kalau kita perhatikan makhluk manusia, hewan, dan tumbuh-
tumbuhan yang ada di sekeliling kita, dengan cermat, maka kita akan
melihat bahwa manusia, hewan atau tumbuh-tumbuhan itu mengalami
proses dalam per-tumbuhannya. Mula-mulatidak ada kemudian lahirlah
manusia atau hewan dan tumbuhlah tumbuh-tumbuhan sebagai sebuah
cikal yang masih kecil. Kemudian ber-proses, berangsur manusia
bertambah besar, kemudian menjadi remga dan dewasa, tubuhnya
menjadi kuat dan perkasa, kemudian tua dan lemah akhirnya mati.
Kecerdas-an manusia juga berkembang dari anak-anak yang tidak dapat
berbuat apa-apa kemudian berubah menjadi cerdas dan pintar, setelah
tuaiamenjadi pikun dan tidak dapat berpikir dengan kuat.

Begitu pula makhluk hewan, berproses dari kecil menjadi besar,
kemudian tua dan akhirnya mati.

Tumbuhan-tumbuhanpun dari sebatang pohon yang kecil berubah
menjadi besar kemudian berbuah dan akhirnya menjadi pohon yang lua
dan tidak berbuah kemudian mati. Dari pengamatan itu kita melihat
bahwa semua makhluk itu dimulai dengan tidak ada, kemudian menjadi
ada, menjadi besar dan akhirnya hilang musnah menjadi -tidak adalagi.

Hal yang demikian itu merupakan Sunnatullah (hukum alam) yang
telah ditentukan Allah SWT, semua makhluk tidak dapat melepaskan

diri dari ketentuan perubahan semacam itu.
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Perubahan semacam itu berlaku bagi alam keseluruh-annya, alam
raya yang sekarang ada, pada suatu waktu akan mengalami
kehancurannya. Firman Allah SWT dalam surat Al-Anbiya ayat: 104.

-
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Artinya: (Yaitu) pada hari Kami gulung langit sebagaimana |embaran-
lembaran kertas, sebagaimana Kami telah memulai
penciptaan pertama, begitulah Kami akan mengulanginya.
/tulah suatu janjiyang pasti Kami tepati, sesungguhnya Kami-
lah yang akan melaksanakannya. (Surat Al-Anbiya. 104).

Kalau alam semesta ini berubah-ubah dari satu keadaan kepada
keadaan yang lain, maka yang tetap tidak ber-ubah itu adalah Zat yang
Maha kekal yaitu Allah SWT.

Seandainya Allah SWT itu tidak kekal maka Allah SWT itu tidak
wajibul wujud (mesti ada) tetapi ada-Nya Allah SWT itu hanya jaiz
dalam arti boleh ada dan boleh pulatidak ada.

Kaau dikatakan bahwa adanya alam ini tidak tersang-kut dengan
ada-Nya Allah SWT atau tanpa Allah SWT aampun akan

ada, tentu hal itu mustahil. Bila Allah SWT tidak ada, maka alam
ini tidak akan ada, karena Dia sumber atau penyebab adanya alam ini.
Allah SWT itu wajibul wujud tapi aam makhluk ini mumkinul wujud
(boleh ada boleh pula tidak).

Jadi jelaslah bahwa Allah SWT itu, wajib bersifat Maha Kekal dan
mustahil binasa atau berakhir.

Dalil naglinya firman Allah SWT dalam Surat Ar-Rahman ayat 26-
27.

T AFTy ST 55805055 s oz ob Gl 2 S

Artinya . "Semua yang ada di atas bumi akan rusak binasa dan yang

tetap kekal adalah Zat Tuhanmu yang Maha Agung lagi Maha
Mulia". (Surat Ar-Rahman 26-27).
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Daam Surat Al-Qashash ayat 88 Allah SWT berfirman:
T P P R P PR R
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Artinya "Segala sesuatu akan binasa, kecuali Zat-Nya. Kepunyaan-

Nya lah hukum dan kekuasaan dan kepada-Nya lah kamu akan
kembali". (Surat Al-Qashash, 88).

. Wajib &l adllz (berbeda dengan semua (menyamai makhluk),
mustahil < sls=U aile (menyamai semua makhluk).

Adakah tukang yang membuat sesuatu sama bentuknya dengan
benda yang dibuatnya? Samakah tukang sepatu dengan sepatu yang
dibuatnya?. Tentu sgjatidak. Paling-paling yang bisa agak mirip tukang
lukis yang melukis dirinya sendiri, tapi kesamaannya hanya mirip pada
rupa tetapi sikap, dan sifatnya berlainan sama sekali karena pelukis
manusia hidup dan berakal sedangkan lukisan hanya benda mati.

Dari contoh di atas, kita dapat berfikir secara mudah, bahwa akal
kita pun akan mengatakan "mustahil Allah SWT, sebagai pencipta alam
ini sama dengan alam hasil ciptaan-Nya itu". Zat Allah SWT itu tidak
sama dengan apapun juga. Begitu pulasifat dan perbuatan-Nya.

Makhluk terdiri dari unsur-unsurseperti darah, daging, tulang, dan
lain-lain. Begitu pula semua benda yang lain baik benda padat, cair
ataupun gas semua terdiri dari unsur. Zat Allah SWT tidak terdiri dari
benda/materi, tidak berbentuk, tidak mengambil tempat, tidak bernama,
tidak berbau sertatidak sama dengan keadaan makhluk.

Begitu pula sifat-sifat-Nya tidak sama dengan sifat benda-benda.
Kekuasaan Allah SWT mutlak tidak terbatas, sedangkan kekuasaan
makhluk sangat terbatas, dibatasi oleh kemampuan, waktu dan tempat.
Manusia tidak dapat menguasai dirinya sendiri. Banyak raja yang ingin
berkuasa terus menerus tetapi ia dipaksa oleh rakyatnya meletakkan
kekuasaannya, atau paling tidak dia harus meninggalkan kekuasaan itu
karena gjalnya sampai.
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Hidup Allah SWT tidak sama dengan kehidupan makhluk yang
didahului oleh tidak ada kemudian hidup, akhirnya mati. Hidup Allah
SWT telah kita bicarakan tidak dibatasi oleh ruang atau waktu, dia
tanpa awal dan tanpa akhir. Manusia hidup selama ruh berada dalam
tubuhnya.

Sifat melihat bagi Allah SWT tidak sama dengan penglihatan
makhluk yang menggunakan anggota tubuh. Kalau matanya rusak
makhluk tidak dapat melihat. Allah SWT melihat tanpa alat dan
penglihatan-Nya meliputi keseluruhan tanpa batas.

Perbuatan-Nya juga berbeda dengan perbuatan makhluk ciptaan
manusia pada hakekatnya mengubah tubuh dari satu keadaan menjadi
keadaan lain. Umpamanya mengubah kapas menjadi benang kemudian
menjadi kain atau bes menjadi aneka macam perkakas. Manusia
berbuat memerlukan alat dan bahan. Sedangkan perbuatan Allah SWT
menciptakan sesuatu dari tidak ada menjadi ada. Dia tidak memerlukan
alat atau contoh. Jika Allah SWT bermaksud menciptakan sesuatu Dia

hanya berkata = jadilah, maka langsung terjadi apa yang
dikehendaki.

Jadi yekinlah kita bahwa Allah SWT wajib bersifat
Mukhalaf atuhulilhawadits dan mustahil bersifat

mumatsal atuhulilhawadits atau menyerupai makhluk.
Dalil naglinya, firman Allah SWT dalam surat Asy Syuraayat 11:
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Artinya Tiada sesuatu apapun yang menyerupai-Nya". (Surat Asy
Syura, 11).

. Wajib 4wy 4l (berdiri sendiri), Mustahil sy | o,la:3] (butuh bantuan
orang lain)

Qiyamuhu binafsihi maksudnya Allah Swt bersifat berdiri sendiri.
Dia tidak berkehendak kepada yang lam-Nya Kalau kita perhatikan
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makhluk, baik yang hidup maupun yang mati tidak dapat berdiri sediri
tanpa bantuan yang lain umpamanya:
a. Sebatang pohon baru bisa berdiri kalau akarnya tertancap didalam
tanah.
b. Seekor kerbau bisa berdiri atau tidur kalau kaki atau tubuhnya
berjgak di atas tanah.
c. Burung dapat hinggap kalau ada ranting kayu tempal hinggap dan
dapat terbang karena ada ruangan yang kosong.
d. Manusiabisa berdiri, duduk dan tidur kalau ada tempal
e. Begitu pula bintang-bintang di planet-planet lain dapat berdiri
dengan mantap memerlukan kepada ruangan dan daya tarik dengan
planet lain.
Lain halnya Allah SWL Dia tidak membutuhkan termpat dan
ruangan, tidak membutuhkan bantuan sigpapun dalam bentuk apapun.
Dalam bagian terdahulu telah dibahas bahwa Allah SWT wajib
bersifat gadim (terdahulu). Seandainya Allah SWT berkehendak kepada
sesuatu maka sebelum Allah SWT lebih dulu harus ada benda yang
diperlukan untuk tempat-Nya dengan demikian ada makhluk lain
mendahului kejadian Allah SWT, hal yang demikian mustahil.
Yang berkehendak kepada tempat dan ruangan adalah yang
keadaannya berbentuk pisik, sedangkan Allah SWT bukan pisik.
Dalil naglinya, firman Allah SWT dalam Surat Al-Bagarah ayat
225.
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Artinya: "Allah, tidak ada Tuhan selain Dia yang hidup dan berdiri
sendiri tidak mengantuk dan tidak tidur". (Surat Al-Bagarah:
225).

Firman-Nya lagi dalam Surat Fathir ayat 15:
i

do
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Artinya: "Hari sekalian manusial Kau semua butuh kepada Allah
sedangkan Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dan
Maha Terpuji*. (Surat Fathir: 15)

Daam Surat Al-Ankabut ayat 6:

Artinya "Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak
memerlukan sesuatu) dari seluruh alam”. (Surat Al-Ankabut:
6).

. Wagjib i:lu> (satu/Maha Esa), mustahil- >4« (berbilang)

Menurut akal, Zat Allah SWT itu wajib bers ifat wahdaniyah
(Maha Esd). DiaMaha Esadalam Zat, Sifat dan perbuatan-Nya.

Maha Esa pada Zat-Nya berarti Zat Allah SWT itu tidak ter-susun
dari bagian-bagian atau Zat Allah SWT tidak tersusun dari unsur-unsur
benda padat, cair atau gas dan tidak pula tersusun dari bagian tubuh
kepala, badan tangan perut, kaki dan sebagainya.

Seandainya Zat Allah SWT itu tersusun dari bagian-bagian maka
akan terjadi beberapa kemungkinan:

1) Masing-masing bagian itu mempunyai kekuasaan yang mutlak dan
mempunyai keinginan yang berbeda-beda. Karena masing-masing
bagian mempunya kekuasaan yang sama maka akan timbul
pertentangan yang sengit antara bagian-bagian itu. Pertentangan itu
akan berla-rut-larut sepanjang masa sehingga tidak ada waktu untuk
menciptakan alam. Kenyataan alam semestaini telah tercipta dengan
baik. Maka mustahil Allah SWT itu tersusun Zat-Nya dari bagian-
bagian.

2) Kalau kekuasaan ketuhanan pada bagian-bagian itu tiak sama, maka
bagian yang kurang kekuasaan ketuhanan itu lemah, kelemahan pada
sebagian Zat Allah SWT itu akan mempengaruhi kepada seluruh
Zat-Nya, menjadi lemah atau kekuasaan-Nya menjadi tidak mutlak.
Dengan demikian ia akan terganggu dengan kelemahan itu dalam
penciptaan-Nya.
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Dengan demikian wgjiblah Allah SWT Maha Esa dalam Zat-Nya
dan mustahil tersusun dari bagian-bagian. Esa daam sifatnya. Satu
persatu sifat tidak terdiri dari bagian-bagian. Allah SWT bersifat ilmu
(mengetahui), ilmu Allah SWT itu meliputi keseluruhan tidak terpisah-
pisah seperti ilmu manusia yang terdiri dari bermacam-macam ilmu.
adailmu aam, ilmu ukur, ilmu bumi, ilmu hitung dan sebagainya.

Maha Esa dalam perbuatan-Nya. Seandainya ada lebih dari satu
Tuhan yang masing-masingnya mempunyai kekuasaan mutlak dan
kekuasaan penuh, maka ada kemungkinan di dalam menciptakan alam
yang demikian luas. antara masing-masing Tuhan itu tidak sependapat.
Misal-nya Tuhan yang satu menghendaki diciplakan begini .sedangkan
yang satu menghendaki dalam bentuk yang ber-beda, sedang yang lain
lagi tidak menghendaki penciptaan nya. Kalau ha yang demikian
terjadi, maka akan timbul kehancuran.

Dengan demikian jelasah bahwa Allah SWT wajib ber sifat
wahdaniyah (Maha Esa) dan mustahil bersifat taad dud (berbilang).
Firman Allah SWT dalam Surat Al-Anbiya’ ayat 22:
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Artinya "Sekiranya di langit dan di bumi ada Tuhan-Tuhan selain

Allah, tentulah keduanya itu telah rusak binasa. Maka maha

suci Allah yang mempunyai Arasy pada apa yang mereka
sifatkan”. (Surat Al-Anbiya: 22).

Surat Al-lIkhlas ayat 1.

Artinya "Katakanlah (Muhammad) Allah itu Maha Esa". (Surat Al-
Ikhlas, 1).

Dalam Surat Al-Bagarah ayat 163 Allah SWT berfirman:

P
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Artinya: “Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa, tiada Tuhan
selain Dia, yang Maha Pemurah lagi Maha Pengasih™. (Surat
Al-Bagarah. 163).

Dalam Surat Al-Mukmin ayat 62 Allah SWT berfiman:
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Artinya "Dialah Yang hidup kekal, tiada Tuhan (yang berhak
disembah) melainkan Dia; maka sembahlah Dia dengan
memurnikan ibadah kepada-Nya. Segala puji bagi Allah Tuhan
semesta alam.” (Surat Al-Mukmin, 65)

. Wajib 8,26 (kuasa), mustahil =< (lemah).

Akal yang sehat menetapkan bahwa Allah SWT wajib bersifat
qudrat (Maha Kuasa). Sifat qudrat itu tanpa permulaan (bersifat gadim)
sebagaimana sifat gadim Zat Allah SWT.

Dengan sifat qudrat itu Allah SWT mampu untuk men-ciptakan
seluruh alam ini dengan mudah seperti apa yang Dia kehendaki.

Sebagai bukti qudratnya Allah SWT ini adalah alam raya yang kita
saksikan ini. Berjuta-juta makhluk telah diciptakan. Masing-masing
makhluk itu mempunyai tabiat dan perilaku masing-masing dan
kebutuhan masing-ma-sing. Segala keperluan makhluk-Nya diciptakan
oleh Allah SWT. Seandainya Allah SWT pencipta alam ini bersifat
lemah, maka akal kita tidak dapat menerimanya, karena alam raya ini
tidak mungkin diciptakan oleh sesuatu yang tidak punya kemampuan.

Jadi wajiblah Allah SWT bersifaa qudrat (Maha kuasa) dan
mustahil bersifat 'gjzu (Lemah).

Dalil nagli:Firman Allah SWT dalam Surat Al-Bagarah ayat 109:

P
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Artinya: "Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”.
(Surat Al-Bagarah, 109).

Dalam Surat Al-Maidah ayat 120 Allah SWT berfirman:
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Artinya "Kepunyaan Allah lah kerajaan langit dan bumi, dan apa-apa

yang ada di dalamnya, dan Dia Maha Kuasa ata segala
sesuatu”. (Surat Al-Maidah, 120).

. Wajib 33!, (berkehendak), mustahil isl 3~ (terpaksa).

Allah SWT wajib bersifat iradah, artinya mempunyai kehendak
atau kemauan. Iradah Allah SWT itu bersifat gadim sama dengan
gadimnya Zat Allah SWT itu. Allah SWT bebas menen-tukan
kehendak-Nya tanpa ada satupun yang dapat me-maksa-Nya atau
menghambat-Nya.

Pada bagian yang lalu telah diterangkan bahwa Allah SWT wagjib
bersifat qudrat berarti Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu termasuk
melakukan yang Dia kehendaki. Ter-ciptanya aam semesta ini adalah
suatu bukti bahwa Dia mempunyai kehendak sendiri.

Dengan demikian wajiblah Allah SWT bersifat iradah dan mustahil
bersifat karahah atau terpaksa. Dia mempunyai kehendak bebas untuk
melakukan atau tidak melakukan sesuatu tanpa ada yang dapat
memaksa atau mencegahNya.

Dalil nagli: Firman Allah SWT dalam Surat Y asin ayat 82:
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Artinya: "Sesungguhnya keadaannya apabila Dia menghendaki

sesuatu hanyalah berkata kepada-nya "Jadilah" maka
terjadilahia". (Surat Yasin, 82)

Firman-Nyalagi dalam Surat Al-An‘am ayat 73:

do
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Artinya "Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan
benar. Dan benarlah perkataan-Nya di waktu Dia mengatakan
"Jadilah" maka terjadilah” (Surat Al-An‘am, 73).
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Di dalam surat Al-Buruj ayat 16 Allah SWT berfirman:

v i

T W

=

Artinya "Maha Kuasa berbuat apa yang Dia kehendaki". (Surat Al-
Buruj: 16).

i. Wgjib «ls (mengetahui), mustahil | (bodoh)

Kalau kita perhatikan alam raya yang diciptakan oleh Allah SWT
yang Maha Kuasa lagi berkehendak, mustahil dapit tercipta dengan baik
seandainya Dia tidak berilmu, tentulah dengan ilmu yang luas, lengkap
serta sempurna Allah SWT menciptakan aam ini. Sebagai
perbandingan untuk memudahkan berfikir, bandingkan kalau kamu
melihat se-buah mobil yang bagus yang dapat berjalan dengan lancar,
mungkinkah yang membuat mobil itu tidak mempunyal ilmu tentang
mesin-mesin  mobil itu?Tentu tidak mungkin, akal kita akan
menyatakan bahwa mobil itu dibuat oleh seorang yang mempunyai ilmu
yang dalam tentang mobil-mobil.

Begitulah Allah SWT yang menciptakan alam semesta, ilmu-Nya
maha |uas, tidak terbatas.

lImu Allah SWT maha luas dan tidak didahului oleh tidak tahu,
berbeda dengan ilmu manusia yang sangat terbatas dan didahului oleh
tidak tahu, mula-mula manusia tidak mengetahui apa-apa, kemudian dia
belgjar dan mempunyai ilmu. Ilmu manusia terbatas. Kita ambil contoh
seorang dokter ahli penyakit dalam. Sebelum belgjar ilmu kedokteran
dia tidak mempunya pengetahuan tentang penyakit dalam. Setelah
melalui proses yang lama, dengan belgar sambil bekeija ia banyak
mengetahui tentang penyakit dalam. Walaupun demikian toh masih
banyak penyakit dalam yang tidak diketahuinya. Apalagi di bidang lain,
umpamanya tentang penyakit syaraf, penyakit mata, penyakit tulang
dan sebagainya, jelas dokter ahli penyakit dalam itu kurang sekali
pengetahuannya. Lebih jauh lagi tentang ilmu di luar bidang

kedokteran, umpamanya ilmu per-tambangan, arsitektur, dan lain-lain,
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jelas ia lebih tidak mengerti lagi. Ini suatu bukti bahwa ilmu manusia
terbatas dan sedikiL Itupun harus didahului dengan belgjar dalam waktu
yang cukup lama.

[Imu Allah SWT bersifat menyeluruh, maha luas, dan mendalam
meliputi yang lahir, dan yang ghaib, bersifat gadim, tanpa didahului
oleh ketidak tahuaa Jadi jelaslah bahwa Allah SWT bersifat ilmu dan
mustahil jahil (bodoh). Dalil nagli Firman Allah SWT dalam Surat Al-
An.am ayat 59:
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Artinya: "Pada Dialah segala kunci perkara ghaib yang tidak bisa
diketahui selain oleh-Nya. Dia tahu segala apa yang ada di
darat dan di laut. Tidak ada sehetai daunpun yangjatuh
melainkan Dia me-ngetahuinya, dan tidak ada sebutir bijipun
yang jatuh dalam kegelapan bumi dan tidak ada sesua-tu yang
basah dan yang kering melainkan tercantum dalam kitab yang
nyata (Lauh Mahfuzh).”(Surat Al-An ‘am, 59).

Daam Surat Al-Mujadalah ayat 7 Allah SWT berfirman:
D ple s AT D)

Artinya "Sesungguhnya Allah Maha mengetahui terhadap segala
sesuatu . (Surat Al-Mujadalah: 7).

Firman-Nyalagi.
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Artinya "Dia Yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata Dia-lah

Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang" (Surat Al-Hasyr,
22).
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j. Wajib sL> (hidup), mustahil < s- (mati).

Akal yang sehat tidak dapat membenarkan seandainya Allah SWT
itu tidak hidup. Seandainya Allah SWT itu tidak hidup tentu qudrat,
iradat dan ilmu itu tidak ada, hal yang demikian itu mustahil.

Sebagai perbandingan yang mudah kita ambil contoh pada
manusia, apakah mungkin orang mati membuat se-suatu?, tentu akal
kitatidak dapat menerimanya.

Hidup Allah SWT tidak seperti kehidupan makhluk. umpamanya
kehidupan hewan dan manusia yang terdiri dari unsur darah, daging,
tulang, urat dan lain-lainnya. Allah SWT itu tidak terdiri dari pisik atau
materi. Oleh se-bab itu hidup-Nya tidak seperti kehidupan alam ini. Dia
tidak memerlukan apa-apa. Jadi jelaslah bahwa Allah SWT wajib
bersifat hayat (hidup) dan mustahil bersifat mati.

Dalil nagli: Firman Allah SWT dalam Surat Al-Bagarah ayat 255:

5 ¥ A 356 N LT AT 5 ) &) AT

Artinya "Allah, tidak ada Tuhan selain Dia yang hidup dan berdiri
sendiri tidak mengantuk dan tidak tidur". (Surat Al-Bagarah:
225).

Firman-Nya lagi dalam Surat Al-Mukmin ayat 65:

J ealz 5,636 2 N1 201 ¥ 2 AT 5a

Artinya: "Dia itu hidup, tidak ada Tuhan selain Dia. Maka berdoalah
kamu kepada-Nya sambil mengikhlas-kan Agama untuk-Nya".
(Surat Al-Mukmin, 65).

@ ,5;& w2
5 A A Tl

Z

Surat Thaha ayat 111:

@L&uﬂ)é;;gt, 135 ),unégu:};;\u;;w

Artinya "Segala muka tunduk kepada Zat Yang Hidup dan Berdiri
sendiri”. (Surat Thaha: 111).
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Firman-Nyalagi dalam surat Al-Furgan ayat 58:
A= ;o.\.e.ﬁ- s Syez N O] ;fJ\ Je U

Y - 2%
) > cosle s

Artinya "Dan bertawakkallah engkau kepada Zat Yang Hidup yang
tidak mati". (Surat Al-Furgan, 58).

. Wajib ~= (Mendengar), mustahil « (tuli)

Allah SWT wajib bersifat mendengar. Allah SWT mendengar tidak
dengan alat seperti manusia mendengar dengan te-linganya. Memang
menurut kebiasaan pada manusia, yang dapat digambarkan mendengar
itu harus dengan telinga.

Tapi harus diingat bahwa Allah SWT itu bukanlah pisik atau
materi. Pendengaran manusia terbatas kemampuannya. nya. Tapi
pendengaran Allah SWT itu tidak terbatas, bukan sgja suara yang lahir
yang dapat didengar-Nya. Bahkan suau hatinurani manusia pun dapat
didengar Allah SWT. Karena pendengaran Allah SWT méeliputi
keseluruhan maka kita tidak boleh berkata kotor dan kasar.

Seandainya Allah SWT bersifat tuli, maka berarti Dia bersifat
kekurangan sedangkan mustahil Allah SWT bersifat kekurangan.
Jelaslah bahwa Allah SWT wajib bersifat mendengar dan mustahil
bersifat tuli.

Firman Allah SWT dalam Surat An-Nisa 148:

[ T

Gore T 365 2L 2 N1 58T G )MJL;JPJ\&‘;A;"{!@

Artinya "Allah tidak menyukai ucapan buruk (yang dlucapkan)
dengan terus terang kecuali oleh orang yang dianiaya, Allah
adalah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui”. (Sural An-
Nisa, 148).
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Firman-Nyalagi:
E¢/w/ Zet - 24 - - ;E)g/ e oo

L ~ &~ 3 - /4
@) sledl apr Zh]

Artinya "Di sanalah Zakariya berdoa kepada Tuhannya seraya
berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi-Mu seorang anak
yang baik, sesungguhnya Engkau Maha Mendengar do'a’.
(Surat Ali Imran, 38).

Wajib (melihat), mustahil (buta)

Betapa pentingnya mata bagi kehidupan manusia. Dengan mata
manusia dapat melihat pemandangan yang indah dan dapat pula
menonton yang bagus. Kita dapat pula melihat kcindahan kota-kota serta
dapat menyetir mobil di jaan-jalan kota yang sibuk dan ramai.
Seandainya kita tidak punya mata atau matanya rusak, maka apa yang
disebutkan itu tidak dapat kita lakukan.

Begitu pula Allah SWT pengendali dan pengatur alam raya ini,
apakah mungkin Dia bersifat buta? Tentu mustahil ha itu. Kaau
dikatakan bahwa ada orang buta dapat me-nyetir mobil, tentu perkataan
itu tidak dapat diterima oleh akal sehat, apalagi pengendali alam semesta
ini.

Jelaslah bahwa Allah SWT wajib bersifat maha melihat dan mustahil
bersifat buta.

Penglihatan kita terbatas, bila ada dinding atau gunung yang
menghalangi, kita tidak dapat melihat di sebelahnya. Karena jauhnya
jarak kita juga tidak dapat melihat dengan jelas. Penglihatan Allah SWT
meliputi  keseluruhan tidak satupun yang terlepas dari kendal
penglihatan-Nya. Firman Allah SWT dalam Surat Al-Hajj: 61

rd
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Artinya "Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya Allah
(kuasa) memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan
siang ke dalam malam dan bahwasanya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat". (S. Al-Hajj, 61).

Daam Surat Asy Syuraayat 11 Allah SWT berfirman:

P
Tl ot 55 2 e i 5
Artinya: “Tidak sesuatu apapun yang menyerupai-Nya. dan Dia maha
mendengar dan maha melihat". (Surat Asy Syura. 11).

m.Wajib  (bicara), mustahil  (bisu)

Akal juga menetapkan bahwa Allah SWT wajib bersifat kalam,
artinya bersifat bicara. Pembicaraan Allah SWT tidak sa-ma dengan
pembicaraan manusia yang terdiri dari suara dan tersusun dari huruf,
kata-kata dan kalimat.

Jika Allah SWT tidak bersifat kalam tentu Dia bersifat se-baliknya
yaitu bisu, bisu merupakan sifat kekurangan atau ketidak sempurnaan.
Allah SWT mustahil bersifat dengan sifat kekurangan atau ketidak
sempurnaan.

Jadi Allah SWT wajib bersifat kalam atau bicara dan mustahil
bersifat bisu.

Dalil naglinya; firman Allah SWT dalam surat An-Nisa ayat 164-

LU (e BT 565
Artinya: "Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung”.(
An-Nisa’ ayat 164.

FirmanNya lagi dalam surat As Syuraayat 51.:

<
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Artinya: "Dan tidak mungkin seseorang menerima pembi-caraan

Allah, kecuali berupa wahyu atau di balik tabir atau Dia

mengutus seorang utusan (Malaikat), lalu diwahyukan kepada
orang itu dengan seizin Allah tentang apa yang Dia ke-
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hendaki. Sesungguhnya Dia itu Maha Tinggi dan Maha
Bijaksana". (Surat As-Syura, 51).

Di dalam menyebutkan sifat-sifat yang wajib bagi Allah SWT
sekaligus disebutkan lawannya yaitu sifat yang mustahil bagi Allah
SWT. Sifat yang wajib bagi Allah SWT berarti sifat itu harus terdapat
pada Allah SWT, sedangkan sifat mustahil adalah sifat yang tidak
mungkin terdapat pada Allah SWT.

2. Deskrips Data Kurikulum Akidah Akhlak Tingkat MTs Dalam
Materi Dalil Sifat- sifat Allah SWT dalam Buku Materi Akidah
Akhlak dari KBK.

a. Sifat Wujud

Seperti kita lihat pada gambar skema pembagian sifat-sifat Allah
SWT, bahwa sifat-sifat wajib Allah SWT yang berjumlah 20 tersebut
terbagi menjadi 4 kelompok, yang pertama adalah sifat nafsiyah.

Sesuatu itu akan dipercaya dan diyakini keberadaannya kalau
sesuatu itu ada atau berwujud. Allah SWT-pun demikian, Dia adalah
Dzat yang harus dipercaya dan diyakini keberadaan-Nya. Makanya
Allah SWT harus memiliki sifat yang harus ada dan melekat pada diri-
Nya yang berkaitan dengan hakikat adanya Dzat Allah SWT. Sekarang
tentu kamu menjadi paham, apa sebenarnya sifat yang harus dimiliki
oleh Allah SWT yang berkaitan dengan Dzat-Nya? Yang jelas, bahwa
Allah SWT harus memiliki sifat ada ( ) Bahwa adanya Allah SWT
itu bukan karena ada yang menciptakan, tetapi ada dengan sendiri-Nya.
Jadi wujud Allah SWT itu wajib, betul? Sebagaimana diterangkan
dalam firman Allah SWT dalam surat Al-Hadid ayat 4:

€ 3T ot et e P S PRI PR e JHe S
Sl e ssail o5 Al a § (o el Bl sl e
Artinya  "Dialah yang menciptakan langit dan bumi da lam enam

masa; kemudian Dia bersemayam di atas arsy...". (Q.S. Al-
Hadid: 4)
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Tahukah kamu, apa buktinya Allah SWT itu ada? Seluruh alam
semesta ini beserta segala isinya adalah bukti wujud-Nya. Alam adalah
benda yang bergerak dan berubah, setiap benda yang bergerak dan
berubah pasti baru (huduts) dan setiap yang baru (huduts) pasti ada
yang mewujudkan atau menciptakan. Karena itu, dlam ini pun pasti ada
yang menciptakan yaitu Allah SWT.

Allah SWT adalah Dzat Yang Maha Sempurna. Adanya Allah
SWT-pun dengan sendiri-Nya, karena Dia-lah penyebab adanya segala
sesuatu  selain-Nya. Oleh karena itu, untuk memperkuat dan
menyempurnakan keberadaan-Nya

agar berbeda dengan makhluk, Allah SWT harus memihki sifat-
sifat yang hams ada pada diri-Nya. Sifat-sifat ini secara hakiki hanya
ada kepada Allah SWT.

Sifat-sifat yang harus ada, dan hanya secara mutlak dimiliki oleh
Allah SWT sebagal bukti kesempurnaan Allah SWT.

. Qidam () artinyadahulu

Adakah sesuatu yang bisa mendahului Dzat Allah SWT Yang
Maha Pencipta? Allah SWT itu terdahulu dan tidak didahului oleh
sesuatu. Jika Allah SWT ada permulaan-Nya, berarti ada yang
menciptakan-Nya. Jika Allah SWT ada yang menciptakan, berarti Allah
SWT itu huduts (baru), sama halnya dengan makhluk lain. Tidak
mungkin, kan? Sebagaimana firman Allah SWT dalani surat Al-Hadid
ayat 3:

= oo g Tere g gE e S

D ale lo JSo 55 GbUIG ebklly J5N15 JsYi e

Artinya: "Dialah (Allah) Yang Awal dan Yang Akhir Yang Zhahir dan

Yang Batin - dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu”. (Q.S.
Al-Hadid: 3)

Sebagai bukti bahwa Allah SWT itu terdahulu, bisa kamu saksikan
alam semesta beserta segala isinya ada karena telah diciptakan oleh
Allah SWT. Bagaimana mungkin Allah SWT akan menciptakan alam
kalau diri-Nya belum ada terlebih dahulu. Mustahil, kan?
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c. Baga ( ) artinyakekal
Allah SWT itu tidak akan mengalami perubahan wujud Dzat-Nya
sedikit pun, tidak akan seperti yang dialami oleh selain-Nya, rusak dan
hilang. Karcna Allah SWT adalah Dzat yang menciptakan dan
memelihara serta mengatur adlam semesta beserta segala isinya, maka
Allah SWT wajib kekal (abadi) selamanya. Sebagaimana diterangkan
dalam firman Allah SWT surat Al-Qashash ayat 88:

Eli\-é-.;i 3/“ s £ e :ﬁ
Artinya: "Segala sesuatu akan rusak, kecuali diri Allah sendiri.” (Q.S.
Al-Qashash: 88)

Pernahkah kamu membuktikan bahwa Allah SWT itu kekal (abadi)
selamanya? Tentunya kita yakin, bahwa Allah SWT itu kekal, karcna
Diaitu ada dengan sendirinya dan terdahulu. Dan akal sehat kamu pasti
menerima kalau sesuatu Dzat yang adanya dengan sendirinya serta
terdahulu pasti memiliki sifat kekekalan dengan sendirinya. Juga kamu
bisa membuktikan sendiri sigpayang memelihara dan mengatur alam
semesta beserta segala isinya kalau bukan Allah SWT. Dialah Dzat
yang ada dan tetap ada semenjak dulu hingga akhir nanti tanpa
memiliki batas waktu sedikit pun. Betul ?

d. Mukhalafatulilhawadits ( ) artinya berbeda dengan semua
makhluk

Pernahkah kamu melihat dirimu sama persis dengan sesuatu yang
kamu ciptakan? Kita pasti akan melihat perbedaan antara diri kamu
sendiri dengan sesuatu yang kamu ciptakan. Seperti kita mampu
menciptakan robot nianusia, tentunya robot tersebut tidak akan sama
dengan kita, walau robot itu dilcngkapi kemampuan seperti manusia.
Apaagi Allah SWT sebagai Dzat Maha Pencipta segala sesuatu. tidak
mungkin sama dengan yang diciptakan-Nya baik dan segi Dzat-Nya
maupun sifat-sifat-Nya. Seperti diterangkan dalam firman Allah SWT
surat Asy-Syuraayat 11.
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b
Artinya: "Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia
yang Maha Mendengar, Maha Melihat." (Q.S. Al-Syura: 11)
Sekarang coba kamu amati alan semesta beserta isinya ini!
Menurut kamu apa buktinya bahwa Allah SWT itu berbeda dengan
makhluknya? Kita bisa menyaksikan segala sesuatu yang ada di alam
semesta ini masing-masing berbeda. Tidak mungkin Allah SWT akan
menyerupal salah satu di antara mereka, karena kalau Dia menyerupal
salah satu di antara mereka berarti Allah SWT akan memiliki sifat
seperti apa yang diserupakan-Nya. Hal ini membuktikan berarti Allah
SWT tidak sempurna. Tentunya tidak mungkin!
. Qiyamuhu binafsihi (44w 4<U8) artinya berdiri dengan sendirinya
Pernahkah kamu melihat teman kamu yang merasa paling pandai
sering meminta bantuan pada yang lain? Biasanya orang yang merasa
paling pandai merasa bisa berbuat segala sesuatu dengan sendirinya,
sehingga dia tidak akan membutuhkan bantuan orang lain. Betulkah?
Sehebat apa pun manusia masih membutuhkan bantuan orang lain.
Berbeda dengan Allah SWT yang Maha Unik. Dia Maha Kuasa. Allah
SWT tidak membutuhkan bantuan apa pun dari sigpa pun. Sebagaimana
diterangkan dalam firman Allah SWT dalamsuratAl-Fathir ayat 15:

= £ ¢~ 3 _

Aes T 30T 5 QT AT J) 12807 250 LT GG @
Artinya. "Wahai manusia kamulah yang membutuhkan kepada Allah;
sedangkan Allah Dialah Dzat Yang Maha Kaya (tidak
memerlukan kepada siapa pun) lagi Maha Terpuji." (Q.S.

Fathir: 15)
Allah SWT adalah Dzat Yang Maha Pencipta dan ada-Nya pun
dengan sendiri-Nya, maka tidak mungkin Allah SWT membutuhkan
yang lain karengjika Allah SWT membutuhkan yang lain berarti Allah

SWT adalah sesuatu yang bam dan akan mengalami kerusakan.
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f. Wahdaniyah(4sas ) artingya Maha Esa

Pernahkah kamu melihat dalam sebuah bus memiliki dua orang
sopir? Tentu, kalau memang betul-betul terjadi tidak akan menambah
semakin lancar dan aman lgjunya sebuah bus, malah akan semakin
susah mengendalikan lgunya bus. Karena pasti masing-masing sopir
memiliki keinginan yang berbeda-beda. Hal ini akan menim-bulkan
bahaya mal apetaka berupa kecel a-kaan dalam perjalanan.

Demikian pula dalam alam semesta, tidak mungkin ada dua Tuhan.
Sebab jika ada dua Tuhan bisa dibayangkan apa yang akan terjadi jika
Tuhan yang satu dengan Tuhan yang lain berbeda pendapat. Misalnya
Tuhan yang satu ingin menciptakan bumi ini bulat tetapi yang lain
menginginkan bumi ini berbentuk segi empat tentu akan terjadi mala
petaka yang dahsyat di alam semestaini.

Allah SWT mengumpamakan kekacauan dalam alam semesta bila
ada Tuhan lebih dan satu dalam Al-Qur'an surat Al-Anbiya ayat 22:

ey -z g~ 4 G i - -
Gaeal 7 Y] i Lo 08 )

Artinya: "Seandainya di keduanya (langit dan bumi) itu ada Tuhan-
Tuhan selain Allah pasti keduanya akan rusak binasa". (Q.S.
Al-Anbiya: 22)

0. Qudrat ( ) Qudrat artinya kuasa.

Banyak sekali bukti tentang kekuasaan Allah SWT, antara lain
adanya jagat raya yang terdiri dari berjuta bintang dan planet yang
selalu bergerak teratur tanpa terjadi tabrakan. Adanya manusia yang
sgjak Adam hingga sekarang sudah milyaran jumlahnya, tetapi tidak
ada dua orang manusia pun yang persis sama. Dua contoh di atas adalah
bukti Maha Kuasanya Allah SWT. Sebab tidak mungkin peristiwa yang
sangat rumit dan luar biasa itu dikendali-kan oleh Dzat yang memiliki
kelemahan. Firman Allah SWT dalam surat Al-Ahzab ayat 27:

J z : - w & ‘// Y d - ~
= > & . -
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Artinya: "Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. (a-
Ahzab, 27)
Dalam surat Al-Maidah ayat 120 diterangkan:

P R A TP T &~ DU LR
TR0 (8 S e 585 b Ly oD e Tl 4
Artinya: "Kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi, dan apa-apa

yang ada di dalamnya, dan Dia Maha Kuasa atas segala
sesuatu." Al-Maidah ayat 120

. Iradat () Iradat artinya berkehendak.

Allah SWT wajib bersifat iradat, bebas menentukan kehendak atau
Komauan-Nya tanpa ada apa dan siapa pun yang dapat memerin-tah
atau melarang-Nya. Segala sesuatu yang diciptakan Allah SWT ada-tah
atas kehendak-Nya, bukan karena terpaksa atau tidak sengaja.

Dalam Al-Qur'an diterangkan:

oy LT
Artinya "Maha Kuasa berbuat apa yang Dia kehendaki." (S. Al-Bu-
ruj: 16)

Dalam surat Yasin ayat 82, disebutkan:

(2 b5 8 A Ushi o B3 3151T3) 50T L)
Artinya: "Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki se-

suatu hanyalah berkata kepadanya: "Jadilah” maka jadilah
1a". (Yasin, 82).

Juga disebutkan dalam surat Al-An'am ayat 73:

P
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Artinya: "Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan
benar. Dan benarlah perkataan-Nya di waktu Dia
mengatakan: "Jadilah" lalu terjadilah™. (Al-An'am 73)
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[Imu () llmu artinya mengetahui.

Orang yang membuat pesawat terbang tentu memiliki ilmu yang
tinggi tentang teknologi pesawat terbang. Orang tersebut tentu telah
belgjar dalam waktu yang lama untuk memiliki ilmu atau pengetahuan
tersebut. Bagi Allah SWT, untuk menciptakan sesuatu tidak perlu
belgjar. Allah SWT telah memiliki ilmu yang maha lengkap. [Imu Allah
SWT bersifat menyeluruh, maha luas dan mendalam. Se-gala sesuatu,
baik yang lahir maupun yang ghaib tak lepas dari pengetahuan-Nya.

Firman Allah SWT:

Artinya: "Sesungguhnya Allah Maha Mengetahw terhadap segala
sesuatu”. (S. Al-Mujadilah: 7)

Dalam surat Al-An'am ayat 59, diterangkan yang artinya sebagal
berikut:

3 i % > A s S B el 2 s
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Artinya: "Padahal Dialah segala kunci perkara ghaib yang tidak bisa
diketahui selain oleh-Nya. Dia tahu segala apa yang ada di
darat dan di laut. Tak ada sehelai daun pun yangjatuh me-
lainkan Dia mengetahuinya, dan tidak ada sebutir biji pun
yang jatuh dalam kegelapan bumi dan tidak ada sesuatu yang
basah dan yang kering, melainkan tercantum dalam kitab yang
nyata (Lauh Mahfuzh)."( Al-An'am 59).

. Hayat (3L) Hayat artinya hidup.

Hidupnya Allah SWT tidak sama dengan hidupnya manusia atau
binatang. Manusia dan binatang memerlukan jantung yang ber-¢ It'nyut,
darah yang mengalir, tulang, daging, urat dan sebagainya untiik hidup.
Allah SWT hidup tidak memerlukan sesuatu. Allah SWT Maha Huiup.
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la hidup sebagairnana la ada tanpa didahului. Dan hidupnya Allah SWT
tanpa berkesudahan.
Firman Allah SWT:

/C_ z P }

Artinya: "Allah tiada Tuhan melainkan Dia yang hidup kekal lagi
terus-menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan
tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan di
bumi”. (S. Al-Bagarah: 255)

Firman-Nya lagi dalam surat Al-Mukmin ayat 65:

T A a2 6,236 52 N ) Y 2 AT 5
Artinya: "Dia itu Hidup, tidak ada Tuhan selain Dia. Maka berdoalah

kamu kepada-Nya sambil mengikhlaskan agama untuk-Nya".(
Al-Mukmin ayat 65)

Surat Al-Furgan ayat 58:

SN u,,Ln Je 1y
Artinya "Dan bertakwalah engkau kepada Dzat Yang Maha Hidup
yang tidak mati".( Al-Furgan 58)
. Sama ( ) Sama artinya bersifat mendengar.

Semua suara, baik yang nyaring, samar, bahkan yang tidak
terdengar sama sekali oleh manusia, pasti didengar Allah SWT. Allah
SWT mendengar tidak memerlukan alat pendengar seperti manusia atau
makhluk lainnya.

Firman Allah SWT:

«
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Artinya. "Allah tidak menyukai ucapan buruk (yang dlucapkan)
dengan terus terang kecuali oleh orang yang dianiaya, Allah

/(“\
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adalah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui”. (Sural An-
Nisa, 148).

Daam surat yang lain Allah SWT berfirman:
@;MI@M‘J\M\@I Lm:)ia:, l._u

Artinya: "Ya Tuhan kami, kabulkanlah permohonan kami.
Sesungguhnya Engkau. adalah Dzat Yang Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui." (S. Al-Bagarah: 127)

. Bashar () Bashar artinya melihat.

Allah SWT melihat segala sesuatu, baik yang besar maupun yang
kecil, bahkan yang tersembunyi, tanpa bantuan alat untuk melihat.
Penglihatan Allah SWT tidak ada batasnya. Teknologi manusia yang
paling canggih pun tidak mungkin dapat mengimbangi penglihatan
Allah SWT.

Allah SWT berfirman:

=0 4 2 A 57 c
Artinya: "Sesungguhnya Allah adalah Dzat Yang Maha Mendengar
lagi Maha Melihat". (S. Al-Isra: 1)

Dalam surat Al-Maidah ayat 71, Allah SWT juga berfirman:

3 Dokl Lo o 405

Artinya: "Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan". Al- (S.
Maidah, 71)

. Kdam () Kalam artinya berkata-kata atau berfirman.

Bahasa merupakan aat perhubungan yang amat penting bagi
makhluk. Manusia berkata-kata dengan sesamanya  untuk
menyampaikan maksud atau perasaan tertentu. Semut pun dapat
berkata-kata kepada Nabi Sulaiman. Oleh karena itu, mustahil jika
Allah SWT tidak dapat berkata. Tentu sgja cara Allah SWT berkata-
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kata tidak sama dengan cara manusia berkata-kata. Dengan sifat ini
Allah SWT berkomunikas dengan hamba yang dikehendaki-Nya. Allah
SWT berkomunikasi dengan bahasa-Nya yang disebut kalamullah atau
firman Allah SWT.

Daam surat An-Nisa ayat 164 disebutkan:

Artinya: "Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung".(
An-Nisa, 164)

Dalam surat Asy-Syura ayat 51, juga disebutkan yang artinya
adalah sebagai berikut:

Joi 31 o 6T e 31 G5 N1 AT AT o 60 OF Ly e
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Artinya: "Dan tidak mungkin seseorang menerima pembi-caraan
Allah, kecuali berupa wahyu atau di balik tabir atau Dia
mengutus seorang utusan (Malaikat), lalu diwahyukan kepada
orang itu dengan seizin Allah tentang apa yang Dia ke-
hendaki. Sesungguhnya Dia itu Maha Tinggi dan Maha
Bijaksana . (Surat As-Syura, 51).
Adanya kitab suci Al-Qur'an merupakan bukti bahwa Allah SWT
memiliki sifat "Kalam" atau berkata-kata.
n. Qaadiran( )
Sesungguhnya Allah SWT Dzat Yang Maha Kuasa atas segala
sesuatu.
0. Muriidan (Jx_-)
Muriidan artinya Maha Berkehendak.
Sesungguhnya Allah SWT Dzat Yang Maha Berkehendak atas
segala sesuatu.
p. Adiman( )

Aaliman artinya Maha Mengetahui.
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Sesungguhnya Allah SWT Dzat Yang Maha Mengetahui atas

segala sesuatul.
. Hayyan(s)

Hayyan artinya Maha Hidup.

Sesungguhnya Allah SWT Dzat Yang Maha Hidup, hidup
selamanya dan tidak akan mati.

r. Samii'an (L)

Samii'an artinya Maha Mendengar.

Sesungguhnya Allah SWT Dzat Y ang Maha Mendengar atas segala
itu.

s. Bashiiran (I_s=)

Bashiiran artinya Maha Melihat.

Sesungguhnya Allah SWT adalah Dzat Yang Maha Melihat atas
segala sesuatu.

t. Mutakaliman( )

Mutakalliman artinya M aha Berkata-kata.

Sesungguhnya Allah SWT Dzat Yang Maha Berkata-kata atau
Maha Berfirman.

. Deskrips Data Kurikulum Akidah Akhlak Tingkat MTs Dalam
Materi Dalil Sifat- sifat Allah SWT pada Buku Materi Akidah Akhlak
dari KTSP.

a. Sifat Wajib Allah swt.

Yang dimaksud sifat wajib Allah SWT swt. ialah sifat-sifat yang
pasti dimiliki oleh Allah swt. yang sesuai dengan keagungan-Nya
sebagal pencipta dam seisinya. Dalam ilmu agaid, disebutkan bahwa
sifat wajib Allah swt. ada tiga belas, antaralain sebagai berikut.

1) Allah swt. Bersifat Ada (Wujud)

Adanya Allah swt. dapat dibuktikan dengan adanya alam ini.
Semua barang yang ada di lingkungan kita pasti ada yang membuat.
Adanya meja dibuat oleh tukang kayu. Adanya baju atau pakaian
karena dibuat bleh penjahit. Alam ini pasti ada yang membuat dan
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tidak mungkin ada fiengan sendirinya. Allah swt. berfirman sebagai
berikut.

729 a5l (AT 5 N1 &) VA
Artinya:  “Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mahahidup,
Yang terus-menerus mengurus (makhluk-Nya). (Q.S. Ali

'Imran/3: 2)

2) Allah swt. Bersifat Terdahulu (Qidam)

Akal sehat mengatakan bahwa tukang kayu lebih dahulu ada
daripada megja yang dibuatnya. Allah swt. adalah pencipta alam
semesta. Dia lebih dahulu ada sebelum alam ini ada. Allah swit.

berfirman sebagai berikut.
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Artinya: “Dialah Yang Awal, Yang Akhir, Yang Zahir dan Yang
Batin; dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. (Q.S.
a-Hadid/57: 3)
3) Allah swt. Bersifat Keka (Baga)

Semua makhluk ciptaan Allah swt. akan rusak, sedangkan Dia
sebagal pencipta tidak akan rusak. Allah swt. akan kekal selamanya
dan Dia tidak akan pernah mati, sebagaimana firman Allah swt.
berikut.

B R JHT 5 85455 5 o5 ol e b ¥
Artinya:  ““Semua yang ada di bumi itu akan binasa, tetapi wajah
Tuhanmu yang memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap

kekal. (Q.S. ar-Rahman/55: 26-27)
4) Allah swt. Bersifat Berbeda dengan Ciptaan-Nya (Mukhalafatu il

Hawaditsi)

Allah swt. memiliki sifat yang sempurna dan istimewa. Sifat
Allah swt. berbeda dengan sifat makhluk-Nya. Jika ada kesamaan,

hanya sama nama-Nya, sedangkan kesempurnaan-Nya tidak sama.
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Allah swt. tidak akan pernah memiliki kelemahan-kelemahan seperti
makhluk-Nya. Allah swt berfirman sebagai berikut.

D) med) genldl 525 5 7 & calsS G
Artinya:  “Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan
Dia Yang Maha Mendengar, Maha Melihat. (Q.S. asy-

Syural42: 11)
5) Allah swt. Bersifat Berdiri dengan Sendirinya (Qiyamuhu Binafsihi)
Allah swt. sebagal pencipta alam adalah Mahakuasa. Dia tidak
memerlukan bantuan dari kekuatan lain karena mempunyal kekuatan

yang ada pada diri-Nya. Allah swt. berfirman sebagai berikut.

79 02l LATT 5 Ny ) Y A
Artinya:  “Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mahahidup,

Yang terus-menerus mengurus (makhluk-Nya). (Q.S. Ali
'Imran/3: 2)

Allah swt. juga berfirman sebagal berikut.

Dol o5 b Ll GLsy (K4 de O] B
Artinya: “Katakanlah (Muhammad), "Sesungguhnya salatku,
ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah,
Tuhan seluruh alam.” (Q.S. a-An'am/6: 162)
6) Allah swt. Bersifat Maha Esa (Wahdaniyyah)
Manusia dituntut untuk meyakini bahwa wujud Allah Maha Esa,
artinya Dia tidak terbilang dua, tiga, dan seterusnya. Allah swt.
berfirman sebagai berikut.

A R A I - ATl o

Artinya: “Katakanlah (Muhammad), "Dialah Allah, Yang Maha
Esa. Allah tempat meminta segala sesuatu. (Allah) tidak
beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada
sesuatu yang setara dengan Dia. " (Q.S. a-lkhlas/112: 1-
4)
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7) Allah swt. Bersifat Mahakuasa (Qudrah)

Manusia dapat berkuasa, tetapi kekuasaannya sangat terbatas.
Manusia tidak akan dapat mempertahankan dirinya untuk tetap
hidup. Kuasa Allah swt. di atas segalanya. Dia kuasa menciptakan
alam, mampu memelihara, dan sanggup menghancurkannya tanpa
bantuan kekuasaan lain. Allah swt. berfirman sebagai berikuit.

P A - R N s A
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Artinya:  “Sungguh, Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu™. (Q.S.
al-Bagarah/2: 20)

Pada ayat yang lain Allah swt. berfirman sebagai berikut.

— >0 A T - - o0 &
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Artinya.  Dan Dialah yang berkuasa atas hamba-hamba-Nya. Dan
Dia Maha bijaksana, Maha Mengetahui. (Q.S. a- An
‘am/6: 18)
8) Allah swt. Bersifat Berkehendak (Iradah)

Manusia mempunyai kehendak, tetapi banyak yang tidak
terlaksana. Kehendak Allah swt. pasti terlaksana karena Dia
Mahakuasa. Jika Allah swt. berkehendak, tidak satu pun yang dapat
menolak. Allah swt. mempunyai kemauan dan kehendak sendiri
dalam menciptakan alam semesta. Dia tidak akan pernah diperintah
dan diatur pihak lain. Hal itu dinyatakan dalam firman Allah swt.
berikut.
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Artinya:  Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki
sesuatu Dia hanya berkata kepadanya, "Jadilah!"
Makajadilah sesuatu itu. (Q.S. Yasin/36: 82)
9) Allah swt. Bersifat Maha Mengetahui (‘Aliim)
Akal sehat pasti mengakui bahwa orang yang membuat sesuatu
pasti mengetahui sesuatu yang akan dibuat. Allah swt. adalah
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pencipta alam ini dan Dia mengetahui semua ciptaan-Nya. Allah swit.

berfirman sebagai berikut.

w @ T
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Artinya: ...dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (Q.S.a-
Hujurat/49: 16)

Pada ayat yang lain Allah swt. berfirman sebagai berikut.

fffff *g .A.,’a_llulv\.:f\fc;\j.ﬁ\ u\
Artinya: ... Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala isi hati. (Q.S.
Ali 'Imran/3: 119)
10) Allah swt. Bersifat Hidup (Hayaat)
Seluruh kehidupan makhluk tunduk kepada Allah swt. Dia yang
mengatur semua kehidupan makhluk hidup. Allah swt. tidak akan
mati dan Dia kekal selamanya. Allah swt. berfirman sebagai berikut.

729 ol (AT 5 N &) VA
Artinya:  Allah, tidak ada Tuhan selain Dia. Yang Maha Hidup,
Yang terus-menerus mengurus (makhluk-Nya). (Q.S. Ali
‘Imran/3: 2)
11) Allah swt. Bersifat Maha Mendengar (Sama)

Tidak ada suatu yang tidak didengar oleh Allah swt. Walaupun
jumlah suara manusia ratusan juta, semua akan didengar oleh Allah

swt. Allah swt. berfirman sebagai berikut.
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Artinya: ... Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.
(Q.S. d-Hujurat/49: 1)
12) Allah swt. Bersifat Maha Melihat (Basar)

Allah swt. yang mengatur, menjaankan, dan mengawasi benda-
benda, seperti matahari, bulan, bin tang, dan planet-planet lainnya.
Semuaitu bagi Allah swt. tidak ada yang lepas dari penglihatan-Nya.
Allah swt. berfirman sebagai berikut.
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Artinya. ... Allah Maha Mélihat apa yang kamu kerjakan. (Q.S. al-
Bagarah/2: 265)
13) Allah swt. Bersifat Berfirman (Kalam)
Kaam berarti Allah swt. berbicara melalui firman-Nya yang
berupa wahyu. Allah swt. berfirman sebagal berikut.

Artinya:  "Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan
langsung". (Q.S. an-Nisa/4: 164)

b. Data Dalil Sifat- sifat Wajib Allah Dalam al Qur’an
1. Wujud
Berdasar pada al-Qur’an secara keseluruhan dapat diperoleh
dalil atau ayat tentang wujud Allah SWT adalah sebagai berikut:
a) Ali Imran (3: 37)

A 658 3 50 B Sy L0 GG

Artinya: Dia menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepadamu dengan
sebenarnya; membenarkan kitab yang telah diturunkan
sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil.

b) Al Kahfi (18:86)
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Artinya: Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbenam
matahari, dia melihat matahari terbenam di dalam laut
yang berlumpur hitam, dan dia mendapati di situ
segolongan umat. Kami berkata: "Hai Zulkarnain, kamu
boleh menyiksa atau boleh berbuat kebaikan terhadap
mereka’”.
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c) Al Kahfi (18: 93)
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Artinya: Hingga apabila dia telah sampai di antara dua buah
gunung, dia mendapati di hadapan kedua bukit itu suatu
kaum yang hampir tidak mengerti pembicaraan.

d) An Nur (24: 39)
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Artinya: Dan orang-orang yang kafir amal-amal mereka adalah
laksana fatamorgana di tanah yang datar, yang disangka
air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi bila
didatanginya air itu dia tidak mendapatinya sesuatu apa
pun. Dan di dapatinya (ketetapan) Allah di sisinya, lalu
Allah memberikan kepadanya perhitungan amal-amal
dengan cukup dan Allah adalah sangat cepat
per hitungan-Nya.

e) Al Qoshos (28: 15)
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Artinya Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika
penduduknya sedang lengah, maka didapatinya di dalam
kota itu dua orang laki-laki yang berkelahi; yang
seorang dari golongannya (Bani Israel) dan seorang
(lagi) dari musuhnya (kaum Firaun). Maka orang yang
dari golongannya meminta pertolongan kepadanya,
untuk mengalahkan orang yang dari musuhnya lalu
Musa meninjunya, dan matilah musuhnya itu. Musa
berkata: "Ini adalah perbuatan syaitan sesungguhnya
syaitan itu adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata
(permusuhannya).
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f) Al Qoshos (28: 23)
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Artinya. Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia

menjumpal di sana sekumpulan orang yang sedang
meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai di belakang
orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang
menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah
maksudmu (dengan berbuat begitu)?" Kedua wanita itu
menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan (ternak
kami), sebelum pengembal a-pengembala itu
memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah
orang tua yang telah lanjut umurnya’.

g) Al Qoshos (28: 23)
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Artinya: Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia

2. Qidam

menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang
meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai di belakang
orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang
menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah
maksudmu (dengan berbuat begitu)?" Kedua wanita itu
menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan (ternak
kami), sebelum pengembal a-pengembala itu
memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah
orang tua yang telah lanjut umurnya”.

a) Yusuf (12:95)

Artinya. Keluarganya berkata: "Demi Allah, sesungguhnya kamu

masih dalam kekeliruanmu yang dahulu”.
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b) Yasin (36:39)
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Artinya Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzlah-manzlah,
sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir)
kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua.

c) Al Ahqgoof (46:11)
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Artinya. Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang
yang beriman: "Kalau sekiranya dia (Al Qur'an) adalah
suatu yang baik, tentulah mereka tiada mendahului kami
(beriman) kepadanya. Dan karena mereka tidak
mendapat petunjuk dengannya maka mereka akan
berkata: "Ini adalah dusta yang lama".

d) Qaaf (50:28)
oy 140 805 5 G iy

Artinya: Allah berfirman: "Janganlah kamu bertengkar di
hadapan-Ku, padahal sesungguhnya Aku dahulu telah
memberikan ancaman kepadamu”.

e) Al Fajr (89:24)
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Artinya Dia mengatakan: "Alangkah baiknya kiranya aku
dahulu mengerjakan (amal saleh) untuk hidupku ini."
3. Baga’

a) Thoha (20: 71)
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Artinya Berkata Firaun: "Apakah kamu telah beriman
kepadanya (Musa) sebelum aku memberi izin kepadamu
sekalian. Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu yang
mengajarkan  sihir  kepadamu  sekalian. Maka
sesungguhnya aku akan memotong tangan dan kaki
kamu sekalian dengan bersilang secara bertimbal balik,
dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian
pada pangkal pohon kurma dan sesungguhnya kamu
akan mengetahui siapa di antara kita yang lebih pedih
dan lebih kekal siksanya”.

b) Thoha (20: 73)
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Artinya. Sesungguhnya kami telah beriman kepada Tuhan kami,
agar Dia m engampuni kesalahan-kesalahan kami dan
shir yang telah kamu paksakan kepada kami
melakukannya. Dan Allah lebih baik (pahala-Nya) dan
lebih kekal (azab-Nya)"

¢) Thoha (20: 27)
B o sie Yl
Artinya: dan |epaskanlah kekakuan dari lidahku,
d) Thoha (20: 13)
st W i Ll U,

Artinya Dan Aku telah memilih kamu, maka dengarkanlah apa
yang akan diwahyukan (kepadamu).

e) Al Qoshosh (28:60)
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Artinya Dan apa saja yang diberikan kepada kamu, maka itu
adalah kenikmatan hidup duniawi dan perhiasannya;
sedang apa yang di sis Allah adalah lebih baik dan
lebih kekal. Maka apakah kamu tidak memahaminya?
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f) Ash Syuuraa (42:36)
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Artinya: Maka sesuatu apa pun yang diberikan kepadamu, itu
adalah kenikmatan hidup di dunia; dan yang ada pada
sisi Allah lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang
yang beriman, dan hanya kepada Tuhan mereka, mereka
bertawakal .

g) Al A’la (87:17)

sty et 5230

Artinya  Sedang kehidupan akhirat adalah |ebih baik
dan |ebih kekal.

h) An Nahl (16:96)
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Artinya Apa yang di sissimu akan lenyap, dan apa yang ada di
sis Allah adalah kekal. Dan sesungguhnya Kami akan
memberi balasan kepada orang-orang yang sabar
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mer eka kerjakan.

4. Mukholafatu Lil Hawadisi
a) Asy Syuura (42:11)
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Artinya (Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi
kamu dari jenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan
dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan (pula),
dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu.
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Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan
Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mélihat.

b) Ar Ra’du (13:17)
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Artinya: Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka
mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya,
maka arus itu membawa buih yang mengembang. Dan
dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk
membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya
seperti buih arus itu. Demikianlah Allah membuat
perumpamaan (bagi) yang benar dan yang batil. Adapun
buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada
harganya; adapun yang memberi manfaat kepada
manusia, maka ia tetap di bumi. Demikianlah Allah
membuat perumpamaan-perumpamaan.

c) lbrahim (14:25)
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Artinya: pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim
dengan seizin Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-
perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu
ingat.

d) Ibrahim (14:45)
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Artinya: dan kamu telah berdiam di tempat-tempat kediaman

orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri, dan
telah nyata bagimu bagaimana Kami telah berbuat



163

terhadap mereka dan telah Kami berikan kepadamu
beberapa perumpamaan?"

€) An Nahl (16:74)
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Artinya: Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi
Allah. Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang kamu
tidak mengetahui.

f) Allsra’ (17:48)
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Artinya: Lihatlah bagaimana mereka membuat perumpamaan-
perumpamaan terhadapmu; karena itu mereka menjadi
sesat dan tidak dapat lagi menemukan jalan (yang
benar).

g) An Nur (24:35)
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Artinya: Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi.
Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah
lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita
besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-
akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang
dinyalakan dengan minyak dari pohon yang banyak
berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di
sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat
(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi,
walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya
(berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya
siapa yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu.
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h) Al Furgon (25:9)
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Artinya: Perhatikanlah, bagaimana mer eka membuat
per bandingan-perbandingan tentang kamu, lalu sesatlah
mereka, mereka tidak sanggup (mendapatkan) jalan
(untuk menentang kerasulanmu).

i) Al Furgon (25:39)

e U5 DSy Jeadl & L SIS,

Artinya Dan Kami jadikan bagi masing-masing mereka
perumpamaan dan masing-masing mereka itu benar-
benar telah Kami binasakan dengan sehancur-
hancurnya.

i) Al Ankabut (29:43)
Syl V) eling Uy AU 1 2 e S,

Artinya: Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan
untuk manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali
orang-orang yang berilmu.

K) Al Wagji*ah (56:23)
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Artinya: laksana mutiara yang tersimpan
baik.

[) Al Hasyr (59:11)
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Artinya Apakah kamu tiada memperhatikan orang-orang
munafik yang berkata kepada saudara-saudara mereka
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yang kafir di antara ahli Kitab: "Sesungguhnya jika
kamu diusir niscaya kami pun akan keluar bersama
kamu; dan kami selama-lamanya tidak akan patuh
kepada siapa pun untuk (menyusahkan) kamu, dan jika
kamu diperangi pasti kami akan membantu kamu”. Dan
Allah menyaksikan, bahwa sesungguhnya mereka benar -
benar pendusta.

5. Qiyamuhu binafsihi
a) Ali Imran (3:39)
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Artinya: Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakaria, sedang
ia tengah berdiri melakukan salat di mihrab (katanya):
"Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan
kelahiran (seorang putramu) Yahya, yang membenarkan
kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan,
menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang Nabi
termasuk keturunan orang-orang saleh.”

b) Hud (11:100)
| o G B L (A 1 e
Artinya: Itu adalah sebahagian dari berita-berita negeri (yang
telan dibinasakan) yang Kami ceritakan kepadamu
(Muhammad); di antara negeri-negeri itu ada yang

masih kedapatan bekas-bekasnya dan ada (pula) yang
telah musnah.

c) Ar Ra’du (13:33)
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Artinya: Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap diri terhadap
apa yang diperbuatnya (sama dengan yang tidak
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demikian sifatnya)? Mereka menjadikan beberapa sekutu
bagi Allah. Katakanlah: "Sebutkanlah sifat-sifat mereka
itu". Atau apakah kamu hendak memberitakan kepada
Allah apa yang tidak diketahui-Nya di bumi, atau kamu
mengatakan (tentang hal itu) sekedar perkataan pada
lahirnya saja. Sebenarnya orang-orang kafir itu
dijadikan (oleh setan) memandang baik tipu daya
mereka dan dihalanginya dari jalan (yang benar). Dan
barang siapa yang disesatkan Allah, maka baginya tak
ada seorang pun yang akan memberi petunjuk.

d) Ali Imran (3:18)
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Artinya: Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang
berhak disembah) melainkan Dia, Yang menegakkan
keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang berilmu
(juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada Tuhan
(yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.

€) Al Bagarah (2:255)
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Artinya: Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus
mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak
tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi.
Tiada yang dapat memberi syafaat di sis Allah tanpa
izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan
mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang
dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi.
Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya,

dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.
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f) Ali Imran (3:2)
I ERRNTIVTIIA

Artinya: Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
melainkan Dia. Yang Hidup kekal lagi terus menerus
mengurus makhluk-Nya.

g) Thoha (20:111)
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Artinya: Dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri)
kepada Tuhan Yang Hidup Kekal lagi senantiasa
mengurus (makhluk-Nya). Dan sesungguhnya telah
merugilah orang yang melakukan kelaliman.

6. Wahdaniyah
a) Al A’raf (7:70)
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Artinya Mereka berkata: "Apakah kamu datang kepada kami,
agar kami hanya menyembah Allah saja dan
meninggalkan apa yang biasa disembah oleh bapak-
bapak kami? Maka datangkanlah azab yang kamu
ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang
yang benar".

b) Al Isra’(17:46)
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Artinya dan Kami adakan tutupan di atas hati mereka dan
sumbatan di telinga mereka, agar mereka tidak dapat
memahaminya. Dan apabila kamu menyebut Tuhanmu
saja dalam Al Qur'an, niscaya mereka berpaling ke
belakang karena bencinya.
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c) Az Zumar (39:45)
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Artinya: Dan apabila hanya nama Allah saja yang disebut,
kesallah hati orang-orang yang tidak beriman kepada
kehidupan akhirat; dan apabila nama sembahan-
sembahan selain Allah yang disebut, tiba-tiba mereka
bergirang hati.

d) Ghofir (40:12)
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Artinya Yang demikian itu adalah karena kamu kafir apabila
Allah saja yang disembah. Dan kamu percaya apabila
Allah dipersekutukan, maka putusan (sekarang ini)
adalah pada Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.

€) Ghofir (40:12)
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Artinya Yang demikian itu adalah karena kamu kafir apabila
Allah saja yang disembah. Dan kamu percaya apabila
Allah dipersekutukan, maka putusan (sekarang ini)
adalah pada Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.

f) Ghofir (40:4)
S 3 el 8 36 1,8 Ly A olT @ Jslz G
Artinya: Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat
Allah, kecuali orang-orang yang kafir. Karena itu

janganlah pulang balik mereka dengan bebas dari suatu
kota ke kota yang lain memperdayakan kamu.
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g) Al Bagoroh (2:61)
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Artinya Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami
tidak bisa sabar (tahan) dengan satu macam makanan
sgja. Sebab itu mohonkanlah untuk kami kepada
Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan bagi kami dari apa
yang ditumbuhkan bumi, yaitu: sayur-mayur, ketimun,
bawang putih, kacang adas dan bawang merahnya".
Musa berkata: "Maukah kamu mengambil sesuatu yang
rendah sebagai pengganti yang lebih baik? Pergilah
kamu ke suatu kota, pasti kamu memperoleh apa yang
kamu minta”. Lalu ditimpakanlah kepada mereka nista
dan kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari
Allah. Hal itu (terjadi) karena mereka selalu
mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi
yang memang tidak dibenarkan. Demikian itu (terjadi)
karena mereka selalu berbuat durhaka dan melampaui
batas.

h) Al Bagoroh (2:163)
o A s Y Sy Gy (S

Artinya: Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada
Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

i) An Nisa’ (4:11)
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Artinya: Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak
lelaki sama dengan bahagian dua orang anak
perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan
lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta
yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang
saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua
orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam
dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu
mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak
mempunyai anak dan ia diwaris oleh ibu-bapaknya
(saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka
ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian
tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat
atau (dan) sesudah dibayar utangnya. (Tentang) orang
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa
di antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya
bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

j) An Nisa’ (4:12)
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Artinya: Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak
mempunyai anak. Jika istri-istrimu itu mempunyai anak,
maka kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka
buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya. Para istri
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan
jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai
anak, maka para istri memperoleh seperdelapan dari
harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat
yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar utang-
utangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara
laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan
(setbu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis
saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-
saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka
bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar
hutangnya dengan tidak memberi mudarat (kepada ahli
waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai)
syariat yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Penyantun.

k) An Nisa’ (4:171)
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Artinya Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas
dalam agamamu, dan janganlah kamu mengatakan
terhadap Allah kecuali yang benar. Sesungguhnya Al
Masih, Isa putra Maryam itu, adalah utusan Allah dan
(yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang
disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan)
roh dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan
rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu mengatakan:
"(Tuhan itu) tiga", berhentilah (dari ucapan itu). (Itu)
lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan Yang
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Maha Esa, Maha Suci Allah dari mempunyai anak,
segala yang di langit dan di bumi adalah kepunyaan-
Nya. Cukuplah Allah sebagai Pemelihara.

[) Al Ma’idah (5:73)
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Artinya: Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan:
"Bahwasanya Allah salah satu dari yang tiga", padahal
sekali-kali tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
selain Tuhan Yang Esa. Jika mereka tidak berhenti dari
apa yang mereka katakan itu, pasti orang-orang yang
kafir di antara mereka akan ditimpa siksaan yang pedih.

m) Al An’am (6:19)
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Artinya: Katakanlah: "Sapakah yang lebih kuat persaksiannya?"
Katakanlah: "Allah. Dia menjadi saksi antara aku dan
kamu. Dan Al Qur'an ini diwahyukan kepadaku supaya
dengannya aku memberi peringatan kepadamu dan
kepada orang-orang Yyang sampai Al Qur'an
(kepadanya). Apakah sesungguhnya kamu mengakui
bahwa ada tuhan-tuhan yang lain di samping Allah?"
Katakanlah: "Aku tidak mengakui”. Katakanlah:
"Sesungguhnya Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan
sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu
per sekutukan (dengan Allah)".
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n) Yusuf (12:39)
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Artinya: Hai kedua penghuni penjara, manakah yang baik, tuhan-
tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah Yang
Maha Esa lagi Maha Perkasa?

0) Ar Ra’du (13:4)
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Artinya Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang
berdampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman-
tanaman dan pohon kurma yang bercabang dan yang
tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami
melebihkan  sebahagian tanam-tanaman itu atas
sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berpikir.

p) Ar Ra’du (13'16)
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Artinya Katakanlah: "Sapakah Tuhan langit dan bumi?"
Jawabnya: "Allah." Katakanlah: "Maka patutkah kamu
mengambil pelindung-pelindungmu dari selain Allah,
padahal mereka tidak menguasai kemanfaatan dan tidak
(pula) kemudaratan bagi diri mereka sendiri?".
Katakanlah: "Adakah sama orang buta dan yang dapat
melihat, atau samakah gelap gulita dan terang
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benderang; apakah mereka menjadikan beberapa sekutu
bagi Allah yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya
sehingga kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan
mereka?" Katakanlah: "Allah adalah Pencipta segala
sesuatu dan Dia-lah Tuhan Yang Maha Esa lagi Maha
Perkasa'".

g) Ibrahim (14:48)
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Artinya: (Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi
yang lain dan (demikian pula) langit, dan mereka
semuanya (di padang Mahsyar) berkumpul menghadap
ke hadirat Allah yang Maha Esa lagi Maha Perkasa.

r) Ibrahim (14:52)
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Artinya: (Al Qur'an) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi
manusia, dan supaya mereka diberi peringatan
dengannya, dan supaya mereka mengetahui bahwasanya
Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang-
orang yang berakal mengambil pelajaran.

) An Nahl (16:22)
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Artinya: Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Maka
orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat, hati
mereka mengingkari (keesaan Allah), sedangkan mereka
sendiri adalah orang-orang yang sombong.

t) An Nahl (16:51)
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Artinya: Allah berfirman: "Janganlah kamu menyembah dua

tuhan; sesungguhnya Dia-lah Tuhan Yang Maha Esa,
maka hendaklah kepada-Ku saja kamu takut”.
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u) Al Kahfi (18:110)
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Artinya. Katakanlah: "Sesungguhnya aku ini hanya seorang
manusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku:
"Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan
Yang Esa'. Barang Siapa mengharap perjumpaan
dengan Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan amal
yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorang
pun dalam beribadah kepada Tuhannya".

V) Al Anbiyaa’ (21:108)

Artinya Katakanlah:  "Sesungguhnya yang  diwahyukan
kepadaku adalah: "Bahwasanya Tuhanmu adalah Tuhan
Yang Esa, maka hendaklah kamu berserah diri (kepada-
Nya)".

w) Al Hajj (22:24)
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Artinya Dan mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan
yang baik dan ditunjuki (pula) kepada jalan (Allah) yang

terpuji.

X) An Nuur (24:2)
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Artinya: Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina,
maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus
kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya
mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika
kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan
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hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan
oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman.

y) Al Ankabuut (29:46)
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Artinya Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab,
melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali dengan
orang-orang lalim di antara mereka, dan katakanlah:
"Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang
diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu;
Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu; dan kami hanya
kepada-Nya berserah diri".

2) Al Shofat (37:4)

Artinya: Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Esa.

aa) Shod (38:65)
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Artinya Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin yang

berhembus dengan baik menurut ke mana saja yang
dikehendakinya,

bb) Az Zumar (39:4)
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Artinya: Kalau sekiranya Allah hendak mengambil anak, tentu
Dia akan memilih apa yang dikehendaki-Nya di antara
ciptaan-ciptaan yang telah diciptakan-Nya. Maha Suci
Allah. Dia-lah Allah Yang Maha Esa lagi Maha
Mengalahkan.
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cc) Ghofir (40: 16)
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Artinya: (yaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari kubur); tiada
suatu pun dari keadaan mereka yang tersembunyi bagi
Allah. (Lalu Allah berfirman): "Kepunyaan siapakah
kerajaan pada hari ini?" Kepunyaan Allah Yang Maha
Esa lagi Maha Mengalahkan.

dd) Fushshllat (41 6)
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Artinya Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah seorang
manusia  seperti  kamu, diwahyukan kepadaku
bahwasanya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa,
maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya
dan mohonlah ampun kepada-Nya. Dan kecelakaan yang
besarlah bagi orang-orang yang mempersekutukan

(Nya),

ee) AI Baqoroh (2:133)
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Artinya: Adakah kamu hadir ketika Yakub kedatangan (tanda-
tanda) maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya:
"Apa yang kamu sembah sepeninggalku?’ Mereka
menjawab: "Kami akan menyembah Tuhanmu dan
Tuhan nenek moyangmu, lbrahim, Ismail dan Ishak,
(yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami hanya tunduk
patuh kepada-Nya."
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ff) At Taubah (9: 31)
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Artinya Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-
rahib mereka sebagai tuhan selain Allah, dan (juga
mereka mempertuhankan) Al Masih putra Maryam;
padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang
Maha Esa; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
selain Dia. Maha Suci Allah dari apa yang mereka
per sekutukan.

gg) Al Furgon (25:14)
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Artinya: Akan dikatakan kepada mereka): "Jangan kamu sekalian
mengharapkan satu kebinasaan, melainkan harapkanlah
kebinasaan yang banyak.

hh) Shad (38:5)
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Artinya: Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang
satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang
sangat mengherankan.

i) Al Qomar (54:24)
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Artinya: Maka mereka berkata: "Bagaimana kita akan mengikuti
saja seorang manusia (biasa) di antara kita?
Sesungguhnya kalau kita begitu benar-benar berada
dalam keadaan sesat dan gila",
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7. Qudrot
a) Al Bagoroh (2:20)
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Artinya Hampir-hampir  kilat itu menyambar penglihatan
mereka. Setiap kali kilat itu menyinari mereka, mereka
berjalan di bawah sinar itu, dan bila gelap menimpa
mereka, mereka berhenti. Jika Allah menghendaki,
niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan penglihatan
mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala
sesuatu.

b) Al Bagoroh (2:106)
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Artinya Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami
jadikan (manusia) lupa kepadanya, Kami datangkan
yang lebih baik daripadanya atau yang sebanding
dengannya. Tiadakah kamu mengetahui bahwa
sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu?

c) Al Bagoroh (2:109)
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Artinya: Sebahagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka
dapat mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah
kamu beriman, karena dengki yang (timbul) dari diri
mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka kebenaran.
Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah
mendatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu.
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d) Al Bagoroh (2:148)
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Artinya: Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu
(dalam berbuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada
pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada
hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu.

e) Al Bagoroh (2:259)
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Artinya: Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang
melalui suatu negeri yang (temboknya) telah roboh
menutupi atapnya. Dia berkata: "Bagaimana Allah
menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?" Maka
Allah mematikan orang itu seratus tahun, kemudian
menghidupkannya kembali. Allah bertanya: "Berapa
lama kamu tinggal di sini?" la menjawab: "Saya telah
tinggal di sini sehari atau setengah hari". Allah
berfirman: "Sebenarnya kamu telah tinggal di sini
seratus tahun lamanya; lihatlah kepada makanan dan
minumanmu yang belum lagi berobah; dan lihatlah
kepada keledai kamu (yang telah menjadi tulang
belulang); Kami akan menjadikan kamu tanda
kekuasaan Kami bagi manusia; dan lihatlah kepada
tulang belulang keledai itu, kemudian Kami
menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya
dengan daging". Maka tatkala telah nyata kepadanya
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(bagaimana Allah menghidupkan yang telah mati) dia
pun berkata: "Saya yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu”.

f) Al Bagoroh (2:284)
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Artinya: Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan
apa yang ada di bumi. Dan jika kamu melahirkan apa
yang ada di dalam hatimu atau kamu
menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat
perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu.
Maka Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya
dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu.

g) Ali Imran (3:26)
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Artinya. Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan,
Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau
kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang
Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau
kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau
kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan.
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatul.

h) Ali Imran (3:29)
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Artinya: Katakanlah: "Jika kamu menyembunyikan apa yang ada
dalam hatimu atau kamu melahirkannya, pasti Allah
mengetahui." Allah mengetahui apa-apa yang ada di
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langit dan apa-apa yang ada di bumi. Dan Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu.

i) Ali Imran (3:165)

Vﬁﬁm.wwjﬁymdsrbww\wwvﬁgwuj

Artinya Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada
peperangan Uhud), padahal kamu telah menimpakan
kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada
peperangan Badar) kamu berkata: "Dari mana
datangnya (kekalahan) ini?" Katakanlah: "Itu dari
(kesalahan) dirimu sendiri*. Sesungguhnya Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu.

j) Ali Imran (3:189)
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Artinya. Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dan
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

K) Al Maidah (5:17)
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Artinya: Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata:
" Sesungguhnya Allah itu ialah Al Masih putra Maryam'.
Katakanlah: "Maka siapakah (gerangan) yang dapat
menghalang-halangi kehendak Allah, jika Dia hendak
membinasakan Al Masih putra Maryam itu beserta
ibunya dan seluruh orang-orang yang berada di bumi
semuanya?’ Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan
bum dan apa yang di antara keduanya; Dia
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu.
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) Al Maidah (5-19)
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Artinya Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepada
kamu Rasul Kami, menjelaskan (syariat Kami)
kepadamu ketika terputus (pengiriman) rasul-rasul, agar
kamu tidak mengatakan: "Tidak datang kepada kami
baik seorang pembawa berita gembira maupun seorang
pemberi peringatan’. Sesungguhnya telah datang
kepadamu pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

m) Al Maidah (5:40)
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Artinya Tidakkah kamu tahu, sesungguhnya Allah-lah yang
mempunyai kerajaan langit dan bumi, disiksa-Nya siapa
yang dikehendaki-Nya dan diampuni-Nya bagi siapa
yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu.

n) Al Maidah (5: 120)
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Artinya. Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa
yang ada di dalamnya; dan Dia Maha Kuasa atas segala
sesuatu.

0) Al An’am (6:17)
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Artinya Jika Allah menimpakan suatu kemudaratan kepadamu,
maka tidak ada yang menghilangkannya melainkan Dia
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sendiri. Dan jika Dia mendatangkan kebaikan
kepadamu, maka Dia Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu.

p) Al Anfal (8:41)
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Artinya: Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu
peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya
seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak
yatim, orang-orang miskin dan ibnusabil, jika kamu
beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami
turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari
Furgaan, yaitu di hari bertemunya dua pasukan. Dan
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

g) At Taubah (9:39)
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Artinya Jika kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya
Allah menyiksa kamu dengan siksa yang pedih dan
digantinya (kamu) dengan kaum yang lain, dan kamu
tidak akan dapat memberi kemudaratan kepada-Nya
sedikit pun. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

r) Hud (11:4)
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Artinya Kepada Allah-lah kembalimu, dan Dia Maha Kuasa
atas segala sesuatu.
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) An Nahl (16:70)
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Artinya: Allah menciptakan kamu, kemudian mewafatkan kamu;
dan di antara kamu ada yang dikembalikan kepada umur
yang paling lemah (pikun), supaya dia tidak mengetahui
lagi sesuatu pun vyang pernah diketahuinya.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Kuasa.

t) An Nahl (16:77)
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Artinya: Dan kepunyaan Allah-lah segala apa yang ter sembunyi
di langit dan di bumi. Tidak adalah kejadian kiamat itu,
melainkan seperti sekejap mata atau lebih cepat (lagi).
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

u) Al Hajj (22:6)
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Artinya Yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah, Dialah
yang hak dan sesungguhnya Dialah yang menghidupkan
segala yang mati dan sesungguhnya Allah Maha Kuasa
atas segala suatu,

v) Al hajj (22:39)
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Artinya Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang
diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya.
Dan sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa
menolong mereka itu.
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w) An Nur (24:45)
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Artinya. Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari
air, maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di
atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki,
sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat
kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya,
sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

x) Al Ankabut (29:20)
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Artinya Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, maka
perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia)
dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya
sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu.

y) Ar Ruum (30:50)
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Artinya Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah,
bagaimana Allah menghidupkan bumi yang sudah mati.
Sesungguhnya (Tuhan yang berkuasa seperti) demikian
benar-benar (berkuasa) menghidupkan orang-orang
yang telah mati. Dan Dia Maha Kuasa atas segala
sesuatu.
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2) Ar Ruum (30:54)
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Artinya: Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan
lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah
keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia
menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan
beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya
dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.

aa) Fathir (35:1)
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Artinya: Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang
menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk
mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai
sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat.
Allah  menambahkan pada ciptaan-Nya apa Yyang
dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu.

bb) Fushilat (41:39)

e 7ot deu Py s ,MJ J Gt

Artinya. Dan sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan) Nya bahwa
kamu melihat bumi itu kering tandus, maka apabila
Kami turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak dan
subur. Sesungguhnya Tuhan Yang menghidupkannya
tentu dapat menghidupkan yang mati; sesungguhnya Dia
Maha Kuasa atas segala sesuatu.
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cc) Asy S/ura(42'9)
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Artinya. Atau patutkah mereka mengambil pelindung-pelindung
selain Allah? Maka Allah, Dialah Pelindung (yang
sebenarnya) dan Dia menghidupkan orang-orang yang
mati dan Dia adalah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

dd) Asy Syura (42:29)
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Artinya Dan di antara ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan) -Nya
lalah menciptakan langit dan bumi dan makhluk-
makhluk yang melata yang Dia sebarkan pada keduanya.
Dan Dia Maha Kuasa mengumpulkan semuanya apabila
dikehendaki-Nya.

ee) Asy Syura (42:50)
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Artinya atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan
perempuan (kepada siapa yang dikehendaki-Nya), dan
Dia menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki.
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.

ff) Al Ahgaf (46:33)
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Artinya Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa
sesungguhnya Allah yang menciptakan langit dan bumi
dan Dia tidak merasa payah karena menciptakannya,
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kuasa menghidupkan orang-orang mati? Ya (bahkan)
sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.

gg) Al Hadid (57:2)
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Artinya. Kepunyaan-Nya lah kerajaan langit dan bumi, Dia
menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha Kuasa
atas segala sesuatu.

hh) Al Hasyr (59:6)
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Artinya. Dan apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan
Allah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) mereka,
maka untuk mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan
seekor kuda pun dan (tidak pula) seekor unta pun, tetapi
Allah yang memberikan kekuasaan kepada Rasul-Nya
terhadap siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu.

ii) Al Mumtahanah (60' 7)
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Artinya Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang
antaramu dengan orang-orang yang kamu musuhi di
antara mereka. Dan Allah adalah Maha Kuasa. Dan
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

jj) At Taghobun (64:1)
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Artinya. Senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang di langit
dan apa yang di bumi; hanya Allah-lah yang mempunyai
semua kerajaan dan semua puji-pujian; dan Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu.

kk) Ath Thalaq (65:12)
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Artinya: Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu
pula bumi. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu
mengetahui bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu, dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-benar
meliputi segala sesuatu.

II) At Tahrim (66:8)
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada
Allah dengan taubat yang semurni-murninya, mudah-
mudahan Tuhan kamu akan menghapus kesalahan-
kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam surga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari
ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang
yang beriman bersama dengan dia; sedang cahaya
mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan
mereka, sambil mereka mengatakan: "Ya Tuhan kami,
sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah
kami; sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala
sesuatu”.

mm) Al Mulk (67:1)
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Artinya Maha Suci Allah Yang di tangan-Nya lah segala
kerajaan, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu,

nn) An Nisa’ (4:133)
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Artinya: Jika Allah menghendaki, niscaya Dia musnahkan kamu
wahai manusia, dan Dia datangkan umat yang lain
(sebagai penggantimu). Dan adalah Allah Maha Kuasa
berbuat demikian.

00) An Nisa’ (4:149)
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Artinya: Jika kamu menyatakan sesuatu kebaikan atau
menyembunyikan atau memaafkan sesuatu kesalahan
(orang lain), maka sesungguhnya Allah Maha Pemaaf
lagi Maha Kuasa.

pp) Al Furgon (25:54)
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Artinya Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu
Dia jadikan manusia itu (punya) keturunan dan
mushaharah dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa.

qq) Al Ahzab (33:27)
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Artinya Dan Dia mewariskan kepada kamu tanah-tanah, rumah-
rumah dan harta benda mereka, dan (begitu pula) tanah
yang belum kamu injak. Dan adalah Allah Maha Kuasa
terhadap segala sesuatu.
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Fathir (35:44)
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Artinya Dan apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu
melihat bagaimana kesudahan orang-orang yang
sebelum mereka, sedangkan orang-orang itu adalah
lebih besar kekuatannya dari mereka? Dan tiada sesuatu
pun yang dapat melemahkan Allah baik di langit maupun
di bumi. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Kuasa.

Al Fath (48:21)
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Artinya Dan (telah menjanjikan pula kemenangan-kemenangan)
yang lain (atas negeri-negeri) yang kamu belum dapat
menguasainya yang sungguh Allah telah menentukan-
Nya. Dan adalah Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Al An’am (6'37)
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Artinya Dan mereka (orang-orang musyrik Mekah) berkata:
"Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad)
suatu  mukjizat dari  Tuhannya?'  Katakanlah:
" Sesungguhnya Allah kuasa menurunkan suatu mukjizat,
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui”.
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uu) Al An’am (6:65)
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Artinya Katakanlah: "Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan
azab kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kakimu
atau Dia mencampurkan kamu dalam golongan-
golongan (yang saling bertentangan) dan merasakan
kepada sebahagian) kamu keganasan sebahagian yang
lain. Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan tanda-
tanda kebesaran Kami silih berganti agar mereka
memahami (nya).

w) Al Isra’ (17:99)
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Artinya Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwasanya
Allah yang menciptakan langit dan bumi adalah kuasa
(pula) menciptakan yang serupa dengan mereka, dan
telah menetapkan waktu yang tertentu bagi mereka yang
tidak ada keraguan padanya? Maka orang-orang lalim
itu tidak menghendaki kecuali kekafiran.

ww) Yasin (36:81)
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Artinya: Dan tidakkah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi
itu berkuasa menciptakan kembali jasad-jasad mereka
yang sudah hancur itu? Benar, Dia berkuasa. Dan
Dialah Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui.
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xx) Al Ahgaf (46:33)
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Artinya Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa
sesungguhnya Allah yang menciptakan langit dan bumi
dan Dia tidak merasa payah karena menciptakannya,
kuasa menghidupkan orang-orang mati? Ya (bahkan)
sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatul.

yy) Al Qiyamah (75:40)
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Artinya: Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa
(pula) menghidupkan orang mati?

zz) Al Thoriq (86:8)
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Artinya Sesungguhnya  Allah  benar-benar  kuasa  untuk
mengembalikannya (hidup sesudah mati).

8. Irodat
a) (2:117)
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Artinya: Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia
berkehendak (untuk menciptakan) sesuatu, maka
(cukuplah) Dia hanya mengatakan kepadanya:
"Jadilah”. Lalu jadilahia.

b) (2:185)
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Artinya. (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan
Ramadan, bulan yang di dalamnya diturunkan
(permulaan) Al Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara yang hak dan yang batil). Karena itu,
barang siapa di antara kamu hadir (di negeri tempat
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa
pada bulan itu, dan barang siapa sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada
hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya
yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.

c) (2:253)

Doy ons gy W IS (i ans o s W ) U
U,JJ\ el G s q:ﬁs Cﬁ;; G ULMJ\ Py J\WLMJB
a0 B i L

xbeMAﬁ\ﬁ}W\bAﬁ\;uﬂjjﬁw

Artinya Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka atas
sebagian yang lain. Di antara mereka ada yang Allah
berkata-kata (langsung dengan dia) dan sebagiannya
Allah meninggikannya beberapa derajat. Dan Kami
berikan kepada Isa putera Maryam beberapa mukjizat
serta Kami perkuat dia dengan Ruhul Qudus. Dan kalau
Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bunuhan
orang-orang (yang datang) sesudah rasul-rasul itu,
sesudah datang kepada mereka beberapa macam
keterangan, akan tetapi mereka berselisih, maka ada di
antara mereka yang beriman dan ada (pula) di antara
mereka yang kafir. Seandainya Allah menghendaki,
tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. Akan tetapi Allah
berbuat apa yang dikehendaki-Nya.
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d) (4:25)
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Artinya: Dan barang siapa di antara kamu (orang merdeka) yang
tidak cukup perbelanjaannya untuk mengawini wanita
merdeka lagi beriman, ia boleh mengawini wanita yang
beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. Allah
mengetahui keimananmu; sebahagian kamu adalah dari
sebahagian yang lain, karena itu kawinilah mereka
dengan seizin tuan mereka dan berilah maskawin mereka
menurut yang patut, sedang mereka pun wanita-wanita
yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula)
wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai
piaraannya; dan apabila mereka telah menjaga diri
dengan kawin, kemudian mereka mengerjakan perbuatan
yang kegji (zina), maka atas mereka separo hukuman dari
hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami.
(Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi orang-
orang yang takut kepada kesulitan menjaga diri (dari
perbuatan zina) di antaramu, dan kesabaran itu lebih
baik bagimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

e) (4:26)
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Artinya: Allah  hendak menerangkan (hukum syariat-Nya)
kepadamu, dan menunjukimu kepada jalan-jalan orang
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yang sebelum kamu (para nabi dan salihin) dan (hendak)
menerima tobatmu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.

(4:27)
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Artinya: Dan Allah hendak menerima tobatmu, sedang orang-
orang yang mengikuti hawa nafsunya bermaksud supaya
kamu ber paling sgjauh-jauhnya (dari kebenaran).

9) (5:7)
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Artinya Dan ingatlah karunia Allah kepadamu dan perjanjian-
Nya yang telah diikat-Nya dengan kamu, ketika kamu
mengatakan: "Kami dengar dan kami taati". Dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui isi hati (mu).

h) (5:52)
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Artinya Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada
penyakit dalam hatinya (orang-orang munafik)
bersegera mendekati mereka (Yahudi dan Nasrani),
seraya berkata: "Kami takut akan mendapat bencana".
Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan
(kepada Rasul-Nya), atau sesuatu keputusan dari sisi-
Nya. Maka karena itu, mereka menjadi menyesal
terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri
mereka.

(6:13)
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Artinya: Dan kepunyaan Allah-lah segala yang ada pada malam

1) (6:125)
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dan siang hari. Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.
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Artinya: Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikan

K) (8:7)
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kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya
untuk (memeluk agama) Islam. Dan barang siapa yang
dikehendaki Allah  kesesatannya, niscaya Allah
menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia
sedang mendaki ke langit. Begitulah Allah menimpakan
siksa kepada orang-orang yang tidak beriman.

g s 888 . o

%ﬁagJMJ{;;%}%@Fﬁ%ﬂé&&ﬂ&bJ$W£m>b

&gﬁb¢cuﬁfggdyd%mam%@pa

Artinya: Dan (ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepadamu

) (8:67)
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bahwa salah satu dari dua golongan (yang kamu hadapi)
adalah untukmu, sedang kamu menginginkan bahwa
yang tidak mempunyai kekuatan senjatalah yang
untukmu, dan Allah menghendaki untuk membenarkan
yang benar dengan ayat-ayat-Nya dan memusnahkan
orang-orang kafir,
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Artinya: Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan

sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi.
Kamu menghendaki harta benda duniawi sedangkan
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Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Dan
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

m) (9:55)
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Artinya Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka
menarik hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki
dengan (memberi) harta benda dan anak-anak itu untuk
menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak
akan melayang nyawa mereka, sedang mereka dalam

keadaan kafir.
n) (9:85)
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Artinya Dan janganlah harta benda dan anak-anak mereka
menarik hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki akan
mengazab mereka di dunia dengan harta dan anak-anak
itu dan agar melayang nyawa mereka dalam keadaan
kafir.

0) (10:107)
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Artinya: Jika Allah menimpakan sesuatu kemudaratan kepadamu,
maka tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali
Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu,
maka tak ada yang dapat menolak karunia-Nya. Dia
memberikan  kebaikan itu kepada sSiapa yang
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dia-
lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

p) (16:40)
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Artinya: Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila
Kami  menghendakinya, Kami hanya mengatakan
kepadanya: "Kun (jadilah)", maka jadilah ia.

q) (17:16)
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Artinya Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri,
maka Kami perintahkan kepada orang-orang yang hidup
mewah di negeri itu (supaya menaati Allah) tetapi
mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, maka
sudah sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan
(ketentuan Kami), kemudian Kami hancurkan negeri itu
sehancur-hancurnya.

r) (22:14)
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Artinya: Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal yang saleh ke dalam
surga-surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai.
Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki.

s) (22:16)
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Artinya Dan demikianlah Kami telah menurunkan Al Qur'an
yang merupakan ayat-ayat yang nyata; dan bahwasanya
Allah memberikan petunjuk kepada siapa yang Dia
kehendaki.

f) (28'5)
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Artinya: Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang
yang tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak
menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka
orang-orang yang mewarisi (bumi),

u) (33:17)
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Artinya: Katakanlah: "Sapakah yang dapat melindungi kamu
dari (takdir) Allah jika Dia menghendaki bencana
atasmu atau menghendaki rahmat untuk dirimu?" Dan
orang-orang munafik itu tidak memperoleh bagi mereka
pelindung dan penolong selain Allah.

V) (36:82)
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Artinya Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki
sesuatu hanyalah berkata kepadanya: "Jadilah!" maka
terjadilah ia.

w) (48:11)
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Artinya Orang-orang Badui yang tertinggal (tidak turut ke
Hudaibiah) akan mengatakan: "Harta dan keluarga
kami telah merintangi kami, maka mohonkanlah
ampunan untuk kami"; mereka mengucapkan dengan
lidahnya apa yang tidak ada dalam hatinya. Katakanlah:
"Maka siapakah (gerangan) yang dapat menghalang-
halangi kehendak Allah jika Dia menghendaki
kemudaratan bagimu atau jika Dia menghendaki
manfaat bagimu. Sebenarnya Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.



202

X) (54:50)
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Artinya Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti
kejapan mata.

9. llmu

a)

b)

c)

Al Bagoroh (2:30)
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Artinya Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan menyucikan Engkau?"
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa
yang tidak kamu ketahui".

Al Bagoroh (2:33)
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Artinya: Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada
mereka nama-nama benda ini". Maka setelah
diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu,
Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan
kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui
rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu
lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?"

Al Baqgoroh (2:259)
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Artinya: Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang
melalui suatu negeri yang (temboknya) telah roboh
menutupi  atapnya. Dia berkata: "Bagaimana Allah
menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?" Maka
Allah mematikan orang itu seratus tahun, kemudian
menghidupkannya kembali. Allah bertanya: "Berapa
lama kamu tinggal di sini?" la menjawab: "Saya telah
tinggal di sini sehari atau setengah hari”. Allah
berfirman: "Sebenarnya kamu telah tinggal di sini
seratus tahun lamanya; lihatlah kepada makanan dan
minumanmu yang belum lagi berobah; dan lihatlah
kepada keledai kamu (yang telah menjadi tulang
belulang); Kami akan menjadikan kamu tanda
kekuasaan Kami bagi manusia; dan lihatlah kepada
tulang belulang keledai itu, kemudian Kami
menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya
dengan daging". Maka tatkala telah nyata kepadanya
(bagaimana Allah menghidupkan yang telah mati) dia
pun berkata: "Saya yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu”.

d) Al Maidah (5:116)

% -0

u;; o uu;\ \j dj.x;\ ww ER f,» u,\ W WA INE ;sj

~- K308 & oX

wmwfusd;g;w.)ugjy\mguﬂu@uwwm\

}/// /}// s R0 S0 -

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai Isa putra
Maryam, adakah kamu mengatakan kepada manusia:
"Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain
Allah?" Isa menjawab: "Maha Suci Engkau, tidaklah
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patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku
(mengatakannya). Jika aku pernah mengatakannya maka
tentulah Engkau telah mengetahuinya. Engkau
mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak
mengetahui apa yang ada pada diri Engkau.
Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui perkara yang
gaib-gaib".

Al An’am (6:50)
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Artinya: Katakanlah: "Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku
mengetahui yang gaib dan tidak (pula) aku mengatakan
kepadamu bahwa aku seorang malaikat. Aku tidak
mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku.
Katakanlah: "Apakah sama orang yang buta dengan
orang yang melihat?" Maka apakah kamu tidak
memikirkan (nya)?

Al A’raf (7:62)
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Artinya: "Aku sampaikan kepadamu amanat-amanah Tuhanku
dan aku memberi nasihat kepadamu, dan aku
mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu ketahui".

Al A’raf (7:188)
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Artinya: Katakanlah: "Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan
bagi diriku dan tidak (pula) menolak kemudaratan
kecuali yang dikehendaki Allah. Dan sekiranya aku
mengetahui yang gaib, tentulah aku membuat kebajikan
sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan ditimpa
kemudaratan. Aku tidak lain hanyalah pemberi
peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang-
orang yang beriman".

Hud (11:31)
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Artinya: Dan aku tidak mengatakan kepada kamu (bahwa): " Aku
mempunyai gudang-gudang rezeki dan kekayaan dari
Allah, dan aku tiada mengetahui yang gaib, dan tidak
(pula) aku mengatakan: "Bahwa sesungguhnya aku
adalah malaikat", dan tidak juga aku mengatakan
kepada orang-orang Yyang dipandang hina oleh
penglihatanmu:  "Sekali-kali  Allah  tidak akan
mendatangkan kebaikan kepada mereka". Allah lebih
mengetahui apa yang ada pada diri mereka;
sesungguhnya aku, kalau begitu benar-benar termasuk
orang-orang yang lalim.

Yusuf (12:86)
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Artinya Yakub menjawab: "Sesungguhnya hanyalah kepada
Allah aku mengadukan kesusahan dan kesedihanku, dan
aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada
mengetahuinya.”

Yusuf (12:96)
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Artinya: Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu, maka
diletakkannya baju gamis itu ke wajah Yakub, lalu
kembalilah dia dapat melihat. Berkata Yakub: " Tidakkah
aku katakan kepadamu, bahwa aku mengetahui dari
Allah apa yang kamu tidak mengetahuinya”.
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k) Al Bagoroh (2:143)
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Artinya: Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat
Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi
saks atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saks atas (perbuatan) kamu. Dan
Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu
(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya
nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang
membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa
amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi
petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-
nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang kepada manusia.

Ali Imran (3:167)
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Artinya: dan supaya Allah mengetahui siapa orang-orang yang
munafik. Kepada mereka dikatakan: "Marilah berperang
di jalan Allah atau pertahankanlah (dirimu)". Mereka
berkata: "Sekiranya kami mengetahui akan terjadi
peperangan, tentulah kami mengikuti kamu". Mereka
pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran daripada
keilmanan. Mereka mengatakan dengan mulutnya apa
yang tidak terkandung dalam hatinya. Dan Allah lebih
mengetahui apa yang mereka sembunyikan.
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m) Al Maidah (5:113)
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Artinya Mereka berkata; "kami ingin memakan hidangan itu dan
supaya tenteram hati kami dan supaya kami yakin bahwa
kamu telah berkata benar kepada kami, dan kami
menjadi orang-orang yang menyaksikan hidangan itu".

Al An’am (6:33)
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Artinya: Sesungguhnya, Kami mengetahui bahwasanya apa yang
mereka katakan itu menyedihkan hatimu, (janganlah
kamu bersedih hati), karena mereka sebenarnya bukan
mendustakan kamu, akan tetapi orang-orang yang zalim
itu mengingkari ayat-ayat Allah.

Al Hijr (15:97)
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Artinya: Dan  Kami  sungguh-sungguh  mengetahui, bahwa
dadamu menjadi sempit disebabkan apa yang mereka
ucapkan,

An Nahl (16:103)
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Artinya Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka
berkata: "Sesungguhnya Al Qur'an itu digjarkan oleh
seorang manusia kepadanya (Muhammad)". Padahal
bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa)
Muhammad belajar kepadanya bahasa Ajam, sedang Al
Qur'an adalah dalam bahasa Arab yang terang.



q)

y

208

Al Kahfi (18:12)
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Artinya kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami
mengetahui manakah di antara kedua golongan itu yang
lebih tepat dalam menghitung berapa lamanya mereka
tinggal (dalam gua itu).

Saba’ (34:21)
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Artinya: Dan tidak adalah kekuasaan iblis terhadap mereka,
melainkan hanyalah agar Kami dapat membedakan
siapa yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat
dari siapa yang ragu-ragu tentang itu. Dan Tuhanmu
Maha Memelihara segala sesuatu.

Yasin (36:76)
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Artinya: Maka janganlah ucapan mereka menyedihkan kamu.
Sesungguhnya Kami mengetahui apa yang mereka
rahasiakan dan apa yang mereka nyatakan.

Muhammad (47:31)
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Artinya: Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji
kamu agar Kami mengetahui orang-orang yang berjihad
dan bersabar di antara kamu; dan agar Kami
menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu.

Qaaf (50: 16)

Artinya Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan
Kami |ebih dekat kepadanya dari pada urat |ehernya,
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Al Hagqoh (69:49)
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Artinya: Dan sesungguhnya kami benar-benar mengetahui bahwa
di antara kamu ada orang yang mendustakan (nya).

An Nahl (16:33)
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Artinya: Tidak ada yang ditunggu-tunggu orang kafir selain dari
datangnya para malaikat kepada mereka atau datangnya
perintah Tuhanmu. Demikianlah yang telah diperbuat
oleh orang-orang (kafir) sebelum mereka. Dan Allah
tidak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang
selalu menganiaya diri mereka sendiri.

An Nahl (16:36)
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Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada
tiap-tiap umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah
(saja), dan jauhilah Thaghut itu", maka di antara umat
itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan
ada pula di antaranya orang-orang yang telah pasti
kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu di muka
bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-
orang yang mendustakan (rasul-rasul).
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y) An Nahl (16:70)
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Artinya: Allah menciptakan kamu, kemudian mewafatkan kamu;
dan di antara kamu ada yang dikembalikan kepada umur
yang paling lemah (pikun), supaya dia tidak mengetahui
lagi sesuatu pun vyang pernah diketahuinya.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Kuasa.

2) AnNahl (16:74)
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Artinya Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi
Allah. Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang kamu
tidak mengetahui.

aa) An Nahl (16:91)
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Artinya: Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu
berjanji dan janganlah kamu membatalkan sumpah-
sumpah (mu) itu, sesudah meneguhkannya, sedang kamu
telah menjadikan Allah sebagai saksmu (terhadap
sumpah-sumpah itu). Sesungguhnya Allah mengetahui
apa yang kamu perbuat.

bb) Thoha (20:7)
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Artinya Dan jika kamu mengeraskan ucapanmu, maka
sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan yang lebih
tersembunyi.
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cc) Thoha (20:110)
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Artinya: Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan
apa yang ada di belakang mereka, sedang ilmu mereka
tidak dapat meliputi ilmu-Nya.

dd) Al Anbiya’ (21:4)
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Artinya: Berkatalah Muhammad (kepada mereka): "Tuhanku
mengetahui semua perkataan di langit dan di bumi dan
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

ee) Al Anbiya’ (21:28)
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Artinya Allah mengetahui segala sesuatu yang di hadapan
mereka (malaikat) dan yang di belakang mereka, dan
mereka tiada memberi syafaat melainkan kepada orang
yang diridai Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati
karena takut kepada-Nya.

ff) Al Anbiya’ (21:39)
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Artinya: Andaikata orang-orang kafir itu mengetahui, waktu (di
mana) mereka itu tidak mampu mengelakkan api neraka
dari muka mereka dan (tidak pula) dari punggung
mereka, sedang mereka (tidak pula) mendapat
pertolongan, (tentulah mereka tiada meminta
disegerakan).

gg) Al Anbiya’ (21:110)
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Artinya: Sesungguhnya Dia mengetahui perkataan (yang kamu
ucapkan) dengan terang-terangan dan Dia mengetahui
apa yang kamu rahasiakan.

Al Anbiya’ (21:110)
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Artinya: Sesungguhnya Dia mengetahui perkataan (yang kamu
ucapkan) dengan terang-terangan dan Dia mengetahui
apa yang kamu rahasiakan.

Al Hajj (22:5)
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Artinya Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang
kebangkitan  (dari  kubur), maka (ketahuilah)
sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah,
kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal
darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna
kgadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami
jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim,
apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah
ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai
bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu
sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada
yang diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu yang
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak
mengetahui lagi  sesuatupun yang dahulunya telah
diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian
apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah
bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai
macam tumbuh-tumbuhan yang indah.
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Al Hajj (22:54)
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Artinya: dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu, meyakini
bahwasanya Al Qur'an itulah yang hak dari Tuhanmu
lalu mereka beriman dan tunduk hati mereka kepadanya,
dan sesungguhnya Allah adalah Pemberi petunjuk bagi
orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus.

Al Haij (22:70)
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Artinya Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya
Allah mengetahui apa saja yang ada di langit dan di
bumi?; bahwasanya yang demikian itu terdapat dalam
sebuah kitab (Lohmahfuz) Sesungguhnya yang demikian
itu amat mudah bagi Allah.

Al Hajj (22:76)
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Artinya: Allah mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa

yang di belakang mereka. Dan hanya kepada Allah
dikembalikan semua urusan.

An Nuur (24:19)
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita)
perbuatan yang amat keji itu tersiar di kalangan orang-
orang yang beriman, bagi mereka azab yang pedih di
dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang,
kamu tidak mengetahui.
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nn) An Nuur (24:29)
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Artinya: Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak
disediakan untuk didiami, yang di dalamnya ada
keperluanmu, dan Allah mengetahui apa yang kamu
nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan.

00) An Nuur (24:63)
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Artinya Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara
kamu seperti panggilan sebahagian kamu kepada
sebahagian (yang lain). Sesungguhnya Allah telah
mengetahui orang-orang yang berangsur-angsur pergi
di antara kamu dengan berlindung (kepada kawannya),
maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah
Rasul takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang
pedih.

pp) An Nuur (24:24)
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Artinya pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka
menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu
mereka kerjakan.

qq) Al Furgon (25:6)
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Artinya: Katakanlah: "Al Qur'an itu diturunkan oleh (Allah) yang
mengetahui rahasia di langit dan di bumi. Sesungguhnya
Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
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rr) An Naml (27:25)
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Artinya agar mereka tidak menyembah Allah  Yang
mengel uarkan apa yang terpendam di langit dan di bumi
dan Yang mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan
apa yang kamu nyatakan.

ss) An Naml (27:65)
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Artinya Katakanlah: "Tidak ada seorang pun di langit dan di
bumi yang mengetahui perkara yang gaib, kecuali
Allah", dan mereka tidak mengetahui bila mereka akan
dibangkitkan.

t) AnNaml (27:74)
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Artinya: Dan sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar mengetahui
apa yang disembunyikan hati mereka dan apa yang
mer eka nyatakan.

uu) Al Qashash (28:69)
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Artinya Dan Tuhanmu mengetahui apa yang disembunyikan
(dalam) dada mereka dan apa yang mereka nyatakan.

W) Al Qashash (28:78)
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Artinya: Karun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta
itu, karena ilmu yang ada padaku”. Dan apakah ia tidak
mengetahui, bahwasanya Allah sungguh telah
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membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat
daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan harta?
Dan tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang yang
berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka.

ww) Al Ankabut (29:42)
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Artinya: Sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang mereka
seru selain Allah. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

x) Al Ankabut (29:45)
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Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al
Kitab (Al Qur'an) dan dirikanlah salat. Sesungguhnya
salat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan
mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (salat)
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah
yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

yy) Al Ankabut (29:52)
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Artinya Katakanlah: "Cukuplah Allah menjadi saks antaraku
dan antaramu. Dia mengetahui apa yang di langit dan di
bumi. Dan orang-orang yang percaya kepada yang batil
dan ingkar kepada Allah, mereka itulah orang-orang
yang merugi.



zz)

bbb)

217

Lugman (31:34)
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Artinya Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah
pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan Dia-lah Yang
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam
rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan
tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana
dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Mengenal.

Al Ahzab (33:18)
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Artinya Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang

menghalang-halangi di antara kamu dan orang-orang

yang berkata kepada saudara-saudaranya: "Marilah

kepada kami." Dan mereka tidak mendatangi
peperangan melainkan sebentar.

Al Ahzab (33:51)
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Artinya Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang
kamu kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan
(boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki. Dan
siapa-siapa yang kamu ingini untuk menggaulinya
kembali dari perempuan yang telah kamu cerai, maka
tidak ada dosa bagimu. Yang demikian itu adalah lebih
dekat untuk ketenangan hati mereka, dan mereka tidak
merasa sedih, dan semuanya rela dengan apa yang telah
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kamu berikan kepada mereka. Dan Allah mengetahui
apa yang (tersimpan) dalam hatimu. Dan adalah Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun.

cce) Saba’ (24:2)
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Artinya: Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina,
maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus
kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya
mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika
kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan
hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan
oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman.

ddd) Yasin (36:16)
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Artinya Mereka berkata: "Tuhan kami mengetahui bahwa
sesungguhnya kami adalah orang yang diutus kepada
kamu.

eee) Ghofir (40:19)

agall i Ly e sl ey

Artinya Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa
yang disembunyikan oleh hati.

fff) Fushilat (41:22)
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Artinya Kamu sekali-kali  tidak dapat bersembunyi dari
persaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu
terhadapmu bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak
mengetahui kebanyakan dari apa yang kamu kerjakan.
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ggg) Asy Syuura (42:25)
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Artinya Dan Dialah yang menerima tobat dari hamba-hamba-
Nya dan memaafkan kesalahan-kesalahan dan
mengetahui apa yang kamu kerjakan,

hhh) Asy Syuura (42:35)
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Artinya Dan supaya orang-orang yang membantah ayat-ayat
(kekuasaan) Kami mengetahui bahwa mereka sekali-kali
tidak akan memperoleh jalan ke luar (dari siksaan).

i) Muhammad (47:19)
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Artinya Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan
(Yang Hak) melainkan Allah dan mohonlah ampunan
bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-
laki dan perempuan. Dan Allah mengetahui tempat kamu
berusaha dan tempat tinggal mu.

iji) Muhammad (47:26)
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Artinya: Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka (orang-
orang munafik) itu berkata kepada orang-orang yang
benci kepada apa yang diturunkan Allah (orang-orang
Yahudi): "Kami akan mematuhi kamu dalam beberapa
urusan”, sedang Allah mengetahui rahasia mereka.
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kkk) Muhammad (47:30)
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Artinya: Dan kalau Kami menghendaki, niscaya Kami tunjukkan
mereka kepadamu sehingga kamu benar-benar dapat
mengenal mereka dengan tanda-tandanya. Dan kamu
benar-benar akan mengenal mereka dari kiasan-kiasan
perkataan mereka dan Allah mengetahui perbuatan-
perbuatan kamu.

Il) Al Hujurat (49:16)
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Artinya: Katakanlah (kepada mereka): "Apakah kamu akan
memberitahukan kepada Allah tentang agamamu
(keyakinanmu), padahal Allah mengetahui apa yang ada
di langit dan apa yang ada di bumi dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.”

mmm) Al Hujurat (49:18)
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Artinya Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang gaib di langit
dan di bumi. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan.

nnn) Al Hadid (57:4)
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Artinya: Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam
masa; Kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy Dia
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mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa
yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit
dan apa yang naik kepadanya. Dan Dia bersama kamu
di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan.

000) Al Hadid (57:25)
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Artinya Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami
turunkan bersama mereka Al Kitab dan neraca
(keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan
keadilan. Dan Kami ciptakan bes yang padanya
terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat
bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu)
dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong
(agama) Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak
dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha
Perkasa.

ppp) Al Hadid (57:29)
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Artinya (Kami terangkan yang demikian itu) supaya ahli Kitab
mengetahui bahwa mereka tiada mendapat sedikit pun
akan karunia Allah (jika mereka tidak beriman kepada
Muhammad), dan bahwasanya karunia itu adalah di
tangan Allah. Dia berikan karunia itu kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang
besar.
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gqq) Al Mujadalah (58:7)
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Artinya Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang,
melainkan Dia-lah yang keempatnya. Dan tiada
(pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dia-lah
yang keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara
(jumlah) yang kurang dari itu atau lebih banyak,
melainkan Dia ada bersama mereka di mana pun mereka
berada. Kemudian Dia akan memberitakan kepada
mereka pada hari kiamat apa yang telah mereka
kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala
sesuatul.

rrr) Al Munafigun (63:1)
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Artinya: Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka
berkata: "Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu
benar-benar Rasul Allah™. Dan Allah mengetahui bahwa
sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya; dan Allah
mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik
itu benar-benar orang pendusta.

sss) At Taghabun (64:4)
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Artinya: Dia mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi, dan
mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang
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kamu nyatakan. Dan Allah Maha Mengetahui segala isi
hati.

ttt) Al Mulk (67:14)
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Artinya: Apakah Allah Yang menciptakan itu tidak mengetahui
(yang kamu lahirkan dan rahasiakan); dan Dia Maha
Halus lagi Maha Mengetahui?

uuu) Al Jinn (72:28)
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Artinya Supaya Dia mengetahui, bahwa sesungguhnya rasul-
rasul itu telah menyampaikan risalah-risalah Tuhannya,
sedang (sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang ada
pada mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu satu
persatu.

wv) Al Muzammil (73: 20)
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Artinya: Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu
berdiri (sembahyang) kurang dari dua pertiga malam,
atau seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian
pula) segolongan dari orang-orang yang bersama kamu.
Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah
mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat
menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia
memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa
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yang mudah (bagimu) dari Al Qur'an. Dia mengetahui
bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit
dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari
sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi
yang berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang
mudah (bagimu) dari Al Qur'an dan dirikanlah
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman
kepada Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa
saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu
memperoleh (balasan) nya di sisi Allah sebagai balasan
yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan
mohonlah ampunan kepada Allah; sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

www)AI Mudatsir (74:31)
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Artinya: Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan
dari malaikat; dan tidaklah Kami menjadikan bilangan
mereka itu melainkan untuk jadi cobaan bagi orang-
orang kafir, supaya orang-orang yang diberi Al Kitab
menjadi yakin dan supaya orang yang beriman
bertambah imannya dan supaya orang-orang yang
diberi Al-Kitab dan orang-orang mukmin itu tidak ragu-
ragu dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya
ada penyakit dan orang-orang kafir (mengatakan):
"Apakah yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini
sebagai suatu perumpamaan?’ Demikianlah Allah
menyesatkan orang-orang yang dikehendaki-Nya dan
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya.
Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu
melainkan Dia sendiri. Dan Sagar itu tiada lain
hanyalah peringatan bagi manusia.
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xxxX) Al A’la (87:7)

RIS T R A (RS URY
Tashd : :

Artinya: kecuali kalau Allah menghendaki. Sesungguhnya Dia
mengetahui yang terang dan yang tersembunyi.

wwy) Al Alaq (96:5)
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Artinya Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.

zzz) Al *Alag (96:14)

Artinya: Tidakkah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah
melihat segala perbuatannya?

aaaa)Al Adiyat (100:9)
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Artinya: Maka apakah dia tidak mengetahui apabila dibangkitkan
apa yang ada di dalam kubur,

10. ool

a) Al Bagoroh (2:29)
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Artinya Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi
untuk kamu dan Dia berkehendak menuju langit, lalu
dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui
segala sesuatu.
b) Al Bagoroh (2:32)
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Artinya Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang
kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan
kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

c) Al Bagoroh (2:95)
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Artinya: Dan sekali-kali mereka tidak akan mengingini kematian
itu selama-lamanya, karena kesalahan-kesalahan yang
telah diperbuat oleh tangan mereka (sendiri). Dan Allah
Maha Mengetahui siapa orang-orang yang aniaya.

d) Al Bagoroh (2:115)
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Artinya Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka ke
mana pun kamu menghadap di situlah wajah Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi
Maha Mengetahui.

€) Al Bagoroh (2:127)
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Artinya Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina)
dasar-dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa):
"Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan
kami), sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui*.

f) Al Bagoroh (2:137)
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Artinya: Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah
beriman kepadanya, sungguh mereka telah mendapat
petunjuk; dan jika mereka berpaling, sesungguhnya
mer eka berada dalam permusuhan (dengan kamu). Maka
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Allah akan memelihara kamu dari mereka. Dan Dialah
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

g) Al Bagoroh (2:158)
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Artinya: Sesungguhnya Safa dan Marwah adalah sebahagian dari
syi ar Allah. Maka barang siapa yang beribadah haji ke
Baitullah atau ber-"umrah, maka tidak ada dosa baginya
mengerjakan sai antara keduanya. Dan barang siapa
yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati,
maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan
lagi Maha Mengetahui.

h) Al Bagoroh (2:181)
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Artinya: Maka barang siapa yang mengubah wasiat itu, setelah ia
mendengarnya, maka sesungguhnya dosanya adalah
bagi orang-orang yang mengubahnya. Sesungguhnya
Allah Maha Mendengar |lagi Maha Mengetahui.

1) Al Bagoroh (2:215)
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Artinya Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka
nafkahkan. Jawablah: "Apa saja harta yang kamu
nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan
orang-orang yang sedang dalam perjalanan.” Dan apa
saja kebajikan yang kamu buat, maka sesungguhnya
Allah Maha Mengetahuinya.
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j) Al Bagoroh (2:224)
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Artinya: Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu
sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa
dan mengadakan ishlah di antara manusia. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

k) Al Bagoroh (2:227)

Artinya Dan jika mereka berazam (bertetap hati untuk) talak,
maka sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

[) Al Bagoroh (2:231)
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Artinya: Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu mereka
mendekati akhir idahnya, maka rujukilah mereka dengan
cara yang makruf, atau ceraikanlah mereka dengan cara
yang makruf (pula). Janganlah kamu rujuki mereka
untuk memberi kemudaratan, karena dengan demikian
kamu menganiaya mereka. Barang siapa berbuat
demikian, maka sungguh ia telah berbuat lalim terhadap
dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan hukum-hukum
Allah sebagai permainan. Dan ingatlah nikmat Allah
padamu, dan apa yang telah diturunkan Allah kepadamu
yaitu Al Kitab (Al Qur'an) dan Al Hikmah (As Sunah).
Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang
diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah kepada Allah serta
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ketahuilah bahwasanya Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.

m) Al Bagoroh (2:244)
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Artinya: Dan berperanglah kamu sekalian di jalan Allah, dan
ketahuilah sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.

n) Al Baqoroh (2' 246)
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Artinya Apakah kamu tidak memperhatikan pemuka-pemuka
Bani Israel sesudah Nabi Musa, yaitu ketika mereka
berkata kepada seorang Nabi mereka: "Angkatlah untuk
kami seorang raja supaya kami berperang (di bawah
pimpinannya) di jalan Allah". Nabi mereka menjawab:
"Mungkin sekali jika kamu nanti diwajibkan berperang,
kamu tidak akan berperang.” Mereka menjawab:
"Mengapa kami tidak mau berperang di jalan Allah,
padahal sesungguhnya kami telah diusir dari kampung
halaman kami dan dari anak-anak kami?" Maka tatkala
perang itu diwajibkan atas mereka, mereka pun
berpaling, kecuali beberapa orang saja di antara
mereka. Dan Allah Maha mengetahui orang-orang yang
lalim.

0) Al Bagoroh (2: 247)
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Artinya: Nabi mereka  mengatakan  kepada — mereka:
"Sesungguhnya Allah telah mengangkat Thalut menjadi
rajamu’. Mereka menjawab: "Bagaimana Thalut
memerintah kami, padahal kami lebih berhak
mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedang dia
pun tidak diberi kekayaan yang banyak?" (Nabi mereka)
berkata: " Sesungguhnya Allah telah memilihnya menjadi
rajamu dan menganuger ahinya ilmu yang luas dan tubuh
yang perkasa." Allah memberikan pemerintahan kepada
siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Luas
pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui.

p) Al Bagoroh (2:256)
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Artinya Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada
jalan yang sesat. Karena itu barang siapa yang ingkar
kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang
amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

g) Al Bagoroh (2:261)
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Artinya. Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah
serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh
bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus biji. Allah melipat
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki.
Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
Mengetahui.

r) Al Bagoroh (2:268)



231

o~ o8& ., &_ -, - o0 0 0 889 - 0.0 228 . & oo

‘\Ijb Mj e o,;w oS AIJ\j ;L.Mmdb (.5/»\)) A (S RIIPAT

R A -

e o

Artinya. Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan
kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat keahatan
(kikir); sedang Allah menjanjikan untukmu ampunan
daripada-Nya dan karunia. Dan Allah Maha Luas
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.

s) Al Bagoroh (2:273)
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Artinya (Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang terikat
(oleh jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat
(berusaha) di muka bumi; orang yang tidak tahu
menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri
dari minta-minta. Kamu kenal mereka dengan melihat
sfat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang
secara mendesak. Dan apa saja harta yang baik yang
kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui.

t) Ali Imran (3:24)
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Artinya Hal itu adalah karena mereka mengaku: "Kami tidak
akan disentuh oleh api neraka kecuali beberapa hari
yang dapat dihitung'. Mereka diperdayakan dalam
agama mereka oleh apa yang selalu mereka ada-adakan.
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u) Ali Imran (3:35)
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Artinya: (Ingatlah), ketika istri Imran berkata: "Ya Tuhanku,
sesungguhnya aku menazarkan kepada Engkau anak
yang dalam kandunganku menjadi hamba yang saleh
dan berkhidmat (di Baitulmakdis). Karena itu terimalah
(nazar) itu dari padaku. Sesungguhnya Engkaulah Yang
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui".

v) Ali Imran (3:63)
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Artinya Kemudian jika mereka berpaling (dari kebenaran),
maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui orang-
orang yang berbuat kerusakan.

w) Ali Imran (3:73)
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Artinya Dan Janganlah kamu percaya melainkan kepada orang
yang mengikuti agamamu. Katakanlah: "Sesungguhnya
petunjuk (yang harus diikuti) ialah petunjuk Allah, dan
(janganlah kamu percaya) bahwa akan diberikan kepada
seseorang seperti apa yang diberikan kepadamu, dan
(jangan pula kamu percaya) bahwa mereka akan
mengalahkan hujahmu di sis Tuhanmu". Katakanlah:
"Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, Allah
memberikan  karunia-Nya kepada sSiapa yang
dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Luas (karunia-Nya)
lagi Maha Mengetahui”;
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X) Ali Imran (3:92)
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Artinya Kamu sekali-kali tidak sampai kepadakebajikan (yang
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebahagian
harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu
nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.

y) Ali Imran (3:115)
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Artinya. Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka
sekali-kali mereka tidak dihalangi (menerima pahala)
nya; dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang
bertakwa.

2) Ali Imran (3:119)
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Artinya: Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal
mereka tidak menyukai kamu, dan kamu beriman kepada
kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu,
mereka berkata: "Kami beriman”; dan apabila mereka
menyendiri, mereka menggigit ujung jari lantaran marah
bercampur benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada
mereka): "Matilah kamu karena kemarahanmu itu".
Sesungguhnya Allah mengetahui segalaisi hati.

aa) Ali Imran (3:121)
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Artinya. Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi hari
dari (rumah) keluargamu akan menempatkan para
mukmin pada beberapa tempat untuk berperang. Dan

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
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bb) Ali Imran (3:154)
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Artinya: Kemudian setelah kamu berduka-cita Allah menurunkan
kepada kamu keamanan (berupa) kantuk yang meliputi
segolongan daripada kamu, sedang segolongan lagi
telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri; mereka
menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti
sangkaan jahiliah. Mereka berkata: "Apakah ada bagi
kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan
ini?" Katakanlah: " Sesungguhnya urusan itu seluruhnya
di tangan Allah". Mereka menyembunyikan dalam hati
mereka apa yang tidak mereka terangkan kepadamu;
mereka berkata: "Sckiranya ada bagi kita barang
sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya
kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini".
Katakanlah: "Sekiranya kamu berada di rumahmu,
niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati
terbunuh itu ke luar (juga) ke tempat mereka terbunuh”.
Dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang
ada dalam dadamu dan untuk membersihkan apa yang
ada dalam hatimu. Allah Maha Mengetahui isi hati.

cc) An Nisa’ (4:12)
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Artinya. Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak
mempunyai anak. Jika istri-istrimu itu mempunyai anak,
maka kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka
buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya. Para istri
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan
jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai
anak, maka para istri memperoleh seperdelapan dari
harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat
yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar utang-
utangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara
laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan
(seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis
saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-
saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka
bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar
hutangnya dengan tidak memberi mudarat (kepada ahli
waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai)
syariat yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Penyantun.

dd) An Nisa’ (4:26)
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Artinya. Allah hendak menerangkan (hukum syariat-N;/a)
kepadamu, dan menunjukimu kepada jalan-jalan orang
yang sebelum kamu (para nabi dan salihin) dan (hendak)
menerima tobatmu. Dan Allah Maha Mengetahui |agi
Maha Bijaksana.
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ee) An Nisa’ (4:176)
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Artinya Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).
Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang
kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia
tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara
perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu
seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan
saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta
saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak;
tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka bagi
keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh
yang meninggal. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri
dari) saudara-saudara laki dan perempuan, maka
bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian
dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan
(hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.

ff) Al Ma’idah (5:7)
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Artinya Dan ingatlah karunia Allah kepadamu dan perjanjian-
Nya yang telah diikat-Nya dengan kamu, ketika kamu
mengatakan: "Kami dengar dan kami taati". Dan

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui isi hati (mu).

gg) Al Ma’idah (5:54)
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antéra
kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah
akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai
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mereka dan mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap
lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang
bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang
berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada
celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah,
diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan
Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui.

hh) Al Ma’idah (5:76)
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Arti nya RataKanlah. Mengapa Kamu menyemban seran
daripada Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi
mudarat kepadamu dan tidak (pula) memberi manfaat?"
Dan Allah-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

i) Al Ma’idah (5:97)
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Artinya: Allah telah menjadikan Kakbah, rumah suci itu sebagai
pusat (peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia, dan
(demikian pula) bulan Haram, had-ya, galaid. (Allah
menjadikan yang) demikian itu agar kamu tahu, bahwa
sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di langit
dan apa yang ada di bumi dan bahwa sesungguhnya

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.

jJ) Al An’am (6:13)
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Artinya. Dan kepunyaan Allah-lah segala yang ada pada malam

dan siang hari. Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.
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kk) Al An’am (6:83)
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Artinya Dan itulah hujah Kami yang Kami berikan kepada
Ibrahim untuk menghadapi kaumnya. Kami tinggikan
siapa yang Kami kehendaki beberapa derajat.
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha
Mengetahui.

[I) Al An’am (6:96)
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Artinya: Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk
beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk
perhitungan. Itulah ketentuan Allah Yang Maha Perkasa
lagi Maha Mengetahui.

mm) Al An’am (6:)101
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Artinya Dia Pencipta langit dan bumi. Bagal mana Dia
mempunyai anak padahal Dia tidak mempunyai istri.
Dia menciptakan segala sesuatu; dan Dia mengetahui

segala sesuatu.
nn) Al An’am (6:115)
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Artinya Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al Qur'an,
sebagai kalimat yang benar dan adil. Tidak ada yang
dapat merubah-rubah kalimat-kalimat-Nya dan Dia-lah
yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

00) Al An’am (6:128)
wrk;ujwujw'y\wg \Mu}\wbwv_ﬁf&ryj

VKFJU\JUUVJ}\Lg.U\U\:-\LaLijM:Q J\\_A_,)u,"_,‘w
mgvtvulm\;uuyl@&uu



239

Artinya. Dan (ingatlah) hari di waktu Allah menghimpunkan
mereka semuanya, (dan Allah berfirman): "Hai
golongan jin (setan), sesungguhnya kamu telah banyak
(menyesatkan) manusia“, lalu berkatalah kawan-kawan
mereka dari golongan manusia: "Ya Tuhan kami,
sesungguhnya sebahagian daripada kami telah dapat
kesenangan dari sebahagian (yang lain) dan kami telah
sampai kepada waktu yang telah Engkau tentukan bagi
kami". Allah berfirman: "Neraka itulah tempat diam
kamu, sedang kamu kekal di dalamnya, kecuali kalau
Allah  menghendaki (yang lain)". Sesungguhnya
Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.

pp) Al An’am (6:139)
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Artinya Dan mereka mengatakan: "Apa yang dalam perut
binatang ternak ini adalah khusus untuk pria kami dan
diharamkan atas wanita kami," dan jika yang dalam
perut itu dilahirkan mati, maka pria dan wanita sama-
sama boleh memakannya. Kelak Allah akan membalas
mereka terhadap ketetapan mereka. Sesungguhnya Allah

Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.

PR R o 2.

qg) Al A’raaf (7:109)
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Artinya Pemuka-pemuka kaum Firaun berkata: "Sesungguhnya
Musa ini adalah ahli sihir yang pandai,

rr) Al A’raaf (7:112)
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Artinya: supaya mereka membawa kepadamu semua ahli sihir
yang pandai”.

ss) Al A’raaf (7:200)
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Artinya: Dan jika kamu ditimpa sesuatu godaan setan, maka
berlindunglah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

tt) Al Anfaal (8:17)
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Artinya Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh
mereka, akan tetapi Allah-lah yang membunuh mereka,
dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar,
tetapi Allah-lah yang melempar. (Allah berbuat demikian
untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi
kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan
kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

uu) Al Anfaal (8:42)
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Artinya: Yaitu di hari) ketlka kamu berada di plngglr Iembah
yang dekat dan mereka berada di pinggir lembah yang
jauh sedang kafilah itu berada di bawah kamu.
Sckiranya kamu mengadakan persetujuan  (untuk
menentukan hari pertempuran), pastilah kamu tidak
sependapat dalam menentukan hari pertempuran itu,
akan tetapi (Allah mempertemukan dua pasukan itu)
agar Dia melakukan suatu urusan yang mesti
dilaksanakan, yaitu agar orang Yyang binasa itu
binasanya dengan keterangan yang nyata dan agar
orang yang hidup itu hidupnya dengan keterangan yang
nyata (pula). Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui,

w) Al Anfaal (8:43)
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Artinya: (yaitu) ketika Allah menampakkan mereka kepadamu di

dalam mimpimu (berjumlah) sedikit. Dan sekiranya
Allah memperlihatkan mereka kepada kamu (berjumlah)
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banyak tentu saja kamu menjadi gentar dan tentu saja
kamu akan berbantah-bantahan dalam urusan itu, akan
tetapi Allah telah menyelamatkan kamu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui segalaisi hati.

ww) Al Anfaal (8:53)
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Artinya Yang demikian (siksaan) itu adalah karena
sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan merubah
sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada
sesuatu kaum, hingga kaum itu merubah apa yang ada

pada diri mereka sendiri, dan sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui,

xx) Al Anfaal (8:61)
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Artinya Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka
condonglah kepadanya dan bertawakallah kepada Allah.
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

yy) Al Anfaal (8:71)
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Artinya. Akan tetapi jika mereka (tawanan-tawanan itu)
bermaksud hendak berkhianat kepadamu, maka
sesungguhnya mereka telah berkhianat kepada Allah
sebelum ini, lalu Allah menjadikan (mu) berkuasa
terhadap mereka. Dan Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.

72) Al Anfaal (8:75)
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Artinya. Dan orang-orang yang beriman sesudah itu, kemudian
berhijrah dan berjihad bersamamu maka orang-orang
itu termasuk golonganmu (juga). Orang-orang yang
mempunyai hubungan itu sebagiannya lebih berhak
terhadap sesamanya (daripada yang kerabat) di dalam
kitab Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu.

aaa) At Taubah (9:15)
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Artinya: dan menghilangkan panas hati orang-orang mukmin.
Dan Allah menerima tobat orang yang dikehendaki-Nya.
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

bbb) At Taubah (9:28)
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Artinya. Hal orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-
orang yang musyrik itu najis, maka janganlah mereka
mendekati Magjidilharam sesudah tahun ini. Dan jika
kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan
memberikan kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika
Dia menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

ccc) At Taubah (9:44)
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Artinya: Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian, tidak akan meminta izin kepadamu untuk
(tidak ikut) berjihad dengan harta dan diri mereka. Dan
Allah mengetahui orang-orang yang bertakwa.
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ddd) At Taubah (9:47)
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Artinya: Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya
mereka tidak menambah kamu selain dari kerusakan
belaka, dan tentu mereka akan bergegas-gegas maju ke
muka di celah-celah barisanmu, untuk mengadakan
kekacauan di antaramu; sedang di antara kamu ada
orang-orang yang amat suka mendengarkan perkataan
mereka. Dan Allah mengetahui orang-orang yang zalim.

eee) At Taubah (9:60)
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Artinya Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus
zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang,
untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan
Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.

fff) At Taubah (9:97)
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Artinya: Orang-orang Arab Badui itu, lebih sangat kekafiran dan
kemunafikannya, dan lebih wajar tidak mengetahui

hukum-hukum yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya.
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
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0gg) At Taubah (9:103)
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Artinya. Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka,
dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu
itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

hhh) At Taubah (9:106)
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Artinya Dan ada (pula) orang-orang lain yang ditangguhkan
sampai ada keputusan Allah; adakalanya Allah akan
mengazab mereka dan adakalanya Allah akan menerima
tobat mereka. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.

iii) At Taubah (9:110)
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Artinya. Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu
senantiasa menjadi  pangkal keraguan dalam hati
mereka, kecuali bila hati mereka itu telah hancur. Dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

jij) At Taubah (9:115)
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Artinya. Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu
kaum, sesudah Allah memberi petunjuk kepada mereka
hingga dijelaskan-Nya kepada mereka apa yang harus
mereka jauhi. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu.

kkk) Yunus (10:36)
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Artinya Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali
persangkaan saja. Sesungguhnya persangkaan itu tidak
sedikit pun berguna untuk mencapai kebenaran.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka
kerjakan.

) Yunus (10:65)
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Artinya Janganlah kamu sedih oleh perkataan mereka. Sesungguhnya
kekuasaan itu seluruhnya adalah kepunyaan Allah. Dialah Yang
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

mmm) Yunus (10:79)
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Artinya Firaun  berkata (kepada pemuka kaumnya):
"Datangkanlah kepadaku semua ahli-ahli sihir yang
pandai!"

nnn) Hud (11' 5)
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Artinya: Ingatlah,  sesungguhnya (orang munafik itu)
memalingkan dada mereka untuk menyembunyikan diri
daripadanya (Muhammad). Ingatlah, di waktu mereka
menyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui apa
yang mereka sembunyikan dan apa yang mereka
lahirkan, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala
isi hati.

000) Yusuf (12:6)
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Artinya Dan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk
menjadi Nabi) dan diajarkan-Nya kepadamu sebahagian
dari takbir mimpi-mimpi dan disempurnakan-Nya
nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga Yakub,
sebagaimana Dia telah menyempurnakan nikmat-Nya
kepada dua orang bapakmu sebelumitu, (yaitu) Ibrahim
dan Ishak. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana.

ppp) Yusuf (12:19)
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Artinya Kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir,
lalu mereka menyuruh seorang pengambil air, maka dia
menurunkan timbanya dia berkata: "Oh; kabar gembira,
ini seorang anak muda!® Kemudian mereka
menyembunyikan dia sebagai barang dagangan. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan.

0qq) Yusuf (12:34)
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Artinya: Maka Tuhannya memperkenankan doa Yusuf, dan Dia
menghindarkan  Yusuf dari tipu daya mereka.
Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.
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Yusuf (12:50)
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Artinya Raja berkata: "Bawalah dia kepadaku.” Maka tatkala
utusan itu datang kepada Yusuf, berkatalah Yusuf:
"Kembalilah kepada tuanmu dan tanyakanlah kepadanya
bagaimana halnya wanita-wanita yang telah melukai
tangannya. Sesungguhnya Tuhanku Maha Mengetahui
tipu daya mereka."

Yusuf (12:55)
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Artinya Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara
(Mesir); sesungguhnya aku adalah orang yang pandai
menjaga, lagi berpengetahuan.”

Yusuf (12:76)
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Artinya Maka mulailah Yusuf (memeriksa) karung-karung
mereka sebelum (memeriksa) karung saudaranya
sendiri, kemudian dia mengeluarkan piala raja itu dari
karung saudaranya. Demikianlah Kami atur untuk
(mencapai maksud) Yusuf. Tiadalah patut Yusuf
menghukum saudaranya menurut undang-undang raja,
kecuali Allah menghendakinya. Kami tinggikan derajat
orang yang Kami kehendaki: dan di atas tiap-tiap orang
yang berpengetahuan itu ada lagi Yang Maha
Mengetahui.
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uuu) Yusuf (12:83)
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Artinya: Ya'qub berkata: "Hanya dirimu sendirilah yang
memandang baik perbuatan (yang buruk) itu. Maka
kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Mudah-
mudahan Allah mendatangkan mereka semuanya

kepadaku;  sesungguhnya Dia-lah Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana".

vw) Yusuf (12:100)
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Artinya Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas
singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan diri
seraya sujud kepada Yusuf. Dan berkata Yusuf: "Wahai
ayahku inilah takbir mimpiku yang dahulu itu;
sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu
kenyataan. Dan sesungguhnya Tuhanku telah berbuat
baik kepadaku, ketika Dia membebaskan aku dari rumah
penjara dan ketika membawa kamu dari dusun padang
pasir, setelah setan merusakkan (hubungan) antaraku
dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku Maha
Lembut terhadap apa yang Dia kehendaki.
Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.

www)AI Hijr (15:25)
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Artinya. Sesungguhnya  Tuhanmu, Dia-lah yang akan
menghimpunkan mereka. Sesungguhnya Dia adalah
Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.

Al Hijr (15:53)
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Artinya Mereka berkata: "Janganlah kamu merasa takut,
sesungguhnya kami memberi kabar gembira kepadamu
dengan (kelahiran seorang) anak laki-laki (yang akan
menjadi) orang yang alim".

Al Hijr (15:86)
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Artinya Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah Yang Maha Pencipta
lagi Maha Mengetahui.

An Nahl (16:28)
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Artinya: (Yaitu) orang-orang yang dimatikan oleh para malaikat
dalam keadaan berbuat lalim kepada diri mereka
sendiri, lalu mereka menyerah diri (sambil berkata);
"Kami sekali-kali tidak mengerjakan sesuatu kejahatan
pun”. (Malaikat menjawab): "Ada, sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui apa yang telah kamu kerjakan".

An Nahl (16:70)
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Artinya: Allah menciptakan kamu, kemudian mewafatkan kamu;
dan di antara kamu ada yang dikembalikan kepada umur

yang paling lemah (pikun), supaya dia tidak mengetahui
lagi sesuatu pun vyang pernah diketahuinya.
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Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Kuasa.

bbbb) Al Anbiya’ (21:4)
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Artinya. Berkatalah Muhammad (kepada mereka): "Tuhanku
mengetahui semua perkataan di langit dan di bumi dan
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui*.

cccc) Al Hajj (22:52)
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Artinya. Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul
pun dan tidak (pula) seorang nabi, melainkan apabila ia
mempunyai sesuatu keinginan, setan pun memasukkan
godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah
menghilangkan apa yang dimasukkan oleh setan itu, dan
Allah menguatkan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana,

dddd) Al Hajj (22:59)
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Artinya Sesungguhnya Allah akan memasukkan mereka ke
dalam suatu tempat (surga) yang mereka menyukainya.
Dan sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Penyantun.

eeee) Al Mu’minun (23:51)
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Artinya: Hal rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-
baik, dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya
Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
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An Nur (24:18)
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Artinya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu.
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

An Nur (24:21)
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Artinya Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengikuti langkah-langkah setan. Barang siapa yang
mengikuti langkah-langkah setan, maka sesungguhnya
setan itu menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji
dan yang mungkar. Sekiranya tidaklah karena karunia
Allah dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya
tidak seorang pun dari kamu bersih (dari perbuatan-
perbuatan kegji dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi
Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

An Nur (24:28)
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Artinya: Jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya,
maka janganlah kamu masuk sebelum kamu mendapat
izin. Dan jika dikatakan kepadamu: "Kembali (saja)
lah", maka hendaklah kamu kembali. Itu lebih bersih
bagimu dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

An Nur (24:32)
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Artinya. Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari
hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba
sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah
akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan
Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui.

jiil) An Nur (24:38)
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Artinya. (Mereka mengerjakan yang demikian itu) supaya Allah
memberi balasan kepada mereka (dengan balasan) yang
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan, dan
supaya Allah menambah karunia-Nya kepada mereka.

Dan Allah memberi rezeki kepada siapa yang
dikehendaki-Nya tanpa batas.

kkkk) An Nur (24:41)
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Artinya Tidakkah kamu tahu bahwasanya Allah: kepada-Nya
bertashih apa yang di langit dan di bumi dan (juga)
burung dengan mengembangkan sayapnya. Masing-
masing telah mengetahui (cara) sembahyang dan

tasbihnya, dan Allah Maha Mengetahui apa yang
mereka kerjakan.

1) An Nur (24:58)
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Artinya. Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak
(lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang
yang belum balig di antara kamu, meminta izin kepada
kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu: sebelum
sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian
(luar) mu di tengah hari dan sesudah sembahyang Isya.
(Itulah) tiga 'aurat bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu
dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu.
Mereka melayani kamu, sebahagian kamu (ada
keperluan) kepada sebahagian (yang lain). Demikianlah
Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

mmmm) An Nur (24:59)
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Artinya Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig,
maka hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-
orang yang sebelum mereka meminta izin. Demikianlah
Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

nnnn) An Nur (24:60)
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Artinya. Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti
(dari haid dan mengandung) yang tiada ingin kawin
(lagi), tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian
mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan
perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.
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0000) An Nur (24:64)
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Artinya. Ketahuilah sesungguhnya kepunyaan Allah lah apa
yang di langit dan di bumi. Sesungguhnya Dia
mengetahui keadaan yang kamu berada di dalamnya
(sekarang). Dan (mengetahui pula) hari (manusia)
dikembalikan kepada-Nya, lalu diterangkan-Nya kepada
mereka apa yang telah mereka kerjakan. Dan Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu.

pppp) Asy Syu’ara (26:34)
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Artinya Firaun berkata kepada pembesar-pembesar yang

berada di sekelilingnya: Sesungguhnya Musa ini benar-
benar seorang ahli sihir yang pandai,

gqqq) Asy Syu’ara (26:37)
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Artinya. niscaya mereka akan mendatangkan semua ahli sihir
yang pandai kepadamu'.

rrrr) Asy Syu’ara (26:220)
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Artinya: Sesungguhnya Dia adalah Yang Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.

ssss) An Naml (27:6)
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Artinya. Dan sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al Qur'an

dari sis (Allah) Yang Maha Bijaksana lagi Maha
Mengetahui.
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tttt) An Naml (27:6)
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Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al Qur'an
dari sis (Allah) Yang Maha Bijaksana lagi Maha
Mengetahui.

uuuu) Al Ankabut (29:5)
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Artinya: Barang siapa yang mengharap pertemuan dengan
Allah, maka sesungguhnya waktu (yang dijanjikan) Allah
itu, pasti datang. Dan Dialah Yang Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.

ww) Al Ankabut (29:60)
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Artinya Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat)
membawa (mengurus) rezekinya sendiri. Allah-lah yang
memberi rezeki kepadanya dan kepadamu dan Dia Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

wwww) Al Ankabut (29:62)
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Artinya: Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-
Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dia (pula) yang
menyempitkan baginya. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.

xxxx) Ar Rum (30:54)
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Artinya Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan
lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah
keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia
menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan
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beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya
dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.

yyyy) Lugman (31:23)
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Artinya Dan barang siapa kafir maka kekafirannya itu
janganlah menyedihkanmu. Hanya kepada Kami-lah
mereka kembali, lalu Kami beritakan kepada mereka apa
yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui segalais hati.

77772) Luqman (31 34)
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Artinya. Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah
pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan Dia-lah Yang
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam
rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan
tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana
dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Mengenal.

aaaaa) Saba’ (34:26)
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Artinya Katakanlah: "Tuhan kita akan mengumpulkan kita
semua, kemudian Dia memberi keputusan antara kita
dengan benar. Dan Dia-lah Maha Pemberi keputusan
lagi Maha Mengetahui.

bbbbb) Fathir (35:8)
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Artinya. Maka apakah orang yang dijadikan (setan) menganggap
baik pekerjaannya yang buruk lalu dia meyakini
pekerjaan itu baik, (sama dengan orang yang tidak
ditipu oleh setan)? maka sesungguhnya Allah
menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan menunjuki
siapa yang dikehendaki-Nya; maka janganlah dirimu
binasa karena  kesedihan terhadap  mereka.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka
perbuat.

ccccc) Fathir (35:38)
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Artinya Sesungguhnya Allah mengetahui yang tersembunyi di

langit dan di bumi. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui
segalais hati.

ddddd) Yasin (36:38)
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Artinya dan matahari berjalan di tempat peredarannya.
Demikianlah ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha
Mengetahui.

eeeee) Yasin (36:79)
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Artinya Katakanlah: "la akan dihidupkan oleh Tuhan yang

menciptakannya kali yang pertama. Dan Dia Maha
Mengetahui tentang segala makhluk,

fffff) Yasin (36:81)
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Artinya. Dan tidakkah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi
itu berkuasa menciptakan kembali jasad-jasad mereka
yang sudah hancur itu? Benar, Dia berkuasa. Dan
Dialah Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui.
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09999) Az Zumar (39:7)
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Artinya: Jika kamu kafir, maka sesungguhnya Allah tidak
memerlukan (iman) mu dan Dia tidak meridai kekafiran
bagi hamba-Nya; dan jika kamu bersyukur, niscaya Dia
meridai bagimu kesyukuranmu itu; dan seorang yang
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Kemudian
kepada Tuhanmulah kembalimu lalu Dia memberitakan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. Sesungguhnya
Dia Maha Mengetahui apa yang tersimpan dalam (dada)
mu.

hhhhh) Ghofir (40:2)
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Artinya: Diturunkan Kitab ini (Al Qur'an) dari Allah Yang Maha
Perkasa lagi Maha Mengetahui,
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Artinya. Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa
dan Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya.
Dan Kami hias langit yang dekat dengan bintang-
bintang yang cemerlang dan Kami memeliharanya
dengan sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan Yang
Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.
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Artinya. Dan jika setan mengganggumu dengan suatu gangguan,
maka mohonlah  perlindungan kepada  Allah.
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Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.

kkkkk) Asy Syura (42:12)
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Artinya Kepunyaan-Nya-lah perbendaharaan langit dan bumi;
Dia melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-
Nya dan menyempitkan (nya). Sesungguhnya Dia Maha
Mengetahui segala sesuatul.
(1) Asy Syura (42:24)
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Artinya. Bahkan mereka mengatakan: "Dia (Muhammad) telah
mengada-adakan dusta terhadap Allah". Maka jika Allah
menghendaki niscaya Dia mengunci mati hatimu; dan
Allah menghapuskan yang batil dan membenarkan yang
hak dengan kalimat-kalimat-Nya (Al Qur'an).
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi hati.

mmmmm) Asy Syura (42:50)
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Artinya. atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan
perempuan (kepada siapa yang dikehendaki-Nya), dan

Dia menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki.
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.

nnnnn) Az Zukhruf (43:9)
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Artinya Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka:
"Sapakah yang menciptakan langit dan bumi?", niscaya

mereka akan menjawab: "Semuanya diciptakan oleh
Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui".
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Az Zukhruf (43:84)
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Artinya. Maka biarlah mereka tenggelam (dalam kesesatan) dan
bermain-main sampai mereka menemui hari yang
dijanjikan kepada mereka.

Ad Dukhon (44.6)
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Artinya: sebagai rahmat dari Tuhanmu. Sesungguhnya Dialah
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui,
Al Hujuraat (49:1)
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Artinya Hal orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mendahului Allah dan Rasul-Nya dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.

Al Hujuraat (49:8)
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Artinya sebagai karunia dan nikmat dari Allah. Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Al Hujuraat (49:13)
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Artinya Hal manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.
Sesungguhnya  Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.
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ttttt) Al Hujuraat (49:16)
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Artinya: Katakanlah (kepada mereka): "Apakah kamu akan
memberitahukan kepada Allah tentang agamamu
(keyakinanmu), padahal Allah mengetahui apa yang ada
di langit dan apa yang ada di bum dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.”

uuuuu) Adz Dzariyat (51:28)
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Artinya: (Tetapi mereka tidak mau makan), karena itu Ibrahim
merasa takut terhadap mereka. Mereka berkata:
"Janganlah kamu takut,” dan mereka memberi kabar
gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak
yang alim (Ishak).

vwwvw) Adz Dzariyat (51:30)
L v&; 1y on & ol J6 Sis
Artinya Mereka berkata: "Demikianlah Tuhanmu

memfirmankan”. Sesungguhnya Dialah Yang Maha
Bijaksana lagi Maha Mengetahui.

wwwww) Al Hadiid (57:3)
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Artinya: Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Lahir dan
Yang Batin; dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.

xxxxx) Al Hadiid (57:6)
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Artinya: Dialah yang memasukkan malam ke dalam siang dan

memasukkan siang ke dalam malam. Dan Dia Maha
Mengetahui segala isi hati.
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ywyyy) Al Mujadalah (58:7)
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Artinya: Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang,
melainkan Dia-lah yang keempatnya. Dan tiada
(pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dia-lah
yang keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara
(jumlah) yang kurang dari itu atau lebih banyak,
melainkan Dia ada bersama mereka di mana pun mereka
berada. Kemudian Dia akan memberitakan kepada
mereka pada hari kiamat apa yang telah mereka
kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.

zzzzz) Al Mumtahanah (60:10)
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Artinya Hai orang-orang yang beriman, apabila datang
berhijrah  kepadamu perempuan-perempuan yang
beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka.
Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka; maka
jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-
benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan
mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang
kafir. Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan
orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka. Dan
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berikanlah kepada (suami-suami) mereka mahar yang
telah mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini
mereka apabila kamu bayar kepada mereka maharnya.
Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali
(perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir; dan
hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu bayar;
dan hendaklah mereka meminta mahar yang telah
mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang
ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

aaaaaa) Al Jumu’ah (62:7)
il 1o 0 e L2 G T G

Artinya. Mereka tiada akan mengharapkan kematian itu selama-
lamanya disebabkan keahatan yang telah mereka
perbuat dengan tangan mereka sendiri. Dan Allah Maha
Mengetahui akan orang-orang yang lalim.

bbbbbb) At Taghabun (64:4)
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Artinya. Dia mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi, dan
mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang
kamu nyatakan. Dan Allah Maha Mengetahui segala isi
hati.

cceceee) At Taghabun (64:11)
s O Ay aliagr g s oy 03 V) s o LA L

o

Artinya: Tidak ada sesuatu musibah pun yang menimpa
seseorang kecuali dengan izin Allah; Dan barang siapa
yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan memberi
petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu.

dddddd) At Tahrim (66:2)



264

;gl\ rﬂw\ iy ;yy i, r&u\@rﬁm\ o

Artinya: Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu
sekalian membebaskan diri dari sumpahmu; dan Allah
adalah Pelindungmu dan Dia Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.

eeeeee) At Tahrim (66:3)
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Artinya. Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia
kepada salah seorang dari istri-istrinya (Hafshah) suatu
peristiva. Maka tatkala (Hafshah) menceritakan
peristiwa itu (kepada Aisyah) dan Allah memberitahukan
hal itu (semua pembicaraan antara Hafshah dengan
Aisyah) kepada Muhammad lalu  Muhammad
memberitahukan sebagian (yang diberitakan Allah
kepadanya) dan menyembunyikan sebagian yang lain
(kepada Hafshah). Maka tatkala (Muhammad)
memberitahukan pembicaraan (antara Hafshah dan
Aisyah) lalu Hafshah bertanya: "Sapakah yang telah
memberitahukan hal ini kepadamu?' Nabi menjawab:
"Telah diberitahukan kepadaku oleh Allah Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal".

) Al Mulk (67:13)
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Artinya Dan rahasiakanlah perkataanmu atau lahirkanlah;
sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segalaisi hati.
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a) An Nisa’ (4'11)
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Artinya: Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian
pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang
anak lelaki sama dengan bahagian dua orang anak
perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan
lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta
yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang
saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua
orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam
dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu
mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak
mempunyai anak dan ia diwaris oleh ibu-bapaknya
(saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka
ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian
tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat
atau (dan) sesudah dibayar utangnya. (Tentang) orang
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa
di antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya
bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

b) An Nisa’ (4:17)
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Artinya: Sesungguhnya tobat di sis Allah hanyalah tobat bagi
orang-orang yang mengerjakan keahatan lantaran
kejahilan, yang kemudian mereka bertobat dengan
segera, maka mereka itulah yang diterima Allah
tobatnya; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.

c) An Nisa’ (4:24)
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Artinya dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah
telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas
kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian
(yaitu) mencari istri-istri dengan hartamu untuk dikawini
bukan untuk berzina. Maka istri-istri yang telah kamu
nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah kepada
mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu
kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap
sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah
menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

d) An Nisa’ (4:32)
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Artinya Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang
dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih
banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang
laki-laki ada bahagian daripada apa yang mereka
usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian
dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada
Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu.



267

€) An Nisa’ (4:35)
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Artinya Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga
laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan.
Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-
istri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal.

f) An Nisa’ (4:39)
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Artinya. Apakah kemudaratannya bagi mereka, kalau mereka
beriman kepada Allah dan hari kemudian dan
menafkahkan sebahagian rezeki yang telah diberikan

Allah kepada mereka? Dan adalah Allah Maha
Mengetahui keadaan mer eka.

g) An Nisa’ (4:70)
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Artinya: Yang demikian itu adalah karunia dari Allah, dan Allah
cukup mengetahui.

h) An Nisa’ (4:92)
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Artinya. Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh
seorang mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah
(tidak sengaja), dan barang siapa membunuh seorang
mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan
seorang hamba sahaya yang beriman serta membayar
diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh
itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh)
bersedekah. Jika ia (si terbunuh) dari kaum yang
memusuhimu, padahal ia mukmin, maka (hendaklah s
pembunuh) memerdekakan hamba-sahaya yang mukmin.
Dan jika ia (s terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada
perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka
(hendaklah s pembunuh) membayar diat yang
diserahkan kepada keluarganya (s terbunuh) serta
memerdekakan hamba sahaya yang mukmin. Barang
siapa yang tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (s
pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai
cara tobat kepada Allah. Dan adalah Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

1) An Nisa’ (4:104)
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Artinya: Janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka
(musuhmu). Jika kamu menderita kesakitan, maka
sesungguhnya mereka pun menderita kesakitan (pula),
sebagaimana kamu menderitanya, sedang kamu
mengharap dari Allah apa yang tidak mereka harapkan.
Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.

j) AnNisa’ (4:111)
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Artinya Barang sSiapa Yyang mengerjakan dosa, maka
sesungguhnya ia mengerjakannya untuk (kemudaratan)
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dirinya sendiri. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.

k) An Nisa’ (4'127)
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Artinya Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para
wanita. Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu
tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu
dalam Al Qur'an (juga memfatwakan) tentang para
wanita yatim yang kamu tidak memberikan kepada
mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu
ingin mengawini mereka dan tentang anak-anak yang
masih dipandang lemah. Dan (Allah menyuruh kamu)
supaya kamu mengurus anak-anak yatim secara adil.
Dan kebajikan apa saja yang kamu kerjakan, maka
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahuinya”.

I) An Nisa’ (4:147)
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Artinya. Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu bersyukur
dan beriman? Dan Allah adalah Maha Mensyukuri lagi
Maha Mengetahui.

m) An Nisa’ (4:148)
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Artinya: Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan)
dengan terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

n) An Nisa’ (4:170)



270

1y i o\jrim \yu(&)uﬁ&u Jy)\rfu,uwu\@u
LS Lde 40 015 o)W el 3 G o &6

Artinya Wahai manusia, sesungguhnya telah datang Rasul
(Muhammad) itu kepadamu dengan (membawa)
kebenaran dari Tuhanmu, maka berimanlah kamu, itulah
yang lebih baik bagimu. Dan jika kamu kafir, (maka
kekafiran itu tidak merugikan Allah sedikit pun) karena
sesungguhnya apa yang di langit dan di bumi itu adalah
kepunyaan Allah. Dan adalah Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana.

0) Al Ahzab (33:1)
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Artinya. Hal Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah
kamu menuruti (keinginan) orang-orang kafir dan
orang-orang munafik. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana,

p) Al Ahzab (33:40)
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Artinya: Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang
laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah
dan penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.

q) Al Ahzab (33:51)
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Artinya Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang
kamu kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan
(boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki. Dan
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siapa-siapa yang kamu ingini untuk menggaulinya
kembali dari perempuan yang telah kamu cerai, maka
tidak ada dosa bagimu. Yang demikian itu adalah lebih
dekat untuk ketenangan hati mereka, dan mereka tidak
merasa sedih, dan semuanya rela dengan apa yang telah
kamu berikan kepada mereka. Dan Allah mengetahui
apa yang (tersimpan) dalam hatimu. Dan adalah Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun.

Al Ahzab (33:54)
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Artinya: Jika kamu melahirkan sesuatu atau
menyembunyikannya, maka sesungguhnya Allah adalah

Maha Mengetahui segala sesuatu.

Fathir (35:44)
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Artinya. Dan apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu
melihat bagaimana kesudahan orang-orang yang
sebelum mereka, sedangkan orang-orang itu adalah
lebih besar kekuatannya dari mereka? Dan tiada sesuatu
pun yang dapat melemahkan Allah baik di langit maupun
di bumi. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Kuasa.

Al Fath (48:4)
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Artinya Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam
hati orang-orang mukmin supaya keimanan mereka
bertambah di samping keimanan mereka (yang telah
ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi
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dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana,

u) Al Fath (48:26)
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Artinya: Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati
mereka kesombongan (yaitu) kesombongan jahiliah lalu
Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya, dan
kepada orang-orang mukmin dan Allah mewajibkan
kepada mereka kalimat takwa dan adalah mereka berhak
dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya. Dan
adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.

V) Al Insan (76:30)
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Artinya Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali
bila dikehendaki Allah. Sesungguhnya Allah adalah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

12. Hayat
a) Al Bagoroh (2:255)
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Artinya: Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus
mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak
tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi.
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Tiada yang dapat memberi syafaat di sis Allah tanpa
izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan
mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang
dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi.
Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya,
dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.

Ali Imran (3:2)
R ERNTIVIIA
Artinyac Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)

melainkan Dia. Yang Hidup kekal lagi terus menerus
mengurus makhluk-Nya.

Ali Imran (3:27)
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Artinya. Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau
masukkan siang ke dalam malam. Engkau keluarkan
yang hidup dari yang mati, dan Engkau keluarkan yang
mati dari yang hidup. Dan Engkau beri rezeki siapa
yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas).”

Ali Imran (3:27)
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Artinya: Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau
masukkan siang ke dalam malam. Engkau keluarkan
yang hidup dari yang mati, dan Engkau keluarkan yang
mati dari yang hidup. Dan Engkau beri rezeki siapa
yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas).”
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Al An’am (6:95)
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Artinya. Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir  tumbuh-
tumbuhan dan biji buah-buahan. Dia mengeluarkan
yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati
dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat) demikian
ialah Allah, maka mengapa kamu masih berpaling?

Al An’am (6:95)
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Artinya. Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir  tumbuh-
tumbuhan dan biji buah-buahan. Dia mengeluarkan
yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati
dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat) demikian
ialah Allah, maka mengapa kamu masih berpaling?

Yunus (10:31)
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Artinya. Katakanlah: "Sapakah yang memberi rezeki kepadamu
dari langit dan bumi, atau siapakah yang kuasa
(menciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan
siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati
dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan
siapakah yang mengatur segala urusan?" Maka mereka
akan menjawab: "Allah". Maka katakanlah: "Mengapa
kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?"
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h) Yunus (10:31)
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Artinya: Katakanlah: "Sapakah yang memberi rezeki kepadamu
dari langit dan bumi, atau siapakah yang kuasa
(menciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan
siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati
dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan
siapakah yang mengatur segala urusan?" Maka mereka
akan menjawab: "Allah". Maka katakanlah: "Mengapa
kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?"

Thoha (20:111)
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Artinya Dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri)
kepada Tuhan Yang Hidup Kekal lagi senantiasa
mengurus (makhluk-Nya). Dan sesungguhnya telah
merugilah orang yang melakukan kelaliman.

Al Anbiya’ (21:30)
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Artinya. Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah
suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara
keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu
yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga
beriman?
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k) Al Furgon (25:58)
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Artinya. Dan bertawakkallah kepada Allah Yang Hidup (Kekal)
Yang tidak mati, dan bertasbihlah dengan memuji-Nya.
Dan cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa-dosa hamba-
hamba-Nya,

[) Ar Ruum (30:19)
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Artinya Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan
mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan
menghidupkan bumi sesudah matinya. Dan seperti itulah
kamu akan dikeluarkan (dari kubur).

m) Ar Ruum (30:19)
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Artinya. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan
mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan
menghidupkan bumi sesudah matinya. Dan seperti itulah
kamu akan dikeluarkan (dari kubur).

n) Ghofir (40:65)
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Artinya: Dialah Yang hidup kekal, tiada Tuhan (yang berhak
disembah) melainkan Dia; maka sembahlah Dia dengan

memurnikan ibadah kepada-Nya. Segala puji bagi Allah
Tuhan semesta alam.



277

13. Sama’
a) Al Bagoroh (2:127)
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Artinya: Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina)
dasar-dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa):
"Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan
kami), sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui”.

b) Al Bagoroh (2:137)
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Artinya: Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah
beriman kepadanya, sungguh mereka telah mendapat
petunjuk; dan jika mereka berpaling, sesungguhnya
mereka berada dalam permusuhan (dengan kamu). Maka
Allah akan memelihara kamu dari mereka. Dan Dialah
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

c) Al Bagoroh (2:181)
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Artinya: Maka barang siapa yang mengubah wasiat itu, setelah
ia mendengarnya, maka sesungguhnya dosanya adalah
bagi orang-orang yang mengubahnya. Sesungguhnya
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

d) Al Baqoroh (2:224)
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Artinya: Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu
sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa
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dan mengadakan ishlah di antara manusia. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

e) Al Bagoroh (2:227)
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Artinya. Dan jika mereka berazam (bertetap hati untuk) talak,
maka sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

f) Al Bagoroh (2:244)
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Artinya. Dan berperanglah kamu sekalian di jalan Allah, dan
ketahuilah sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.

g) Al Bagoroh (2:256)
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Artinya Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada
jalan yang sesat. Karena itu barang siapa yang ingkar
kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang
amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

h) Ali Imran (3:34)
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Artinya: (sebagai) satu keturunan yang sebagiannya (keturunan)
dari yang lain. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.
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i) Ali Imran (3:35)
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Artinya: (Ingatlah), ketika istri Imran berkata: "Ya Tuhanku,
sesungguhnya aku menazarkan kepada Engkau anak
yang dalam kandunganku menjadi hamba yang saleh
dan berkhidmat (di Baitulmakdis). Karena itu terimalah
(nazar) itu dari padaku. Sesungguhnya Engkaulah Yang
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui".

i) Ali Imran (3-37)
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Artinya Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan
penerimaan yang baik, dan mendidiknya dengan
pendidikan yang baik dan Allah menjadikan Zakaria
pemeliharanya. Setiap Zakaria masuk untuk menemui
Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya.
Zakaria berkata: "Hal Maryam dari mana kamu
memperoleh (makanan) ini?" Maryam menjawab:
"Makanan itu dari sis Allah". Sesungguhnya Allah
memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya
tanpa hisab.

k) Ali Imran (3:121)
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Artinya Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi hari
dari (rumah) keluargamu akan menempatkan para
mukmin pada beberapa tempat untuk berperang. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui,
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[) Al Ma’idah (5:76)
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Artinya Katakanlah: "Mengapa kamu menyembah selain
daripada Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi
mudarat kepadamu dan tidak (pula) memberi manfaat?"
Dan Allah-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

m) Al An’am (6:13)
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Artinya. Dan kepunyaan Allah-lah segala yang ada pada malam
dan siang hari. Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.

n) Al An’am (6:115)
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Artinya. Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al Qur'an,
sebagai kalimat yang benar dan adil. Tidak ada yang
dapat merubah-rubah kalimat-kalimat-Nya dan Dia-lah
yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

0) Al A’raaf (7:200)
e qo dpalll LG £5 oty e SIS U
Artinya Dan jika kamu ditimpa sesuatu godaan setan, maka
berlindunglah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

p) Al Anfal (8:17)
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Artinya Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh
mereka, akan tetapi Allah-lah yang membunuh mereka,

dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar,
tetapi Allah-lah yang melempar. (Allah berbuat demikian
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untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi
kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan
kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

g) Al Anfal (8:42)
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Artinya (Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir lembah
yang dekat dan mereka berada di pinggir lembah yang
jauh sedang kafilah itu berada di bawah kamu.
Sckiranya kamu  mengadakan persetujuan  (untuk
menentukan hari pertempuran), pastilah kamu tidak
sependapat dalam menentukan hari pertempuran itu,
akan tetapi (Allah mempertemukan dua pasukan itu)
agar Dia melakukan suatu urusan yang mesti
dilaksanakan, yaitu agar orang Yyang binasa itu
binasanya dengan keterangan yang nyata dan agar
orang yang hidup itu hidupnya dengan keterangan yang
nyata (pula). Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui,

2,8 .

r) Al Anfal (8:53)
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Artinya Yang demkian (siksaan) itu adalah karena
sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan merubah
sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada
sesuatu kaum, hingga kaum itu merubah apa yang ada

pada diri mereka sendiri, dan sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui,
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s) Al Anfal (8:61)
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Artinya Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka
condonglah kepadanya dan bertawakallah kepada Allah.
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

t) At Taubah (9:98)
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Artinya Di antara orang-orang Arab Badui itu, ada orang yang
memandang apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah)
sebagai suatu kerugian dan dia menanti-nanti
marabahaya menimpamu; merekalah yang akan ditimpa

marabahaya. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

u) At Taubah (9:103)
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Artinya. Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka,
dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu
itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

V) Yunus (10:65)
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Artinya Janganlah kamu sedih oleh perkataan mereka.
Sesungguhnya  kekuasaan itu  seluruhnya adalah
kepunyaan Allah. Dialah Yang Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.
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w) Hud (11:24)
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Artinya Perbandingan kedua golongan itu (orang-orang kafir
dan orang-orang mukmin), seperti orang buta dan tuli
dengan orang yang dapat melihat dan dapat mendengar.
Adakah kedua golongan itu sama keadaan dan sifatnya?
Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran (daripada
perbandingan itu)?

X) Yusuf (12:39)
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Artinya Hal kedua penghuni penjara, manakah yang baik,
tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah
Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa?

y) lbrahim (14:39)
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Artinya: Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan
kepadaku di  hari tua (ku) Ismail dan Ishak.
Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar Maha Mendengar
(memperkenankan) doa.

2) Al lsra’ (17:1)
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Artinya. Maha SQuci Allah, yang telah memperjalankan hamba-
Nya pada suatu malam dari Al Magidilharam ke Al
Masgjidilaksa yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar
Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Mendengar lagi Maha Méelihat.

aa) Al Anbiya’ (21:4)
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Artinya. Berkatalah Muhammad (kepada mereka): "Tuhanku
mengetahui semua perkataan di langit dan di bumi dan
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui*.

bb) Al Haj j (22:61)
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Artinya. Yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah
(kuasa) memasukkan malam ke dalam siang dan
memasukkan siang ke dalam malam dan bahwasanya
Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.

cc) Al Hajj (22:75)
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Artinya: Allah memilih utusan-utusan (Nya) dari malaikat dan
dari manusia; sesungguhnya Allah Maha Mendengar
lagi Maha Méelihat.

dd) An Nur (24:21)
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Artinya Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengikuti langkah-langkah setan. Barang siapa yang
mengikuti langkah-langkah setan, maka sesungguhnya
setan itu menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji
dan yang mungkar. Sekiranya tidaklah karena karunia
Allah dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya
tidak seorang pun dari kamu bersih (dari perbuatan-
perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi
Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

ee) An Nur (24:60)
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Artinya. Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti
(dari haid dan mengandung) yang tiada ingin kawin
(lagi), tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian
mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan
perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

ff) Asy Syu’ara’ (26:220)
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Artinya Sesungguhnya Dia adalah Yang Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.

gg) Al Ankabut (29:60)
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Artinya Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat)
membawa (mengurus) rezekinya sendiri. Allah-lah yang
memberi rezeki kepadanya dan kepadamu dan Dia Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

hh) Lugman (31:28)
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Artinya: Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan kamu
(dari dalam kubur) itu melainkan hanyalah seperti
(menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat.
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Ghofir (40:20)
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Artinya Dan Allah menghukum dengan keadilan. Dan
sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah
tiada dapat menghukum dengan sesuatu apa pun.
Sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Maha Mendengar
lagi Maha Méelihat.

Ghofir (40:56)
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang Yyang memperdebatkan
tentang ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai
kepada mereka tidak ada dalam dada mereka melainkan
hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang mereka
sekali-kali tiada akan mencapainya, maka mintalah
perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.

Fushilat (41:36)
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Artinya: Dan jika setan mengganggumu dengan suatu gangguan,
maka mohonlah  perlindungan  kepada  Allah.
Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.

Asy Syura (42:11)
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Artinya (Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi
kamu dari jenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan
dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan (pula),
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dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu.
Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan
Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.

mm) Dukhon (44:6)
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Artinya: sebagai rahmat dari Tuhanmu. Sesungguhnya Dialah
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui,

nn) Al Hujurat (49:1)
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Artinya Hal orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mendahului  Allah dan Rasul-Nya dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.

00) Al Mujadalah (58:1)
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Artinya Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita
yang memajukan gugatan kepada kamu tentang
suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan
Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua.
Sesungguhnya  Allah Maha Mendengar lagi Maha
Meélihat.

pp) An Nisa’ (4:58)
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Artinya. Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-



288

baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Méelihat.

gq) An Nisa’ (4:134)
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Artinya. Barang siapa yang menghendaki pahala di dunia saja
(maka ia merugi), karena di sisi Allah ada pahala dunia
dan akhirat. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat.

rr) An Nisa’ (4:148)
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Artinya Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan)
dengan terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

ss) Al Insan (76:2)
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Artinya Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari
setetes mani yang bercampur yang Kami hendak
mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu
Kami jadikan dia mendengar dan melihat.

14. Bashar
a) Al Bagoroh (2:96)
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Artinya. Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia
yang paling loba kepada kehidupan (di dunia), bahkan
(lebih loba lagi) dari orang-orang musyrik. Masing-
masing mereka ingin agar diberi umur seribu tahun,
padahal umur panjang itu sekali-kali tidak akan
menjauhkannya dari siksa. Allah Maha Mengetahui apa
yang mereka kerjakan.

b) Al Bagoroh (2:110)
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Artinya Dan dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. Dan
kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu,
tentu kamu akan mendapat pahalanya pada sisi Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-apa yang kamu
kerjakan.

c) Al Bagoroh (2:233)
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Artinya. Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, vyaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan
cara yang makruf. Seseorang tidak dibebani melainkan
menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu
menderita kesengsaraan karena anaknya dan juga
seorang ayah karena anaknya, dan waris pun
berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa
atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan
oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila
kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.

d) Al Bagoroh (2:237)
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Artinya Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu
bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu
sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua
dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika
istri-istrimu itu memaafkan atau dimaafkan oleh orang
yang memegang ikatan nikah, dan pemaafan kamu itu
lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu
melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha Melihat segala apa yang kamu kerjakan.

e) Al Baqoroh (2:265)
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Artinya. Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan
hartanya karena mencari keridaan Allah dan untuk
keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang
terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat,
maka kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat.
Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka hujan
gerimis (pun memadai). Dan Allah Maha Melihat apa
yang kamu perbuat.
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f) Ali Imran (3:15)
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Artinya Katakanlah: "Inginkah aku kabarkan kepadamu apa
yang lebih baik dari yang demikian itu?" Untuk orang-
orang yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan
mereka ada surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai; mereka kekal di dalamnya. Dan (mereka
dikaruniai) istri-istri yang disucikan serta keridaan
Allah: Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-
Nya.

g) Ali Imran (3:20)
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Artinya Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang
kebenaran Islam), maka katakanlah: "Aku menyerahkan
diriku kepada Allah dan (demikian pula) orang-orang
yang mengikutiku". Dan katakanlah kepada orang-orang
yang telah diberi Al Kitab dan kepada orang-orang yang
ummi: " Apakah kamu (mau) masuk Islam?" Jika mereka
masuk Islam, sesungguhnya mereka telah mendapat
petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka kewajiban
kamu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah). Dan
Allah Maha Mélihat akan hamba-hamba-Nya.

h) Ali Imran (3:156)
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Artinya. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti
orang-orang kafir (orang-orang munafik) itu, yang
mengatakan kepada saudara-saudara mereka apabila
mereka mengadakan perjalanan di muka bumi atau
mereka berperang: "Kalau mereka tetap bersama-sama
kita tentulah mereka tidak mati dan tidak dibunuh."
Akibat (dari perkataan dan keyakinan mereka) yang
demikian itu, Allah menimbulkan rasa penyesalan yang
sangat di dalam hati mereka. Allah menghidupkan dan
mematikan. Dan Allah melihat apa yang kamu kerjakan.

i) Ali Imran (3:163)

Artinya.  (Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat di sisi Allah,
dan Allah Maha Méelihat apa yang mereka kerjakan.

i) Al Maidah (5:72)
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Artinya. Dan mereka mengira bahwa tidak akan terjadi suatu
bencana pun (terhadap mereka dengan membunuh nabi-
nabi itu), maka (karena itu) mereka menjadi buta dan
pekak, kemudian Allah menerima tobat mereka,
kemudian kebanyakan dari mereka buta dan tuli (lagi).
Dan Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan.

k) Al An’am (6:50)
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Artinya. Katakanlah: "Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku
mengetahui yang gaib dan tidak (pula) aku mengatakan
kepadamu bahwa aku seorang malaikat. Aku tidak
mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku.
Katakanlah: "Apakah sama orang yang buta dengan
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orang yang melihat?" Maka apakah kamu tidak
memikirkan (nya)?

) Al Anfal (8:39)
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Artinya: Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan
supaya agama itu semata-mata untuk Allah. Jika mereka
berhenti (dari kekafiran), maka sesungguhnya Allah
Maha Melihat apa yang mereka kerjakan.

m) Al Anfal (8:72)
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Artinya Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah
serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan
Allah dan orang-orang yang memberikan tempat
kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang
muhajirin), mereka itu satu sama lain lindung-
melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang beriman,
tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit
pun atasmu melindungi mereka, sebelum mereka
berhijrah. (Akan tetapi) jika mereka meminta
pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan)
agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan
kecuali terhadap kaum yang telah ada perjanjian antara
kamu dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan.
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n) Hud (11:24)
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Artinya Perbandingan kedua golongan itu (orang-orang kafir
dan orang-orang mukmin), seperti orang buta dan tuli
dengan orang yang dapat melihat dan dapat mendengar.
Adakah kedua golongan itu sama keadaan dan sifatnya?
Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran (daripada
perbandingan itu)?

0) Hud (11:112)
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Artinya Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar,
sebagaimana diperintahkan kepadamu dan (juga) orang
yang telah tobat beserta kamu dan janganlah kamu
melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan.

p) Ar Ra’du (13:16)
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Artinya Katakanlah: "Sapakah Tuhan langit dan bumi?"
Jawabnya: "Allah." Katakanlah: "Maka patutkah kamu
mengambil pelindung-pelindungmu dari selain Allah,
padahal mereka tidak menguasai kemanfaatan dan tidak
(pula) kemudaratan bagi diri mereka sendiri?".
Katakanlah: "Adakah sama orang buta dan yang dapat
melihat, atau samakah gelap gulita dan terang
benderang; apakah mereka menjadikan beberapa sekutu
bagi Allah yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya
sehingga kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan
mereka?" Katakanlah: "Allah adalah Pencipta segala
sesuatu dan Dia-lah Tuhan Yang Maha Esa lagi Maha
Perkasa'".
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q) Al Isra’ (17:1)
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Artinya. Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-
Nya pada suatu malam dari Al Magjidilharam ke Al
Masgjidilaksa yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar
Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Mendengar lagi Maha Méelihat.

r) Al Hajj (22:61)
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Artinya: Yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah
(kuasa) memasukkan malam ke dalam siang dan
memasukkan siang ke dalam malam dan bahwasanya
Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.

s) Al Hajj (22:75)
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Artinya: Allah memilih utusan-utusan (Nya) dari malaikat dan
dari manusia; sesungguhnya Allah Maha Mendengar
lagi Maha Melihat.

t) Lugman (31:28)
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Artinya: Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan kamu
(dari dalam kubur) itu melainkan hanyalah seperti
(menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat.
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u) Saba’(34'11)
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Artinya: (yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah
anyamannya; dan kerjakanlah amalan yang saleh.
Sesungguhnya Aku melihat apa yang kamu kerjakan.

v) Fathir (35:19)
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Artinya: Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang
melihat.

w) Fathir (35:31)
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Artinya. Dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu yaitu Al
Kitab (Al Qur'an) itulah yang benar, dengan
membenarkan kitab-kitab yang sebel umnya.
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Mengetahui lagi
Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya.

X) Ghofir (40:20)
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Artinya Dan Allah menghukum dengan keadilan. Dan
sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah
tiada dapat menghukum dengan sesuatu apa pun.
Sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Maha Mendengar
lagi Maha Méelihat.

y) Ghofir (40:44)
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Artinya. Kelak kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan
kepada kamu. Dan aku menyerahkan urusanku kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat akan hamba-
hamba-Nya".

2) Ghofir (40:56)
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Artinya. Sesungguhnya orang-orang yang memperdebatkan
tentang ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai
kepada mereka tidak ada dalam dada mereka melainkan
hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang mereka
sekali-kali tiada akan mencapainya, maka mintalah
perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia Maha
Mendengar lagi Maha Méelihat.

aa) Ghofir (40:58)
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Artinya: Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang
melihat, dan tidaklah (pula sama) orang-orang yang
beriman serta mengerjakan amal saleh dengan orang-
orang yang durhaka. Sedikit sekali kamu mengambil
pelajaran.

bb) Fushilat (41:40)
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Artinya. Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat
Kami, mereka tidak tersembunyi dari Kami. Maka
apakah orang-orang yang dilemparkan ke dalam neraka
lebih baik ataukah orang-orang yang datang dengan
aman sentosa pada hari kiamat? Perbuatlah apa yang
kamu kehendaki; sesungguhnya Dia Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan.
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cC) Asy&/ura (42 11)
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Artinya: (Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi

kamu dari jenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan
dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan (pula),
dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu.
Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan
Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.

dd) Asy Syura (42:27)
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Artinya. Dan jika Allah melapangkan rezeki kepada hamba-
hamba-Nya tentulah mereka akan melampaui batas di
muka bumi, tetapi Allah menurunkan apa yang
dikehendaki-Nya dengan ukuran. Sesungguhnya Dia
Maha Mengetahui (keadaan) hamba-hamba-Nya |agi
Maha Melihat.

Al Hujurat (49:18)
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Artinya. Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang gaib di langit
dan di bumi. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan.

Al Hadid (57:4)
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Artinya: Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam
masa; Kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy Dia
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mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa
yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit
dan apa yang naik kepadanya. Dan Dia bersama kamu
di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan.

gg) Al Mujadalah (58:1)
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Artinya: Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita
yang memajukan gugatan kepada kamu tentang
suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan
Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua.
Sesungguhnya  Allah  Maha Mendengar lagi Maha
Melihat.

hh) Al Mumtahanah (60:3)
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Artinya Karib kerabat dan anak-anakmu sekali-kali tiada
bermanfaat bagimu pada hari Kiamat. Dia akan
memisahkan antara kamu. Dan Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan.

At Taghobun (64:2)
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Artinya Dia-lah yang menciptakan kamu, maka di antara kamu
ada yang kafir dan di antaramu ada yang beriman. Dan
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.

Al Mulk (67:19)
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Artinya Dan apakah mereka tidak memperhatikan burung-
burung yang mengembangkan dan mengatupkan
sayapnya di atas mereka? Tidak ada yang menahannya
(di udara) selain Yang Maha Pemurah. Sesungguhnya
Dia Maha Melihat segala sesuatul.

kk) An Nisa’ (4'58)
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Artinya. Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.

[I) An Nisa’ (4:134)
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Artinya. Barang siapa yang menghendaki pahala di dunia saja
(maka ia merugi), karena di sisi Allah ada pahala dunia

dan akhirat. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat.

mm) Yusuf (12:93)
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Artinya: Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu

letakkanlah dia ke wajah ayahku, nanti ia akan melihat
kembali; dan bawalah keluargamu semuanya kepadaku".

nn) Yusuf (12:96)
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Artinya. Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu, maka
diletakkannya baju gamis itu ke wajah Yakub, lalu
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kembalilah dia dapat melihat. Berkata Yakub: " Tidakkah
aku katakan kepadamu, bahwa aku mengetahui dari
Allah apa yang kamu tidak mengetahuinya”.

00) Al lsra’ (17:17)
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Artinya. Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh telah Kami
binasakan. Dan cukuplah Tuhanmu Maha Mengetahui
lagi Maha Melihat dosa hamba-hamba-Nya.

pp) Al lsra’ (17:30)
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Artinya: Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki kepada
siapa yang Dia kehendaki dan menyempitkannya;
sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha Melihat

akan hamba-hamba-Nya.

qq) Al lsra’ (17:96)
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Artinya: Katakanlah: "Cukuplah Allah menjadi saksi antara aku
dan kamu sekalian. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Mengetahui lagi Maha Melihat akan hamba-hamba-
Nya".

rr) Thoha (20:35)
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Artinya: Sesungguhnya Engkau adalah Maha Melihat (keadaan)
kami".

ss) Thoha (20:125)
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Artinya. Berkatalah ia: "Ya Tuhanku, mengapa Engkau
menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku
dahulunya adalah seorang yang melihat?"
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tt) Al Furgan (25:20)
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Artinya Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu,
melainkan mereka sungguh memakan makanan dan
berjalan di pasar-pasar. Dan Kami jadikan sebahagian
kamu cobaan bagi sebahagian yang lain. Maukah kamu
bersabar?; dan adalah Tuhanmu Maha Melihat.

uu) Al Ahzab (33:9)
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat
Allah (yang telah dikaruniakan) kepadamu ketika datang
kepadamu tentara-tentara, lalu Kami kirimkan kepada
mereka angin topan dan tentara yang tidak dapat kamu
melihatnya. Dan adalah Allah Maha Melihat akan apa
yang kamu kerjakan.

w) Fathir (35:45)
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Artinya Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia
disebabkan usahanya, niscaya Dia tidak akan
meninggalkan di atas permukaan bumi suatu makhluk
yang melata pun akan tetapi Allah menangguhkan
(penyiksaan) mereka, sampai waktu yang tertentu; maka
apabila datang ajal mereka, maka sesungguhnya Allah
adalah Maha Mélihat (keadaan) hamba-hamba-Nya.



303

ww) Al Fath (48:24)
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Artinya Dan Dialah yang menahan tangan mereka dari
(membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari
(membinasakan) mereka di tengah kota Mekah sesudah
Allah memenangkan kamu atas mereka, dan adalah
Allah Maha Méelihat apa yang kamu kerjakan.

xx) Al Insan (76:2)
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Artinya. Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari
setetes mani yang bercampur yang Kami hendak
mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu
Kami jadikan dia mendengar dan melihat.

yy) Al Insyiqoq (84:15)

Artinya: (Bukan demikian), yang benar, sesungguhnya Tuhannya
selalu melihatnya.

15. Kalam
a) Al Bagoroh (2:253)
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Artinya Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka atas
sebagian yang lain. Di antara mereka ada yang Allah
berkata-kata (langsung dengan dia) dan sebagiannya
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Allah meninggikannya beberapa derajat. Dan Kami
berikan kepada Isa putera Maryam beberapa mukjizat
serta Kami perkuat dia dengan Ruhul Qudus. Dan kalau
Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bunuhan
orang-orang (yang datang) sesudah rasul-rasul itu,
sesudah datang kepada mereka beberapa macam
keterangan, akan tetapi mereka berselisih, maka ada di
antara mereka yang beriman dan ada (pula) di antara
mereka yang kafir. Seandainya Allah menghendaki,
tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. Akan tetapi Allah
berbuat apa yang dikehendaki-Nya.

b) An Nisa’ (4:164)
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Artinya Dan (kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh
telah Kami kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu,
dan rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan tentang
mereka kepadamu. Dan Allah telah berbicara kepada
Musa dengan langsung.

c) Al A’raf (7:143)
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Artinya: Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami)
pada waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah
berfirman (langsung) kepadanya, berkatalah Musa: "Ya
Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar
aku dapat melihat kepada Engkau". Tuhan berfirman:
"Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi
lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya
(sebagai sediakala) niscaya kamu dapat melihat-Ku".
Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu,
dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musa pun
jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar kembali, dia
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berkata: "Maha Suci Engkau, aku bertobat kepada
Engkau dan aku orang yang pertama-tama beriman”.

d) Yusuf (12:54)

S G i 38 36 LB GG L L o T 3

28
-

-

2w

Artinya: Dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku
memilih dia sebagai orang yang rapat kepadaku”. Maka
tatkala raja telah bercakap-cakap dengan dia, dia
berkata: "Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi
seorang yang berkedudukan tinggi lagi dipercaya pada
sisi kami".

e) Al An’am (6:111)
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Artinya: Kalau sekiranya Kami turunkan malaikat kepada
mereka, dan orang-orang yang telah mati berbicara
dengan mereka dan Kami kumpulkan (pula) segala
sesuatu ke hadapan mereka niscaya mereka tidak (juga)
akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki, tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui.

f) Maryam (19:26)
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Artinya. Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. Jika
kamu melihat seorang manusia, maka katakanlah:
"Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk
Tuhan Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan
berbicara dengan seorang Manusia pun pada hari ini".
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Ali Imran (3:41)
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Artinya Berkata Zakaria: "Berilah aku suatu tanda (bahwa
istriku telah mengandung)"”. Allah berfirman: "Tandanya
bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia
selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. Dan sebutlah
(nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta
bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari".

Al Maidah (5:110)
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Artinya: (Ingatlah), ketika Allah mengatakan: "Hai Isa putra
Maryam, ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan kepada
ibumu di waktu Aku menguatkan kamu dengan ruhul
qudus. Kamu dapat berbicara dengan manusia di waktu
masih dalam buaian dan sesudah dewasa; dan (ingatlah)
di waktu Aku mengajar kamu menulis, hikmah, Taurat
dan Injil, dan (ingatlah pula) di waktu kamu membentuk
dari tanah (suatu bentuk) yang berupa burung dengan
izin-Ku, kemudian kamu meniup padanya, lalu bentuk itu
menjadi burung (yang sebenarnya) dengan seizin-Ku.
Dan (ingatlah), waktu kamu menyembuhkan orang yang
buta sgjak dalam kandungan ibu dan orang yang
berpenyakit sopak dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di
waktu kamu mengeluarkan orang mati dari kubur
(menjadi hidup) dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di
waktu Aku menghalangi Bani Israel (dari keinginan
mereka membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan
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kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, lalu
orang-orang kafir di antara mereka berkata: "Ini tidak
lain melainkan sihir yang nyata.”

Maryam (19:10)
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Artinya Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku suatu
tanda". Tuhan berfirman: "Tanda bagimu ialah bahwa
kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan manusia
selama tiga malam, padahal kamu sehat”.

Yasin (36' 65)
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Artinya Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah
kepada Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah
kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka
usahakan.

An Naml (27:82)
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Artinya Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami
keluarkan sgjenis binatang melata dari bumi yang akan
mengatakan kepada mereka, bahwa sesungguhnya
manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami.

Al Mu’minun (23:108)
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Artinya Allah berfirman: "Tinggallah dengan hina di dalamnya,
dan janganlah kamu berbicara dengan Aku.
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m) Maryam (19:29)
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Artinya maka Maryam menunjuk kepada anaknya. Mereka
berkata: "Bagaimana kami akan berbicara dengan anak
kecil yang masih dalam ayunan?"

Ali Imran (3:46)
R ag Sy dgad) (3 WL (JKQ

Artinya dan dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan
ketika sudah dewasa dan dia termasuk di antara orang-
orang yang saleh."

Al Bagoroh (2:118)
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Artinya Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata:
"Mengapa Allah tidak (langsung) berbicara dengan kami
atau datang tanda-tanda kekuasaan-Nya kepada kami?"
Demikian pula orang-orang yang sebelum mereka telah
mengatakan seperti ucapan mereka itu; hati mereka
serupa. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-
tanda kekuasaan Kami kepada kaum yang yakin.

Asy Syura (42:51)
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Artinya Dan tidak ada bagi seorang manusia pun bahwa Allah
berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan
wahyu atau di belakang tabir atau dengan mengutus
seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya
dengan selzin-Nya apa Yyang Dia kehendaki.
Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana.
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g) Al Bagoroh (2:174)
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa
yang telah diturunkan Allah, yaitu Al Kitab dan
menjualnya dengan harga yang sedikit (murah), mereka
itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke dalam
perutnya melainkan api, dan Allah tidak akan berbicara
kepada mereka pada hari kiamat dan tidak akan
menyucikan mereka dan bagi mereka siksa yang amat
pedih.

Ali Imran (3:77)
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya
dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan
harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bahagian
(pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata
dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka
pada hari kiamat dan tidak (pula) akan menyucikan
mereka. Bagi mereka azab yang pedih.

Al A’raf (7:148)
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Artinya Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke gunung
Thur membuat dari perhiasan-perhiasan (emas) mereka
anak lembu yang bertubuh dan bersuara. Apakah
mereka tidak mengetahui bahwa anak lembu itu tidak
dapat berbicara dengan mereka dan tidak dapat (pula)
menunjukkan  jalan  kepada ~mereka? Mereka
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menjadikannya (sebagai sembahan) dan mereka adalah
orang-orang yang lalim.

Ar Ra’du (13'31)
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Artinya Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang
dengan bacaan itu gunung-gunung dapat digoncangkan
atau bumi jadi terbelah atau oleh karenanya orang-
orang yang sudah mati dapat berbicara, (tentu Al Qur'an
itulah dia). Sebenarnya segala itu adalah kepunyaan
Allah. Maka tidakkah orang-orang yang beriman itu
mengetahui  bahwa seandainya Allah menghendaki
(semua manusia beriman), tentu Allah memberi petunjuk
kepada manusia semuanya. Dan orang-orang yang kafir
senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan
mereka sendiri atau bencana itu terjadi dekat tempat
kediaman mereka, sehingga datanglah janji Allah.
Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji.

Hud (11:105)

Artinya: Di kala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang
berbicara, melainkan dengan izin-Nya; maka di antara
mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia.

An Nur (24:16)
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Artinya: Dan mengapa kamu tidak berkata, di waktu mendengar
berita bohong itu: "Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita
memper katakan ini. Maha Suci Engkau (Ya Tuhan kami),
ini adalah dusta yang besar."
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w) Ar Ruum (30:35)
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Artinya: Atau pernahkah Kami menurunkan kepada mereka
keterangan, lalu keterangan itu  menunjukkan
(kebenaran) apa yang mereka selalu memper sekutukan
dengan Tuhan?

An Naba’ (78:38)
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Artinya. Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri bersaf-
saf, mereka tidak berkata-kata kecuali siapa yang telah
diberi izin kepadanya oleh Tuhan Yang Maha Pemurah;
dan ia mengucapkan kata yang benar.

Al Bagoroh (2:75)
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Artinya Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan
percaya kepadamu, padahal segolongan dari mereka
mendengar firman Allah, lalu mereka mengubahnya
setelah mereka memahaminya, sedang mereka
mengetahui ?

At Taubah (9' 6)
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Artinya Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu
meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia
supaya ia sempat mendengar firman Allah, kemudian
antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. Demikian
itu disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui.

aa) Al Fath (48:15)
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Artinya: Orang-orang Badui yang tertinggal itu akan berkata
apabila kamu berangkat untuk mengambil barang
rampasan: "Biarkanlah kami, niscaya kami mengikuti
kamu; mereka hendak merubah janji Allah. Katakanlah:
"Kamu sekali-kali tidak (boleh) mengikuti kami:
demikian Allah telah menetapkan sebelumnya”; mereka
akan mengatakan: "Sebenarnya kamu dengki kepada
kami". Bahkan mereka tidak mengerti melainkan sedikit
sekali.

bb) Al A’raaf (7:144)
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Artinya: Allah berfirman: "Hal Musa sesungguhnya Aku memilih
(melebihkan) kamu dari manusia yang lain (di masamu)
untuk membawa risalah-Ku dan untuk berbicara
langsung dengan-Ku, sebab itu berpegang teguhlah
kepada apa yang Aku berikan kepadamu dan hendaklah
kamu termasuk orang-orang yang bersyukur™.

cc) Ali Imran (3'39)
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Artinya. Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakaria, sedang

ia tengah berdiri melakukan salat di mihrab (katanya):

"Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan

kelahiran (seorang putramu) Yahya, yang membenarkan

kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan,

menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang Nabi
termasuk keturunan orang-orang saleh.”
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dd) Ali Imran (3'45)
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Artinya (Ingatlah), ketika Malaikat berkata: "Hai Maryam,
sesungguhnya Allah menggembirakan kamu (dengan
kelahiran seorang putra yang diciptakan) dengan
kalimat (yang datang) daripada-Nya, namanya Al Masih
Isa putra Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di
akhirat dan termasuk orang-orang yang didekatkan
(kepada Allah),

ee) Ali Imran (3:64)
yjmw\,wwviﬂ - \yw{g\gmu\,ﬂymbp

\Jsis 1fes O all 09> ope LU Liamy Liam doly Yy s o 855

u,qim« . uu Y

Artinya. Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang)
kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada
perselishan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita
sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia
dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita
menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain
Allah. Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada
mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang
yang berserah diri (kepada Allah)".

ff) Al An’am (6'115)

Artinya Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al Qur'an,
sebagai kalimat yang benar dan adil. Tidak ada yang
dapat merubah-rubah kalimat-kalimat-Nya dan Dia-lah
yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

09) Al A’raaf (7:137)
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Artinya. Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas
itu, negeri-negeri bahagian timur bumi dan bahagian
baratnya yang telah Kami beri berkah padanya. Dan
telah sempurnalah perkataan Tuhanmu yang baik
(sebagai janji) untuk Bani Israel disebabkan kesabaran
mereka. Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat
Firaun dan kaumnya dan apa yang telah dibangun
mereka.

hh) At Taubah (9: 40)
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Artinya: Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka
sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika
orang-orang kafir (musyrikin Mekah) mengeluarkannya
(dari Mekah) sedang dia salah seorang dari dua orang
ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata
kepada temannya: "Janganlah kamu berduka cita,
sesungguhnya Allah beserta kita" Maka Allah
menurunkan ketenangan-Nya kepada (Muhammad) dan
membantunya dengan tentara yang kamu tidak
melihatnya, dan Allah menjadikan seruan orang-orang
kafir itulah yang rendah. Dan kalimat Allah itulah yang
tinggi. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

i) At Taubah (9:40)
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Artinya: Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka
sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika
orang-orang kafir (musyrikin Mekah) mengeluarkannya
(dari Mekah) sedang dia salah seorang dari dua orang
ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata
kepada temannya: "Janganlah kamu berduka cita,
sesungguhnya Allah beserta kita" Maka Allah
menurunkan ketenangan-Nya kepada (Muhammad) dan
membantunya dengan tentara yang kamu tidak
melihatnya, dan Allah menjadikan seruan orang-orang
kafir itulah yang rendah. Dan kalimat Allah itulah yang
tinggi. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

jj) At Taubah (9:74)
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Artinya. Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan
(nama) Allah, bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu
yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah
mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah menjadi
kafir sesudah Islam, dan mengingini apa yang mereka
tidak dapat mencapainya; dan mereka tidak mencela
(Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah dan Rasul-
Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka.
Maka jika mereka bertobat, itu adalah lebih baik bagi
mereka, dan jika mereka berpaling, niscaya Allah akan
mengazab mereka dengan azab yang pedih di dunia dan
di akhirat; dan mereka sekali-kali tidak mempunyai
pelindung dan tidak (pula) penolong di muka bumi.



316

kk) Yunus (10:19)
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Artinya Manusia dahulunya hanyalah satu umat, kemudian
mereka berselisih. Kalau tidaklah karena suatu
ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulu, pastilah
telah diberi keputusan di antara mereka, tentang apa
yang mereka perselisihkan itu.

[I) Yunus (10:33)
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Artinya Demikianlah telah tetap hukuman Tuhanmu terhadap
orang-orang yang fasik, karena sesungguhnya mereka
tidak beriman.

mm) Yunus (10:96)
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Artinya. Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap
mereka kalimat Tuhanmu, tidaklah akan beriman,

nn) Hud (11:110)
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Artinya Dan sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab
(Taurat) kepada Musa, lalu diperselishkan tentang
Kitab itu. Dan seandainya tidak ada ketetapan yang
telah terdahulu dari Tuhanmu, niscaya telah ditetapkan
hukuman di antara mereka. Dan sesungguhnya mereka
(orang-orang kafir Mekah) dalam keraguan yang
menggelisahkan terhadap Al Qur'an.

00) Hud (11:119)
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Artinya: Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu.
Dan untuk itulah Allah menciptakan mereka. Kalimat
Tuhanmu (keputusan-Nya) telah ditetapkan:
sesungguhnya Aku akan memenuhi Neraka Jahanam
dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya.

pp) |brahim (14:24)
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Artinya Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah
membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon
yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke
langit,

qq) lbrahim (14:26)
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Artinya. Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon
yang buruk, yang telah dicabut dengan akar-akarnya
dari permukaan bumi; tidak dapat tetap (tegak) sedikit
pun.
rr) Al Kahfi (18:5)

b ) o L o 2z . -

V) Oglyd O] enlyil o 2 RS S LY Yy e e e

- -

ity

Artinya Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan
tentang hal itu, begitu pula nenek moyang mereka.
Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar dari mulut

mereka; mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali
dusta.
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ss) Thoha (20:129)
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Artinya Dan sekiranya tidak ada suatu ketetapan dari Allah
yang telah terdahulu atau tidak ada ajal yang telah
ditentukan, pasti (azab itu) menimpa mereka.

tt) Al Mu’minun (23:100)
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Artinya. agar aku berbuat amal yang saleh terhadap yang telah
aku tinggalkan. Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu
adalah perkataan yang diucapkannya saja. Dan di
hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka
dibangkitkan

uu) Az Zumar (39:19)
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Artinya: Apakah (kamu hendak mengubah nasib) orang-orang
yang telah pasti ketentuan azab atasnya? Apakah kamu
akan menyelamatkan orang yang berada dalam api
neraka?

w) Az Zumar (39: 71)
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Artinya: Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahanam
berombong-rombongan. Sehingga apabila mereka
sampai ke neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya dan
berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya:
"Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-rasul di
antaramu yang membacakan kepadamu ayat-ayat
Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu akan
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pertemuan dengan hari ini?" Mereka menjawab: "Benar
(telah datang)". Tetapi telah pasti berlaku ketetapan
azab terhadap orang-orang yang kafir.

WW) Ghofir (40:6)

3@\ Aol b,afwfj\ e el mw sy

Artinya Dan demikianlah telah pasti berlaku ketetapan azab
Tuhanmu terhadap orang-orang kafir, karena
sesungguhnya mer eka adalah penghuni neraka.

xX) Fushilat (41:45)
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Artinya. Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa
Taurat lalu diperselishkan tentang Taurat itu. Kalau
tidak ada keputusan yang telah terdahulu dari Tuhanmu,
tentulah orang-orang kafir itu sudah dibinasakan. Dan
sesungguhnya mereka terhadap Al Qur'an benar-benar
dalam keragu-raguan yang membingungkan.

yy) Asy Syura (42:14)
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Artinya: Dan mereka (ahli kitab) tidak berpecah belah melainkan
sesudah datangnya pengetahuan kepada mereka karena
kedengkian antara mereka. Kalau tidaklah karena
sesuatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu
dahulunya (untuk menangguhkan azab) sampai kepada
waktu yang ditentukan, pastilah mereka telah
dibinasakan. Dan sesungguhnya orang-orang yang
diwariskan kepada mereka Al-Kitab (Taurat dan Injil)
sesudah mereka, benar-benar berada dalam keraguan
yang menggoncangkan tentang kitab itu.
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zz) Asy Syura (42:21)
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Artinya. Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain
Allah yang mensyariatkan untuk mereka agama yang
tidak diizinkan Allah? Sekiranya tak ada ketetapan yang
menentukan (dari  Allah) tentulah mereka telah
dibinasakan. Dan sesungguhnya orang-orang yang lalim
itu akan memperoleh azab yang amat pedih.

aaa) Az Zukhruf (43:28)
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Artinya Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat
yang kekal pada keturunannya supaya mereka kembali
kepada kalimat tauhid itu.

bbb) Al Fathi (48:26)
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Artinya. Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati
mereka kesombongan (yaitu) kesombongan jahiliah lalu
Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya, dan
kepada orang-orang mukmin dan Allah mewajibkan
kepada mereka kalimat takwa dan adalah mereka berhak
dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya. Dan
adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.

ccc) Ash Shofaat (37:171)
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Artinya Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada
hamba-hamba Kami yang menjadi rasul,
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ddd) An Nisa’ (4:171)
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Artinya. Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas
dalam agamamu, dan janganlah kamu mengatakan
terhadap Allah kecuali yang benar. Sesungguhnya Al
Masih, Isa putra Maryam itu, adalah utusan Allah dan
(yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang
disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan)
roh dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan
rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu mengatakan:
"(Tuhan itu) tiga", berhentilah (dari ucapan itu). (Itu)
lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan Yang
Maha Esa, Maha Suci Allah dari mempunyai anak,
segala yang di langit dan di bumi adalah kepunyaan-
Nya. Cukuplah Allah sebagai Pemelihara.

Al Bagoroh (2: 37)
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Artinya Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari
Tuhannya, maka Allah menerima  tobatnya.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi Maha
Penyayang.

Al Bagoroh (2:124)

oo g Bgae sgo -

u,.j Je uu\ uﬂuj J;u d\ JU el um ) Hﬁ\ e ;\j
ol e Juy ¥ 6 g0

Artinya: Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan
beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim
menunaikannya. Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku
akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia”.



322

Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon juga) dari
keturunanku”. Allah berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak
mengenai orang-orang yang lalim'”.

ggg) Al An’am (6:34)
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Artinya. Dan sesungguhnya telah didustakan (pula) rasul-rasul
sebelum kamu, akan tetapi mereka sabar terhadap
pendustaan dan penganiayaan (yang dilakukan)
terhadap mereka, sampai datang pertolongan Kami
kepada mereka. Tak ada seorang pun yang dapat
merubah kalimat-kalimat  (janji-janji) Allah. Dan
sesungguhnya telah datang kepadamu sebahagian dari
berita rasul-rasul itu.

hhh) Yunus (10:64)
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Artinya. Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di
dunia dan (dalam kehidupan) di akhirat. Tidak ada
perobahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. Yang
demikian itu adalah kemenangan yang besar.

iii) Al Kahfi (18:109)
Py B SLAs O 5 el A 5 ol 8 i 05 S
Artinya Katakanlah: "Kalau sekiranya lautan menjadi tinta
untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh
habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-

kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan
sebanyak itu (pula).
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Al Kahfi (18:109)
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Artinya Katakanlah: "Kalau sekiranya lautan menjadi tinta
untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh
habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-
kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan
sebanyak itu (pula).

Lugman (31:27)
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Artinya: Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena
dan laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh
laut (lagi) sesudah (kering) nya, niscaya tidak akan
habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

At Tahrim (66:12)
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Artinya dan Maryam putri  Imran yang memelihara
kehormatannya, maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya
sebagian dari roh (ciptaan) Kami; dan dia membenarkan
kalimat-kalimat Tuhannya dan Kitab-kitab-Nya; dan
adalah dia termasuk orang-orang yang taat.

Al An’am (6:115)
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Artinya: Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al Qur'an,
sebagai kalimat yang benar dan adil. Tidak ada yang



nnn)

000)

PPP)

324

dapat merubah-rubah kalimat-kalimat-Nya dan Dia-lah
yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Al A’raf (7:158)
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Artinya: Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalah
utusan Allah kepadamu semua, yaitu Allah yang
mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan
(yang berhak disembah) selain Dia, Yang menghidupkan
dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah
dan Rasul Nya, Nabi yang umi yang beriman kepada
Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya)
dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk”.

Al Anfal (8:7)
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Artinya: Dan (ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepadamu
bahwa salah satu dari dua golongan (yang kamu hadapi)
adalah untukmu, sedang kamu menginginkan bahwa
yang tidak mempunyai kekuatan senjatalah yang
untukmu, dan Allah menghendaki untuk membenarkan
yang benar dengan ayat-ayat-Nya dan memusnahkan
orang-orang kafir,

Yunus (10:82)
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Artinya Dan Allah akan mengokohkan yang benar dengan

ketetapan-Nya, walaupun orang-orang yang berbuat
dosa tidak menyukai (nya).
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gqq) Al Kahfi (18:27)
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Artinya. Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu
kitab Tuhan-mu (Al Qur'an). Tidak ada (seorang pun)
yang dapat mengubah kalimat-kalimat-Nya. Dan kamu
tidak akan dapat menemukan tempat berlindung selain
daripada-Nya.

Asy Syura (42:24)
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Artinya. Bahkan mereka mengatakan: "Dia (Muhammad) telah
mengada-adakan dusta terhadap Allah". Maka jika Allah
menghendaki niscaya Dia mengunci mati hatimu; dan
Allah menghapuskan yang batil dan membenarkan yang
hak dengan kalimat-kalimat-Nya (Al Qur'an).
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi hati.

An Nisa’ (4:46)
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Artinya: Yaitu orang-orang Yahudi, mereka merubah perkataan
dari tempat-tempatnya. Mereka berkata: "Kami
mendengar”, tetapi kami tidak mau menurutinya. Dan
(mereka mengatakan pula): "Dengarlah" sedang kamu
sebenarnya tidak mendengar apa-apa. Dan (mereka
mengatakan): "Raa'ina", dengan memutar-mutar
lidahnya dan mencela agama. Sekiranya mereka
mengatakan: "Kami mendengar dan patuh, dan
dengarlah, dan perhatikanlah kami", tentulah itu lebih
baik bagi mereka dan lebih tepat, akan tetapi Allah
mengutuk mereka, karena kekafiran mereka. Mereka
tidak beriman kecuali iman yang sangat tipis.
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ttt) Al Maidah (5:13)
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Artinya: (Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk
mereka, dan Kami jadikan hati mereka keras membatu.
Mereka suka merobah perkataan (Allah) dari tempat-
tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan sebagian
dari apa yang mereka telah diperingatkan dengannya,
dan kamu (Muhammad) senantiasa akan melihat
kekhianatan dari mereka kecuali sedikit di antara
mereka (yang tidak berkhianat), maka maafkanlah
mereka dan biarkanlah mereka, sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik.

uuu) Al Maidah (5:41)
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Artinya Hal Rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh
orang-orang Yyang bersegera  (memperlihatkan)
kekafirannya, yaitu di antara orang-orang Yyang
mengatakan dengan mulut mereka: "Kami telah
beriman”, padahal hati mereka belum beriman; dan
(juga) di antara orang-orang Yahudi. (Orang-orang
Yahudi itu) amat suka mendengar (berita-berita) bohong
dan amat suka mendengar perkataan-perkataan orang
lain yang belum pernah datang kepadamu; mereka
merobah perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat-
tempatnya. Mereka mengatakan: "Jika diberikan ini
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(yang sudah dirobah-robah oleh mereka) kepada kamu,
maka terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini,
maka hati-hatilah® Barang siapa yang Allah
menghendaki kesesatannya, maka sekali-kali kamu tidak
akan mampu menolak sesuatu pun (yang datang)
daripada Allah. Mereka itu adalah orang-orang yang
Allah tidak hendak menyucikan hati mereka. Mereka
beroleh kehinaan di dunia dan di akhirat mereka beroleh
siksaan yang besar.

vw) Fathir (35:10)
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Artinya. Barang siapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi
Allah-lah kemuliaan itu semuanya. Kepada-Nya [ah naik
perkataan-perkataan yang baik dan amal yang saleh
dinaikkan-Nya. Dan orang-orang yang merencanakan
kejahatan bagi mereka azab yang keras, dan rencana
jahat mereka akan hancur.

www) An Nisa’ (4:164)
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Artinya Dan (kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh
telah Kami' kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu,
dan rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan tentang

mereka kepadamu. Dan Allah telah berbicara kepada
Musa dengan langsung.
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E. Uji ValiditasData
Berdasarkan pemaparan data di atas dan untuk kelayakan data untuk
dianaisis sebagaimana hukum dan aturan karya ilmiah maka perlu diuji
validitasnya yaitu:
1. Is Kurikulum

Sebagaimana pendapat  Sholeh  Hidayat dalam  bukunya
Pengembangan Kurikulum Baru, disebutkan bahwaisi program kurikulum
atau bahan gjar adalah segala sesuatu yang ditawarkan kepada siswa
sebagai pemelgjar dalam kegiatan pembel gjaran untuk mencapai tujuan. Isi
kurikulum meliputi mata-mata pelgjaran yang hams dipelgjari siswadan isi
program masing-masing mata pelajaran tersebut. Jenis-jenis mata pelgjaran
ditentukan atas dasar tujuan institusional atau tujuan pendidikan tingkat
satuan pendidikan (sekolah/madrasah/pondok pesantren dan lembaga
pendidikan lain yang bersangkutan).

Mata pelgjaran yang beris materi-materi pokok dan program yang
ditawarkan kepada siswa untuk dipelgjari pada hakikatnya adalah isi
kurikulum atau ada pula yang menyebutnya dengan silabus. Dalam silabus
terdapat tujuan kurikuler (standar kompetens), tujuan pembelagjaran
(kompetensi dasar), indikator dan materi pokok/pembelgaran beserta
uraiannya. Uraian materi pokok inilah yang dijadikan dasar pengambilan
dan penentuan materi gjar dalam setiap kegiatan pembelgaran di kelas
oleh guru. Penentuan pokok-pokok bahasan atau materi pokok didasarkan
atas standar kompetensi dan kompetensi dasar sertaindikator.

Berkaitan dengan tema pokok dalam pembahasan tesis ini terutama
dalil-dalil sifat wajib bagi Allah SWT yang merupakan isi dari mata
pelgjaran Akidah Akhlak adalah hal yang sudah dibakukan dalam silabus
dan materi yang dikeluarkan oleh yang berwenang.

Jadi data di atas yang berupa dalil - dalil Al Qur’an yang merupakan
materi dalil tentang sifat-sifat wajib Allah adalah bagian conten/isi
kurikulum mata pelgjaran Akidah Akhlak di tingkat MTs karena
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Ayat-ayat tersebut diambil dari sumber primer kurikulum yang
dikeluarkan oleh Lembaga Resmi Negara yang mengeluarkan kurikulum
dalam ha ini adaah Kementrian Agama terbukti buku yang di dapat
berjudul “Buku Pelajaran Akidah Akhlak Untuk Siswa Madrasah
Tsanawiyah Kelas I”” diterbitkan oleh Departemen Agama RI Direktorat
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Tahun 1986/1987, pada
Kurikulum CBSA, untuk buku yang berjudul * Akidah Akhlak |
Kurikulum 2004 Berbasis Kompetensi Madrasah Tsanawiyah Kelas VII”
diterbitkan oleh Kantor Wilayah Departemen Agama Propins Jawa
Tengah Tahun 2004 pada kurikulum KBK dan buku yang berjudul
“Membangun Akidah Akhlak 3 diterbitkan oleh Tiga Serangkai Tahun
2007 pada kurikulum KTSP.

Sedangkan secara historis Departemen/Kemenrtian Agama sgak
kemerdekaan sampal sekarang telah mengeluarkan kurikulum sebanyak
sepuluh kali yaitu tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004,
2006 dan 2013 Data di atas adalah bagian kurikulum yang pernah
dilakukan dan menjadi kebijakan di Indonesia seperti CBSA dikeluarkan
pada tahun 1984 dan disempurnakan tahun 1994 sampai tahun2004, KBK
tahun 2004 sampai tahun 2006, KTSP tahun 2006 sampai tahun 20013.

2. Azas Kurikulum.

Data- data di atas adalah bagian dari dasar kurikulum/azas kurikulum.
Dalam bukunya Sholeh Hidayat yang berjudul Pengembangan Kurikulum
Baru, terdapat enam azas/dasar kurikulum yaitu dasar/azas Religius, azas
filosofis, azas psikologis, azas socia budaya, azas organisatoris, dan azas
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Menurut Muhammad a Thoumy a Syaibany (1979) yang di sadur
oleh Sholeh Hidayat disebutkan bahwa salah satu azas pengembangan
kurikulum adalah azas rdigiusgagama. Kurikulum yang akan
dikembangkan dan diterapkan berdasarkan nilai-nilai ilahiyah sehingga
dengan adanya dasar ini kurikulum diharapkan dapat membimbing peserta

didik untuk membina iman yang kuat, teguh terhadap garan agama,
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berakhlak mulia dan melengkapinya dengan ilmu pengetahuan yang
bermanfaat di duniadan akhirat.

Untuk mengembangkan peserta didik yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia memerlukan asumsi-
asums religius. Azas religius merupakan asumsi-asumsi yang bersumber
dari garan agama, yang dijadikan titik tolak dalam berpikir tentang dan
melakukan pengembangan serta implementasi kurikulum. Azas Religius
merupakan prinsip yang ditetapkan berdasarkan nilai nilai Illahi yaitu
Wahyu a-Qur’an dan al-Hadits yang tertuang dalam kitab suci yang berisi
nilai-nilai kebenaran yang universal, abadi, dan bersifat futuristik. Tema
penelitian dalam tesis ini yang difokuskan pada dalil tentang sifat-sifat
Allah SWT adalah bagian dari ayat-ayat al-qur’an yang al-qur’an itu
sendiri merupakan dasar religius dalam Islam. Sebenarnya dalam Islam
tidak hanya a-qur’an saja yang menjadi dasar tapi juga hadits namun
dalam hal ini cukup hanya ayat-ayat al-qur’an. Sehingga pembahasan
tentang dalil-dalil sebagaimana focus penelitian ini adalah bagian dasar
kurikulum yang relevan untuk dibahas atau diteliti. Yang ke dua adalah
azaz filosofis yaitu dasar yang berhubungan dengan filsafat dan tujuan
pendidikan. Filsafat dan tujuan pendidikan berkenaan dengan system nilai.
Sistem nilai merupakan pandangan seseorang tentang sesuatu terutama
berkenaan dengan arti kehidupan. Pandangan ini lahir dari kajian sesuatu
masalah, norma-norma agama dan sosia yang dianutnya. Perbedaan
pandangan dapat menyebabkan timbul nya perbedaan arah pendidikan yang
diberikan kepada siswa.

Daam tesis ini yang membahas kurikulum yang berkaitan dengan
pembentukan karakter siswa adalah bagian dari prilaku siswa yang
merupakan system nilai dari pandangan seseorang/atau lembaga tentang
sesuatu terutama berkenaan dengan arti kehidupan. Artinya karakter yang
ingin dicapai dari penelitian ini adalah buah pikiran dari pertanyaan
kemana peserta didik akan dibawa?
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Untuk azas psikologis sampal ilmu pengetahuan dan teknologi serasa
semua relevan dan berkaitan, namun cukup dua azas/dasar yang
diperlukan dalam penelitian ini yang itu merupakan bukti bahwa penelitian
yang difokuskan pada dalil-dalil sifat wajib bagi Allah SWT adalah bagian
kurikulum yang legal dan relevan untuk diteliti.

3. Komponen pengembangan kurikulum.

Sholeh Hidayat dalam bukunya “Pengembangan Kurikulum Baru”
terdapat tujuh komponen yang dapat dikembangkan dalam kurikulum
yaitu: 1. Tujuan kurikulum, 2. Domain Afektif, 3. Domain Psikomotor, 4.
Isi Kurikulum atau bahan gar, 5. Strategi, Metode pembelgaran, dan
Strategi pelaksanaan kurikulum, 6. Organisasi Kurikulum, dan 7. Evaluasi
kurikulum.

Berdasarkan ha tersebut dan focus penelitian dalam tesis ini maka
komponen pengembangan kurikulum yang dimaksud adalah komponen
pengembangan poin empat yaitu Isi kurikulum atau bahan gar, dalam hal
ini yang berupa segala sesuatu yang ditawarkan kepada siswa sebagai
pembelgar daam kegiatan pembelgaran untuk mencapai tujuan. Isi
kurikulum meliputi mata-mata pelgjaran yang harus dipelgari siswa dan
iS program masing-masing mata pelgaran tersebut. Jenis-jenis mata
pelgjaran ditentukan atas dasar tujuan institusiona atau tujuan pendidikan
tingkat satuan pendidikan (sekolah/madrasah/pondok pesantren dan
lembaga pendidikan lain yang bersangkutan).

Uraian materi pokok inilah yang dijadikan dasar pengambilan dan
penentuan materi gjar dalam setiap kegiatan pembelgjaran di kelas oleh
guru. Penentuan pokok-pokok bahasan atau materi pokok didasarkan atas
standar kompetens dan kompetens dasar sertaindikator.

Criteria yang dapat membantu pada perancangan kurikulum dalam
menentukan isi materi gjar atau isi kurikulum antaralain:

a. Is kurikulum harus sesuaitepat dan bermakna bagi perkembangan
siswa

b. Isi kurikulum harus mencerminkan kenyataan social.
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c. Isi kurikulum harus mengandung pengetahuan ilmiah dan tahan uji.

d. Isi kurikulum dapat menunjang tercapainya tujuan pendidikan.
Penelitian dalam tesis ini yang difokuskan pada pengembangan

kurikulum Akidah Akhlak terutama bab sifat-sifat Allah SWT dengan

lebih rinci pada dalil al-Qur’an yang merupakan dasar dari sifat-sifat wajib

bagi Allah SWT adalah masuk dalam tujuh komponen pengembangan

kurikulum khususnya poin empat -isi kurikulum/bahan gjar-. Jadi bila hal

ini dikaji dan dikembangkan lagi adalah kewajiban atau keniscayaan yang

harus dilakukan oleh yang berwenang termasuk guru atau pelaksana

kurikulum.

4. Prinsip- prinsip kurikulum.

Ada lima prinsip yang dapat digunakan dalam pengembangan
kurikulum yaitu: 1. Prinsip yang berorientasi pada tujuan. 2. Prinsip
relevans, 3. Prinsip efektivitas dan efisiensi, 4. Prinsip kontiunitas dan
fleksibilitas, 5. Prinsip Integrasi.

Mengacu pada ha tersebut maka dalam penelitian tesis ini bisa
masuk pada kelima prinsip tersebut namun lebih tepat pada prinsip
relevansi dan prinsip kontinuitas dan fleksibilitas, untuk prinsip relevans
yaitu kesesuaian atau keserasian pendidikan dengan tuntutan kehidupan.
Pendidikan dipandang relevan bila hasil yang diperoleh dari pendidikan
tersebut berguna atau fungsional bagi kehidupan. Masalah relevans
pendidikan dengan kehidupan dapat kita tinjau sekurang-kurangnya dari
tiga aspek yaitu: Relevans pendidikan dengan Lingkungan Hidup Siswa,
Relevans dengan Perkembangan Kehidupan Masa Sekarang dan Masa
yang Akan Datang, Relevans dengan Tuntutan dalam Dunia Pekerjaan.
Jadi Kgjian dalil a-Qur’an tentang sifat-sifat Allah SWT adalah sangat
relevan untuk dikaji ulang dalam rangka untuk disesuaikan dengan
kebutuhan kompnen-komponen pendidikan terutama peserta didik yang
akan menerima materi kurikulum untuk kehidupan yang akan dijalaninya
dimasa yang akan datang.
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Sedangkan untuk Prinsip kontinuitas dan fleksibilitas dalam
penelitian teses ini yang berkaitan dengan dalil al-Qur’an tentang sifat-
sifat Allah adalah berkesinambungan dan saling ber hubungan antara
berbagai tingkat, artinya dalam menyusun kurikulum tingkat satuan
pendidikan hendaknya dipertimbangkan hal-ha berikut yaitu materi-
materi gar yang diperlukan untuk belgjar lebih lanjut pada tingkat
berikutnya hendaknya sudah dibelgjarkan pada tingkat sekolah atau
madrasah sebelumnya, materi-materi gjar yang sudah dibelgarkan pada
tingkat sekolah atau madrasah sebelumnya tidak perlu lagi dibelgjarkan
pada tingkat sekolah berikutnya, kecuali atas dasar pertimbangan-
pertimbangan tertentu (scope and sequance of curriculum). Untuk prinsip
fleksibilitas yaitu memberi sedikit kebebasan dan kelonggaran dalam
melakukan atau mengambil suatu keputusan tentang suatu kegiatan yang
akan dilaksanakan oleh pelaksana kurikulum. Pada tataran nyata akan
terkait dengan keragaman kemampuan sekolah atau madrasah dalam
menyediakan tenaga dan fasilitas bagi berlangsungnya suatu kegiatan yang
harus dilaksanakan. Juga terkait dengan keragaman sumber daya
pendidikan secara menyeluruh dan perbedaan demografis, geografis, dan
faktor-faktor pendukung lainnya. Jadi penelitian tesis ini valid secara
prinsip pengembangan kurikulum untuk dikembangkan lebih jauh agar
sesual dengan yang diharapkan dalam pendidikan, apalagi lembaga
pendidikan setingkat MTs adalah salah satu sasaran kurikulum terutama
dalam mendesain tujuan, kegunaan, dan sasaran kurikulum itu sendiri.

5. Model Pengembangan Kurikulum.

Ada beberapa desain model pengembangan kurikulum, sebagaimana
Sholeh Hidayat utarakan dalam buku Pengembangan Kurikulum Baru ada
empat desain model yaitu: 1. Model pengembangan kurikulum Zais, 2.
Model pengembangan kurikulum Ralph W Tyler, 3. Model pengembangan
kurikulum Beaucham, dan 4. Model pengembangan kurikulum Olivia.

Melihat dari keempat model di atas dengan obyek penenlitian dalam

tesis ini lebih condong pada desain model pengembangan Zais. Terutama
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yang model akar rumput (Grassroots Approach). Model Akar Rumput
(Grassroots Approach) Model ini biasanya diawali dari keresashan guru
tentang kurikulum yang berlaku. Mereka memiliki kebutuhan dan
keinginan untuk memperbaharui atau menyempurnakannya. Tugas para
administrator dalam pengembangan model ini, tidak lagi berperan sebagai
pengendali pengembangan kurikulum, tetapi hanya sebagai motivator dan
fasilitator. Perubahan atau penyempurnaan kurikulum dapat dimulai oleh
guru secara individual atau dapat juga oleh kelompok guru, misalnya
kelompok guru mata pelajaran dari beberapa sekolah atau madrasah seperti
melalui wadah musyawarah guru mata pelgjaran (MGMP).

Guru sebagal pelaksana kurikulum di tingkat bawah tentunya
mempunyai kebutuhan untuk menyesuaikan dengan kondisi dan situasi
dilapangan sehingga guru akan menyesuaikan bahkan berkewajiban
mengembangkan sesual kebutuhan agar yang diharapkan sesuai dengan
tujuan pendidikan, kebutuhan atas dalil ayat-ayat al-Qur’an seperti sifat-
sifat Allah SWT sangat dibutuhkan untuk disesuaikan dan dikembangkan
berdasar pada kondis aslinya yaitu a-Qur’an sehingga dalil yang
digunakan akan lebih mengena dan lebih sempurna. Contohnya ayat
tentang siat-sifat Allah yang dimunculkan dalam kurikulum hanyalah
bagian kecil dari ayat a-Qur’an yang membahas hal yang sama sehingga
pengembangan yang bersifat ke dalam atau merujuk dalil-dalil aslinya
merupakan kesempurnaan dan perlu dilakukan pelaksana kurikulum yaitu
guru. Jadi guru sebagai pelaksana kurikulum hendaknya mengembangkan
kurikulum dengan menambahkan dan mengkaji ayat-ayat yang ada di
dalam al Qur’an yang sesuai dengan tema termasuk tafsir dan maksud dari

ayat.
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F. AnalisisData Tentang Dalil Sifat-sifat Allah Dalam Al Qur’an
1. AnalisisVolume Ayat
a. Kurikulum 1984 (CBSA)

berdasarkan pemaparan data di atas ditemukan data tentang sifat-
sifat wajib Allah berupa wujud ada 6 dalil yaitu: Al Hadid 57:4, Al
Ghosyiyah: 17-20, Al Ankabut: 44, An Nahl: 2-3, lbrahim:19, Al
Anbiya’:92, Qidam ada 1 dalil yaitu: Al Hadid 57:3, Baga’ ada 2 dalil
yaitu: Al Qashash 28:88, Ar Rahman 26-27, Mukhalafatu Lilhawadisi
ada 1 dalil yaitu: As Syura42:11, Qiyamuhu binafsihi ada 3 dalil yaitu:
Al Ankabut 29:6, Al Bagarah 225, Al Fathir:115, Wahdaniyat ada 4
dalil yaitu: Al Bagarah 2:163, Al Anbiya’: 22, Al Ilhlash:1,Al
Mu’min:63, Qudrat ada 3 dalil yaitu: Al Bagarah: 102, Al Maidah: 120,
Al Ahzab 33: 27, Iradah ada 3 dalil yaitu: Yasin 36:82, Al An’am:73,
Al Buruj: 16, llmu ada 4 dalil yaitu: Al Bagarah 2: 23, Al An’am: 57,
Al Mujadalah: 7, Al Hasyr 22, Hayat ada 4 dalil yaitu: Al Bagarah: 255,
Al Mu’min: 65, Thaha: 111, Al Furgan: 58, Sama’ ada 3 dalil yaitu: Al
Bagarah 2:127, An Nisa’: 148, Ali Imran: 38,Bashar ada 3 dalil yaitu:
Al Maidah 3: 71, Al Hajj ; 61, Asy Syura: 11, Kalam ada 3 dalil yaitu:
Al Bagarah 2: 253, An Nisa’: 164, Asy Syura: 51

b. Kurikulum KBK 2004

Wujud ada 1 dalil yaitu: Al Hadid:4, Qidam ada 1 dalil yaitu: Al
Hadid: 3, Baga’ada 1 dalil yaitu: Al Qashash: 88, Mukhalafatu lil
hawadisi ada 1 dalil yaitu: Asy Syura: 11,Qiyamuhu binafsihi ada 1
dalil yaitu: Q.S. Al Fathir: 15Wahdaniyat ada 1 dail yaitu: Q.S. Al
Anbiya’: 22, Qudrat ada 2 dalil yaitu: Q.S. Al Ahzab: 27, Q.S. Al
Maidah: 120, Irodat ada 3 dalil: Q.S. Al Buruj: 16, Yasin: 82, Q.S. Al
An'am: 73, limu ada 1 dalil yaitu: Q.S. Al Mujadalah: 7, Hayat ada 3
dalil yaitu: Q.S. Al Bagarah: 255, Al Mukmin: 65, Al Furgan: 58,
Sama’ ada 1 dalil yaitu: Q.S. Al Naisa’ 148, Al Bagarah: 127, Bashar
ada 2 dalil yaitu: Q.S. Al Isra’: 1, Q.S. Al Maidah: 71, Kalam ada 2
dalil yaitu: Q.S. Al Nisa: 164, Q.S. Al Syura: 51
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c. Kurikulum KTSP

Woujud ada 1 dalil yaitu: Ali Imran: 2, Qidam ada 1 dalil yaitu: Al
Hadid: 3, Baga’ ada 1 dalil yaitu: Al Rahman 26 — 27, Mukhalafatu
Lilhawaditsi ada 1 dalil: Al Syura: 11, Qiyamuhu Binafsihi ada 2 dalil:
Ali Imran: 2, Al An’am: 162, Wahdaniyat ada 2 yaitu: Al ihlas 1 — 4, Al
Anbiya’: 22, Qudrat ada 1 dalil yaitu: Al bagarah: 20, Iradat ada 1 dalil
yaitu: Yasin: 82, Imu ada 2 dalil yaitu: Al Hujurat: 16, Ali Imran: 119,
Hayat ada 1 dalil yaitu: Ali Imran: 2, Sama’ ada 1 dalil yaitu: Al
Hujurat: 1, Bashar ada 1 dalil yaitu: Al Bagarah: 265, Kalam ada 1 dalil
yaitu: Al Nisa’: 164

Pada penelitian ini peneliti mengambil sasaran riset Silabus mata
pelgaran Akidah Akhlak yang di MTs sehingga memiliki karakter yang
sama dalam konteks pemenuhan proses pembelgaran MTs di
Indonesia.

Paparan di atas menunjukkan bahwa penelitian ini mengambil dari
buku materi Akidah Akhlak tahun 1984 sebagai sampel kurikulum
CBSA, sedangkan buku materi Akidah Akhlak tahun 2004 sebagai
sampel kurikulum KBK, untuk buku materi Akidah Akhlak 2007
sebagal sampel KTSP.

d. Data Dalil sifat wajib Allah Dalam Al Qur’an

Berdasarkan kamus Al Mu’jam Al Mufarrasy ditemukan rentetan
dalil tentang sifat- sifat wajib Allah sebagai berikut:

1. Wujud ada 7 dalil yang terdiri dari surat: Ali imran (3: 37), , Al
Kahfi (18:86), Al Kahfi (18: 93), An Nur (24: 39), Al Qoshos (28:
15), Al Qoshos (28: 23), Al Qoshos (28: 23),

2. Qidam ada 5 dail yang terdiri dari surat: Yusuf (12:95), Yasin
(36:39), Al Ahqoof (46:11), Qaaf (50:28), Al Fajr (89:24).

3. Baga’ ada 7 dalil yang terdiri dari surat: Thoha (20: 71), Thoha (20:
73), Thoha (20: 27), Thoha (20: 13), Al Qoshosh (28:60), Ash
Syuuraa (42:36), Al A’la (87:17), An Nahl (16:96).
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4. Mukholafatu Lil Hawadisi ada 12 dalil yang terdiri dari surat: Asy
Syuura (42:11), Ar Ra’du (13:17), lbrahim (14:25), Ibrahim (14:45),
An Nahl (16:74), Al Isra’ (17:48), An Nur (24:35), Al Furgon (25:9),
Al Furgon (25:39), Al Ankabut (29:43), Al Wagi’ah (56:23), Al
Hasyr (59:11).

5. Qiyamuhu binafsihi ada 7 dalil yang terdiri dari surat: Ali Imran
(3:39), Hud (11:100), Ar Ra’du (13:33), Ali Imran (3:18), Al
Bagarah (2:255), Ali Imran (3:2), Thoha (20:111).

6. Wahdaniyah ada 35 dalil yang terdiri dari surat: Al A’raf (7:70), Al
Isra’(17:46), Az Zumar (39:45), Ghofir (40:12), Ghofir (40:12),
Ghofir (40:4), Al Bagoroh (2:61), Al Bagoroh (2:163), An Nisa’
(4:11), An Nisa’ (4:12), An Nisa’ (4:171), Al Ma’idah (5:73), Al
An’am (6:19), Yusuf (12:39), Ar Ra’du (13:4), Ar Ra’du (13:16),
Ibrahim (14:48), Ibrahim (14:52), An Nahl (16:22), An Nahl (16:51),
Al Kahfi (18:110), Al Anbiyaa’ (21:108), Al Hajj (22:24), An Nuur
(24:2), Al Ankabuut (29:46), Al Shofat (37:4), Shod (38:65), Az
Zumar (39:4), Ghofir (40:16), Fushshilat (41:6), Al Bagoroh (2:133),
At Taubah (9:31), Al Furgon (25:14), Shad (38:5), Al Qomar
(54:24),

7. Qudrot ada 52 dalil yang terdiri dari surat: Al Bagoroh (2:20), Al
Bagoroh (2:106), Al Bagoroh (2:109), Al Bagoroh (2:148), Al
Bagoroh (2:259), Al Bagoroh (2:284), Ali Imran (3:26), Ali Imran
(3:29), Ali Imran (3:165), Ali Imran (3:189), Al Maidah (5:17), Al
Maidah (5:19), Al Maidah (5:40), Al Maidah (5:120), Al An’am
(6:17), Al Anfal (8:41), At Taubah (9:39), Hud (11:4), An Nahl
(16:70), An Nahl (16:77), Al Hajj (22:6), Al hgjj (22:39), An Nur
(24:45), Al Ankabut (29:20), Ar Ruum (30:50), Ar Ruum (30:54),
Fathir (35:1), Fushilat (41:39), Asy Syura (42:9), Asy Syura (42:29),
Asy Syura (42:50), Al Ahgaf (46:33), Al Hadid (57:2), Al Hasyr
(59:6), Al Mumtahanah (60:7), At Taghobun (64:1), Ath Thalag
(65:12), At Tahrim (66:8), Al Mulk (67:1), An Nisa’ (4:133), An
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Nisa’ (4:149), Al Furgon (25:54), Al Ahzab (33:27), Fathir (35:44),
Al Fath (48:21), Al An’am (6:37), Al An’am (6:65), Al Isra’ (17:99),
Yasin (36:81), Al Ahgaf (46:33), Al Qiyamah (75:40), Al Thoriq
(86:8).

. Irodat ada 24 dalil yang terdiri dari surat: Al Bagarah (2:117), Al
Bagarah (2:185), Al Bagarah (2:253), An Nisa’ (4:25), An Nisa’
(4:26), An Nisa’ (4:27), Al Ma’idah (5:7), Al Ma’idah (5:52), Al
An’am (6:13), Al An’am (6:125), Al Anfal (8:7), Al Anfa (8:67),
Al Anfal (9:55), Al Anfal (9:85), Yunus (10:107), An Nahl (16:40),
Al lIsra’ (17:16), Al Hajj (22:14), Al Hajj (22:16), Al Qashash
(28:5), Al Ahzab (33:17), Yassin (36:82), Al Fath (48:11), Al Qamar
(54:50).

. lImu ada 211 dalil yang terdiri dari surat: Al Bagoroh (2:30), Al
Bagoroh (2:33), Al Bagoroh (2:259), Al Maidah (5:116), Al An’am
(6:50), Al A’raf (7:62), Al A’raf (7:188), Hud (11:31), Yusuf
(12:86), Yusuf (12:96), Al Bagoroh (2:143), Ali Imran (3:167), Al
Maidah (5:113), Al An’am (6:33), | Hijr (15:97), An Nahl (16:103),
Al Kahfi (18:12), Saba’ (34:21), Yasin (36:76), Muhammad (47:31),
Qaaf (50:16), Al Haggoh (69:49), An Nahl (16:33), An Nahl (16:36),
An Nahl (16:70), An Nahl (16:74), An Nahl (16:91), Thoha (20:7),
Thoha (20:110), Al Anbiya’ (21:4), Al Anbiya’ (21:28), Al Anbiya’
(21:39), Al Anbiya’ (21:110), Al Anbiya’ (21:110), Al Hajj (22:5),
Al Hajj (22:54), Al Hajj (22:70), Al Hajj (22:76), An Nuur (24:19),
An Nuur (24:29), An Nuur (24:63), An Nuur (24:24), Al Furgon
(25:6), An Naml (27:25), An Naml (27:65), An Naml (27:74), Al
Qashash (28:69), Al Qashash (28:78), Al Ankabut (29:42), Al
Ankabut (29:45), Al Ankabut (29:52), Lugman (31:34), Al Ahzab
(33:18), Al Ahzab (33:51), Saba’ (24:2), Yasin (36:16), Ghofir
(40:19), fushshilat (41:22), Asy Syuura (42:25), Asy Syuura (42:35),
Muhammad (47:19), Muhammad (47:26), Muhammad (47:30), Al
Hujurat (49:16), Al Hujurat (49:18), Al Hadid (57:4), Al Hadid
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(57:25), Al Hadid (57:29), Al Mujadalah (58:7), Al Munafiqun
(63:1), At Taghabun (64:4), Al Mulk (67:14), Al Jinn (72:28), Al
Muzammil (73:20), Al Mudatsir (74:31), Al A’la (87:7), Al Alag
(96:5), Al “‘Alaq (96:14), Al Adiyat (100:9),

~de terdiri dari surat: Al Bagoroh (2:29), Al Bagoroh (2:32), Al
Bagoroh (2:95), Al Bagoroh (2:115), Al Bagoroh (2:127), Al
Bagoroh (2:137), Al Bagoroh (2:158), Al Bagoroh (2:181), Al
Bagoroh (2:215), Al Bagoroh (2:224), Al Bagoroh (2:227), Al
Bagoroh (2:231), Al Bagoroh (2:244), Al Bagoroh (2:246), Al
Bagoroh (2:247), Al Bagoroh (2:256), Al Bagoroh (2:261), Al
Bagoroh (2:268), Al Bagoroh (2:273), Ali Imran (3:24), Ali Imran
(3:35), Ali Imran (3:63), Ali Imran (3:73), Ali Imran (3:92), Ali
Imran (3:115), Ali Imran (3:119), Ali Imran (3:121), Ali Imran
(3:154), An Nisa’ (4:12), An Nisa’ (4:26), An Nisa’ (4:176), Al
Ma’idah (5:7), Al Ma’idah (5:54), Al Ma’idah (5:76), Al Ma’idah
(5:97), Al An’am (6:13), Al An’am (6:83), Al An’am (6:96), Al
An’am (6:), 101Al An’am (6:115), Al An’am (6:128), Al An’am
(6:139), Al A’raaf (7:109), Al A’raaf (7:112), Al A’raaf (7:200), Al
Anfaal (8:17), Al Anfaal (8:42), Al Anfaal (8:43), Al Anfaal (8:53),
Al Anfaal (8:61), Al Anfaa (8:71), Al Anfaa (8:75), At Taubah
(9:15), At Taubah (9:28), At Taubah (9:44), At Taubah (9:47), At
Taubah (9:60), At Taubah (9:97), At Taubah (9:103), At Taubah
(9:106), At Taubah (9:110), At Taubah (9:115), Yunus (10:36),
Yunus (10:65), Yunus (10:79), Hud (11:5), Yusuf (12:6), Yusuf
(12:19), Yusuf (12:34), Y usuf (12:50), Y usuf (12:55), Y usuf (12:76),
Yusuf (12:83), Yusuf (12:100), Al Hijr (15:25), Al Hijr (15:53), Al
Hijr (15:86), An Nahl (16:28), An Nahl (16:70), Al Anbiya’ (21:4),
Al Hajj (22:52), Al Hajj (22:59), Al Mu’minun (23:51), An Nur
(24:18), An Nur (24:21), An Nur (24:28), An Nur (24:32), An Nur
(24:38), An Nur (24:41), An Nur (24:58), An Nur (24:59), An Nur
(24:60), An Nur (24:64), Asy Syu’ara (26:34), Asy Syu’ara (26:37),
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Asy Syu’ara (26:220), An Naml (27:6), An Naml (27:6), Al Ankabut
(29:5), Al Ankabut (29:60), Al Ankabut (29:62), Ar Rum (30:54),
Lugman (31:23), Lugman (31:34), Saba’ (34:26), Fathir (35:8),
Fathir (35:38), Yasin (36:38), Yasin (36:79), Yasin (36:81), Az
Zumar (39:7), Ghofir (40:2), Fushilat (41:12), Fushilat (41:36), Asy
Syura (42:12), Asy Syura (42:24), Asy Syura (42:50), Az Zukhruf
(43:9), Az Zukhruf (43:84), Ad Dukhon (44.6), Al Hujuraat (49:1),
Al Hujuraat (49:8), Al Hujuraat (49:13), Al Hujuraat (49:16), Adz
Dzariyat (51:28), Adz Dzariyat (51:30), Al Hadiid (57:3), Al Hadiid
(57:6), Al Mujadalah (58:7), Al Mumtahanah (60:10), Al Jumu’ah
(62:7), At Taghabun (64:4), At Taghabun (64:11), At Tahrim (66:2),
At Tahrim (66:3), Al Mulk (67:13),

Lule terdiri dari surat: An Nisa’ (4:11), An Nisa’ (4:17), An
Nisa’ (4:24), An Nisa’ (4:32), An Nisa’ (4:35), An Nisa’ (4:39), An
Nisa’ (4:70), An Nisa” (4:92), An Nisa’ (4:104), An Nisa’ (4:111),
An Nisa” (4:127), An Nisa’ (4:147), An Nisa’ (4:148), An Nisa’
(4:170), Al Ahzab (33:1), jAl Ahzab (33:40), Al Ahzab (33:51), Al
Ahzab (33:54), Fathir (35:44), Al Fath (48:4), Al Fath (48:26), Al
Insan (76:30),

10. Hayat ada 14 dalil yang terdiri dari surat: Al Bagoroh (2:255), Ali
Imran (3:2), Ali Imran (3:27), Ali Imran (3:27), Al An’am (6:95), Al
An’am (6:95), Yunus (10:31), Yunus (10:31), Thoha (20:111), Al
Anbiya’ (21:30), Al Furgon (25:58), Ar Ruum (30:19), Ar Ruum
(30:19), Ghofir (40:65),

11. Sama’ ada 47 dalil yang terdiri dari surat: Al Bagoroh (2:127), Al
Bagoroh (2:137), Al Bagoroh (2:181), Al Bagoroh (2:224), Al
Bagoroh (2:227), Al Bagoroh (2:244), Al Bagoroh (2:256), Ali
Imran (3:34), Ali Imran (3:35), Ali Imran (3:37), Ali Imran (3:121),
Al Ma’idah (5:76), Al An’am (6:13), Al An’am (6:115), Al A’raaf
(7:200), Al Anfa (8:17), Al Anfa (8:42), Al Anfa (8:53), Al Anfal
(8:61), At Taubah (9:98), At Taubah (9:103), Yunus (10:65), Hud
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(11:24), Yusuf (12:39), Ibrahim (14:39), Al Isra’ (17:1), Al Anbiya’
(21:4), Al Hajj (22:61), Al Hajj (22:75), An Nur (24:21), An Nur
(24:60), Asy Syu’ara’ (26:220), Al Ankabut (29:0), Al Ankabut
(29:60), Lugman (31:28), Lugman (31:50), Ghofir (40:20), Ghofir
(40:56), Fushilat (41:36), Asy Syura (42:11), Dukhon (44:6), Al
Hujurat (:1), Al Mujadalah (58:1), An Nisa’ (4:58), An Nisa’
(4:134), An Nisa’ (4:148), Al Insan (76:2),

Bashar ada 51 dalil yang terdiri dari surat: Al Bagoroh (2:96), Al
Bagoroh (2:110), Al Bagoroh (2:233), Al Bagoroh (2:237), Al
Bagoroh (2:265), Ali Imran (3:15), Ali Imran (3:20), Ali Imran
(3:156), Ali Imran (3:163), Al Maidah (5:71), Al An’am (6:50), Al
Anfal (8:39), Al Anfal (8:72), Hud (11:24), Hud (11:112), Ar Ra’du
(13:16), Al lsra’ (17:1), Al Hajj (22:61), Al Hajj (22:75), Lugman
(31:28), Saba’(34:11), Fathir (35:19), Fathir (35:31), Ghofir (40:20),
Ghofir (40:44), Ghofir (40:56), Ghofir (40:58), Fushilat (41:40), Asy
Syura (42:11), Asy Syura (42:27), Al Hujurat (49:18), Al Hadid
(57:4), Al Mujadalah (58:1), Al Mumtahanah (60:3), At Taghobun
(64:2), Al Mulk (67:19), An Nisa’ (4:58), An Nisa’ (4:134), Yusuf
(12:93), Yusuf (12:96), Al Isra’ (17:17), Al Isra’ (17:30), Al lIsra’
(17:96), Thoha (20:35), Thoha (20:125), Al Furgan (25:20), Al
Ahzab (33:9), Fathir (35:45), Al Fath (48:24), Al Insan (76:2), Al
Insyiqoq (84:15),

Kalam ada 74 dalil yang terdiri dari surat: Al Bagoroh (2:253), An
Nisa’ (4:164), Al A’raf (7:143), Yusuf (12:54), Al An’am (6:111),
Maryam (19:26), Ali Imran (3:41), Al Maidah (5:110), Maryam
(19:10), Yasin (36:65), An Naml (27:82), Al Mu’minun (23:108),
Maryam (19:29), Ali Imran (3:46), Al Bagoroh (2:118), Asy Syura
(42:51), Al Bagoroh (2:174), Ali Imran (3:77), Al A’raf (7:148), Ar
Ra’du (13:31), Hud (11:105), An Nur (24:16), Ar Ruum (30:35), An
Naba’ (78:38), Al Bagoroh (2:75), At Taubah (9:6), Al Fath (48:15),
Al A’raaf (7:144), Ali Imran (3:39), Ali Imran (3:45), Ali Imran
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(3:64), Al An’am (6:115), Al A’raaf (7:137), At Taubah (9:40), At
Taubah (9:40), At Taubah (9:74), Yunus (10:19), Yunus (10:33),
Yunus (10:96), Hud (11:110), Hud (11:119), lbrahim (14:24),
Ibrahim (14:26), Al Kahfi (18:5), Thoha (20:129), Al Mu’minun
(23:100), Az Zumar (39:19), Az Zumar (39:71), Ghofir (40:6),
Fushilat (41:45), Asy Syura (42:14), Asy Syura (42:21), Az Zukhruf
(43:28), Al Fathi (48:26), Ash Shofaat (37:171), An Nisa’ (4:171),
Al Bag (2:37), Al Bagoroh (2:124), Al An’am (6:34), Yunus (10:64),
Al Kahfi (18:109), Al Kahfi (18:109), Lugman (31:27), At Tahrim
(66:12), Al An’am (6:115), Al A’raf (7:158), Al Anfal (8:7), Yunus
(10:82), Al Kahfi (18:27), Asy Syura (42:24), An Nisa’ (4:46), Al
Maidah (5:13), Al Maidah (5:41), Fathir (35:10), An Nisa’ (4:164).
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa jumlah dalil tentang sifat-

sifat wajib Allah yang ada di dalam Al Qur’an yaitu:
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Wujud: 7 dalil

Qidam: 5 dalil

Baga’: 8 dalil

Mukhalafatu Lil Khawadisti: 12 dalil
Qiyamuhu binafsihi: 7 dalil
Wahdaniyat: 34 dalil

Qudrat: 52 dalil

Iradat: 24 dalil

[Imu: 237 dalil

Hayat: 14 ayat

. Sama’: 45 dalil

Bashar: 51 dalil
Kalam:75 dalil
Adapun perbandingan dari jumlah dalil tentang Sifat- sifat Allah SWT

yang ada di dalam Al Qur’an dan yang digunakan pada Kurikulum CBSA,
KBK, dan KTSP dapat dilihat dari jumlah dalil dan jumlah persen sebagai
berikut:
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Jumlah dalil dan jumlah persen tentang sifat- sifat wajib Allah SWT

yang ada pada kurikulum CBSA adal ah:

1
2
3
4
5.
6
7
8
9

10.
114
12.
13.

. Wujud: 4 dalil: 57.14%

Qidam: 1 dalil: 20 %

Baga’: 2 dalil: 25%

Mukhalafatu Lil Khawadisti: 1 dalil:8.33 %
Qiyamuhu binafsihi: 3 dalil : 42. 85%
Wahdaniyat: 4 dalil: 11.76 %

Qudrat: 3 dalil: 5.76 %

Iradat: 3 dalil:12.5 %

[Imu: 4 dalil: 1.68 %

Hayat: 4 ayat: 28.47 %

Sama’: 3 dalil: 6.66 %

Bashar: 3 dalil: 5. 88 %

Kalam: 3 dalil: 4. %

Adapun jumlah dalil dan jumlah persen tentang dalil sifat- sifat Allah

SWT yang ada pada kurikulum KBK adal ah:
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Wujud: 1 dalil: 14.28 %

Qidam: 1 dalil: 20%

Baga’: 1 dalil: 12.5%

Mukhalafatu Lil Khawadisti: 1 dalil: 8.33 %
Qiyamuhu binafsihi: 1 dalil: 14. 28 %
Wahdaniyat: 1 dalil: 2. 94 %

Qudrat: 2 ddil: 3. 84 %

Iradat: 3 dalil: 12. 5%

[Imu: 1 dalil: 0.42 %

Hayat: 3 ayat: 21. 42 %

. Sama’: 1 dalil: 2. 22 %

Bashar: 2 ddlil: 3.92 %
Kaam: 2 dalil: 2.66 %



Sedangkan jumlah dalil dan jumlah persen tentang dalil sifat-sifat
Allah yang ada pada kurikulum KTSP yaitu:
Wujud: 1 dalil: 14. 28 %
Qidam: 1 dalil: 20 %
Baga’: 1 dalil: 12.5 %
Mukhalafatu Lil Khawadisti: 1 dalil: 8. 33 %
Qiyamuhu binafsihi: 2 dalil: 28. 57 %
Wahdaniyat: 2 dalil: 5. 88 %
Qudrat: 1 dalil: 1.92 %
Iradat: 1 dalil: 4.16 %
[Imu: 2 dalil: 0.84 %
Hayat: 1 ayat: 7. 14 %
. Sama’: 1 dalil: 2. 22 %
Bashar: 1 dalil: 1.96 %
Kalam: 1 dalill. 1.33 %
Adapun jumlah dalil dan jumlah persen secara keseluruhan dari
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perbandingan dalil yang ada di dalam Al Qur’an dan dalil yang digunakan
pada kurikulum CBSA, KBK dan KTSP adalah: Dalil tentang sifat-sifat
Allah SWT yang ada di dalm Al Qur’an ada 571 dalil dan jumlah dalil
tentang sifat-sifat Allah SWT pada kurikulum CBSA ada 38 dalil: 6.65 %,
jumlah dalil tentang sifat-sifat Allah SWT pada kurikulum KBK ada 20
dalil: 3.50 %, jumlah dalil tentang sifat-sifat Allah SWT pada kurikulum
KTSP ada 16 dalil: 2.80 %,

Dari dalil yang ada pada kurikulum CBSA, KBK dan KTSP ternyata
mengalami  penurunan jumlah dalil yang cukup drastis yaitu dari
Kurikulum CBSA 38 menjadi 20 dalil pada kurikulum KBK dan
kemudian menjadi 16 dalil pada kurikulum KTSP.

Di dalam pengembangan kurikulum pengembangan seharusnya
menjadi lebih luas seperti di dalam konsep pengembangan kurikulum
menurut  Iskandar Wiryokusumo dan Usman Mulyadi dalam bukunya
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Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum bahwa dilihat dari sudut bahan
atau materi sifatnya menganalisis budaya lama untuk dikembangkan.'®®
2. Analisis Konten/is Ayat dengan Tujuan Pendidikan Akidah Akhlak
dalam Kurikulum.
a. Tujuan Pendidikan Akidah Akhlak dalam materi dalil tentang sifat-sifat
wajib Allah SWT pada kurikulum CBSA yaitu:
1) Siswa mengetahui, Meyakini adanya Allah SWT dengan sifat-
sifatNya serta mengimaninya.
b. Tujuan Pendidikan Akidah Akhlak dalam materi dalil tentang sifat-sifat
wajib Allah SWT pada kurikulum KBK ' yaitu:
1) Di Kelas Tujuh:

SK : Memahami sifat-sifat wajib dan mustahil Allah yang Nafsiyah
dan Salbiyah, berakhlak terpuji kepada Allah dan menghindari
akhlak tercela kepada Allah dalam kehidupan sehari- hari.

KD : 1. Meyakini sifat-sifat wajib, mustahil dan jaiz Allah yang

nafsiyah, Salbiyah.
2. Meyakini sifat-sifat wajib Allah yang Nafsiyah dan
Salbiyah.
2) Di Kelas Delapan:

SK : Memahami dan mengamakan sifat-sifat wajib dan mustahil
Allah yang ma’ani/ma’nawiyah serta sifat jaiz bagi Allah,
berakhlak terpuji kepada diri sendiri, menghindari akhlak
tercela terhadap diri sendiri, serta meneladani prilaku
kehidupan Rasul/sahabat/ulama’ dalam kehidupan sehari-hari.

KD : Memahami dan meyakini sifat-sifat wajib dan mustahil Allah
yang ma’ani/ma’nawiyah.

¢. Tujuan Pendidikan Akidah Akhlak dalam materi dalil tentang sifat-sifat
wajib Allah SWT pada kurikulum KTSP yaitu:

188 | skandar Wiryokusumo dan Usman Mulyadi, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum,PT

Bina Aksara, Jakarta. 1988, him. 12.
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SK : Meningkatkan keimanan kepada Allah melalui pemahaman
sfat-sifat-Nya
KD : 1. Mengidentifikas sifat-sifat wajib Allah yang nafsiyah,
salbiyah, ma’ani dan ma’nawiyah.

2. Menunjukkan bukti/dalil nagli dan agli dari sifat-sifat wajib
Allah yang nafsiyah, salbiyah, ma’ani, dan ma’nawiyah.

3. Menguraikan sifat-sifat mustahil dan jaiz bagi Allah SWT.

4. Menunjukkan ciri-ciri/tanda perilaku orang beriman kepada
sfat-sifat wajib, mustahil, dan Jaiz Allah SWT daam
kehidupan sehari-hari

Melihat dari tujuan pendidikan Akidah Akhlak dalam materi dalil
sfat-sifat wajib Allah SWT pada kurikulum CBSA yaitu mengetahui,
Meyakini adanya Allah SWT dengan sifat-sifatNya serta mengimaninya,
menunjukkan bahwa penelitian dan penekanan dalam tujuan ini hanya
pada akidahnya sgja, sedangkan untuk akhlaknya tidak ditulis secara
langsung di dalam tujuan tetrsebut, sehingga di sini perlu adanya
pengembangan pada tujuan akidah yang langsung diimplementasikan pada
akhlaknya.

Sedangkan tujuan Pendidikan Akidah Akhlak dalam materi dalil sifat-
sifat wajib Allah SWT pada kurikulum KBK yaitu Memahami sifat-sifat
wajib dan mustahil Allah yang Nafsiyah dan Salbiyah, berakhlak terpuji
kepada Allah dan menghindari akhlak tercela kepada Allah dalam
kehidupan sehari- hari serta Memahami dan mengamalkan sifat-sifat wajib
dan mustahil Allah yang ma’ani/ma’nawiyah serta sifat jaiz bagi Allah,
berakhlak terpuji kepada diri sendiri, menghindari akhlak tercela terhadap
diri sendiri, serta meneladani prilaku kehidupan Rasul/sahabat/ulama’
dalam kehidupan sehari-hari juga masih sama yaitu penekanan dari
tujuannya juga hanya pada akidahnya sgja, sedangkan akhlaknya tidak
dicantumkan secara langsung dalam tujuan.

Ketika tujuan pada pendidikan Akidah Akhlak format dan penekanan
tujuan akidahnya masih seperti yang sekarang ini, artinya tidak di
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implementasikan dengan akhlaknya maka secara logika pemahaman
tentang dalil sifat wajib Allah jika digarkan kepada anak maka akan
menjadi pembelgaran dengan konsep yang sangat mentah, padahal untuk
membentuk akhlakul karimah pada anak sangat dibutuhkan konsep yang
matang, untuk mendapatkan konsep yang matang harus mengkaji materi
terlebih dahulu dengan berbagal tafsir sehingga menemukan suatu tanda-
tanda yang akan menjadi potens untuk membentuk karakter akhlakul
karimah padaha waktu yang dibutuhkan tidak sedikit. Oleh karena itu
dalam perumusan tujuan pembelgjaran Akidah Akhlak pada materi dalil
sifat wajib Allah seharusnya dikembangkan dengan mengimplementasikan
akhlak yang secara langsung dicantumkan dalam perumusan tujuan.

Dengan mencantumkan implementasi akhlaknya secara langsung
dalam perumusan tujuan akan lebih jelas arah pembelgaran dalam
pembentukan karakter anak.

Adapun tujuan pada pendidikan Akidah Akhlak dalam materi dalil
tentang sifat-sifat wajib Allah pada kurikulum KTSP adalah Meningkatkan
keimanan kepada Allah melalui pemahaman sifat-sifat-Nya. Dari tujuan
ini juga sama bahwa pada intinya tujuan dari pendidikan Akidah Akhlak
melalui dalil-dalil sifat wajib Allah masih bersifat umum, sehingga perlu
adanya pengembangan pada tujuannya yaitu dengan

mengimplementasikan akhlaknya pada tujuan secara langsung.

. Analisis Conten Ayat dengan Potenss Karakter Anak dalam
Kurikulum

Berdasarkan dari tujuan pembelgjaran pada kurikulum CBSA Siswa
mengetahui, meyakini adanya Allah SWT dengan sifat-sifatNya serta
mengimaninya. KBK Memahami sifat-sifat wajib dan mustahil Allah
yang Nafsiyah dan Sabiyah, berakhlak terpuji kepada Allah dan
menghindari akhlak tercela kepada Allah dalam kehidupan sehari- hari
KTSP Meningkatkan keimanan kepada Allah melalui pemahaman sifat-
sifai-Nya maka
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1. Dalil dari sifat wajib Allah wujud pada kurikulum CBSA yaitu: Al
Ghosyiyah: 17-20, Al Ankabut: 44, An Nahl: 2-3, Ibrahim:19, dan pada
kurikulum KBK. yaitu: Al Hadid 57: 4, serta kurikulum KTSP yaitu:
Ali Imran: 2, ditemukan potensi karakter anak yaitu percaya. Sehingga
pada 3 kurikulum itu potensi karakternya adalah hanya percaya yaitu
percaya adanya wujud Allah. Padahal dari ayat tersebut masih memiliki
potensi untuk dikembangkan dan dilahirkan karakter yang lainnya
antaralain a Ghosyiyah: berfikir, penelitian, a Ankabut: kreatif, peduli
lingkungan, a Nahl: tanggung jawab, Ibrahim: amanah dan menepati
janji.

2. Dalil dari sifat wajib Qidam pada kurikulum CBSA yaitu: Al Hadid
57:3, dan pada kurikulum KBK vyaitu: Al Hadid: 3, serta pada
kurikulum KTSP yaitu: Al Hadid: 3, ditemukan potensi karakter anak
yaitu percaya dan dari ketiga kurikulum tersebut potensi karakter anak
yaitu percaya bahwa Allah itu dahulu padahal dari sini masih bisa
dikembangkan karakter yang bisa dibangun dari ayat ini yaitu tertib,
cinta damai.

3. Dadlil dari sifat wajib Baga’ pada kurikulum CBSA yaitu: Al Qashash
28:88, Ar Rahman 26-27, dan pada kurikulum KBK vyaitu: Al
Qashash: 88, serta pada kurikulum KTSP yaitu: Al Rahman 26 — 27.
Ditemukan potensi karakter anak percaya yaitu percaya bahwa Allah itu
kekal, sementara itu ayat-ayat ini masih bisa dikembangkan karakter
anak seperti al Anbiya’: cinta tanah air, al Rahman: cinta tanah air,
peduli lingkungan, al Qashash: peduli lingkungan.

4. Ddil dari sifat wajib Allah Mukhalafatu Lilhawadisi yaitu: As Syura
42:11, dan pada kurikulum KBK vyaitu: Asy Syura 42: 11, serta pada
kurikulum KTSP yaitu: Al Syura: 11, ditemukan potensi karakter anak
yang sama Yyaitu percaya bahwa Allah berbeda dengan makhluknya.
Sementara itu masih ada beberapa karakter yang bisa dikembangkan
untuk membentuk karakter anak dari surat a Syura: 11 yaitu: tolerans,
bersahabat/ komunikasi
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5. Ddlil dari sifat wajib Allah Qiyamuhu binafsihi pada kurikulum CBSA
yaitu: Al Ankabut 29:6, Al Bagarah 225, Al Fathir:115, dan pada
kurikulum KBK  yaitu: Q.S. Al Fathir: 15, serta pada kurikulum KTSP.
yaitu: Ali Imran: 2, Al An’am: 162, ditemukan potensi karakter anak
yaitu percaya bahwa Allah berdiri sendiri, karakter lain yang bisa
dikembangkan dari ayat-ayat di atas adalah: a Bagarah:225 yaitu
tolong menolong, tawakkal, a Fathir: 15 kerja keras, al Ankabut: 6
yaitu mandiri

6. Dalil dari sifat wajib Allah Wahdaniyat pada kurikulum CBSA yaitu:
Al Bagarah 2:163, Al Anbiya’: 22, Al Ihlash:1,Al Mu’min:63, dan pada
kurikulum KBK vyaitu: Q.S. Al Anbiya’: 22, serta pada kurikulum
KTSP yaitu: Al ihlas 1 - 4, Al Anbiya’ 22 ditemukan potensi karakter
anak yaitu percaya bahwa Allah Maha Esa. Potensi karakter yang masih
bisa dikembangkan dari ayat di atas adalah: al Anbiya’ 22 cinta tanah
air, a lhlas:1 semangat kebangsaan, a Bagarah: 163, demokratis, a
Mu’min 65 optimis.

7. Dalil dari sifat wajib Allah Qudrat pada kurikulum CBSA. vyaitu: Al
Bagarah: 102, Al Maidah: 120, Al Ahzab 33: 27, dan pada kurikulum
KBK. vyatu: Q.S. Al Ahzab: 27, Q.S. Al Maidah: 120, serta pada
kurikulum KTSP vyaitu: Al bagarah: 20, ditemukan potensi karakter
anak yaitu percaya bahwa Allah Maha Kuasa. Selain potensi karakter
yang sudah ada, potensi karakter yang lainnya yang bisa dikembangkan
adalah QS. Al Bagarah: 109 optimis, kerja keras, QS. Al Maidah: 120
disiplin, kreatif.

8. Dadlil dari sifat wajib Allah Iradah pada kurikulum CBSA yaitu: Yasin
36:82, Al An’am:73, Al Buruj: 16, dan pada kurikulum KBK yaitu:
Yasin 36:82, Al An’am:73, Al Buruj: 16, serta pada kurikulum KTSP ,
yaitu: Yasin: 82, ditemukan potensi karakter anak yaitu percaya bahwa
Allah Maha berkehendak. Padahal masih ada potens karakter yang bisa
dikembangkan yaitu: QS. Yasin:82 kreatif, kerja keras, al An’am: 73
kreatif, kerjakeras, QS. Al Buruj: 16 rasaingin tahu.
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9. Ddlil dari sifat wajib Allah Ilmu pada kurikulum CBSA vyaitu: Al

10.

11.

12.

13.

Bagarah 2: 23, Al An’am: 57, Al Mujadalah: 7, dan pada kurikulum
KBK vyaitu: Q.S. Al Mujadalah: 7, serta pada kurikulum KTSP vyaitu:
Al Hujurat: 16, Ali Imran: 119, ditemukan potensi karakter anak yaitu
percaya bahwa Allah Maha Mengetahui. sedangkan potensi karakter
yang bisa dikembangkan dari ayat-ayat di atas adalah: a An’am: 59
jujur, disiplin,tanggung jawab, al Mujadalah: 7 jujur, rasaingin tahu, a
Hasyr: 22 jujur, disiplin, kerjakeras.

Dalil dari sifat wajib Allah Hayat pada kurikulum CBSA yaitu: Al
Bagarah: 255, Al Mu’min: 65, Thaha: 111, Al Furgan: 58,dan pada
kurikulum KBK yaitu: Q.S. Al Bagarah: 255, Al Mukmin: 65, Al
Furgan: 58, serta pada kurikulum KTSP yaitu: Ali Imran: 2, ditemukan
potensi karakter anak yaitu percaya bahwa Allah Maha Hidup
sedangkan potensi karakter yang bisa dikembangkan dari ayat-ayat di
atas adalah: QS. al Bagarah: 225 ihtiyar, berkarya, Thaha 111 kerja
keras, progresif, al Furgan: 58 optimis

Dalil dari sifat wajib Allah Sama’ pada kurikulum CBSA vyaitu: Al
Bagarah 2:127, An Nisa’: 148, Ali Imran: 38, dan pada kurikulum KBK
yaitu: Q.S. Al Naisa’ 148, Al Bagarah: 127, serta pada kurikulum KTSP
yaitu: Al Hujurat: 1 ditemukan potensi karakter anak yaitu percaya
bahwa Allah Maha mendengar. Untuk ayat-ayat di atas masih ada
potensi karakter anak yang bisa dikembangkan antara lain: al Nisa’: 148
jujur, teliti, kerjakeras, Ali Imran: 38 Tawakkal, kerjakeras.

Dalil dari sifat wajib Allah Bashar yaitu: Al Maidah 3: 71, Al Hajj ; 61,
Asy Syura: 11, dan pada kurikulum KBK vyaitu: Q.S. Al Isra’: 1, Q.S.
Al Maidah: 71, serta kurikulum KTSP vyaitu: Al Bagarah: 265,
ditemukan potens karakter percaya bahwa Allah Maha melihat. Dari
ayat-ayat di atas masih bisa dikembangkan potensi karakter anak yaitu:
al Hajj: 61 mandiri, kreati, disiplin, a Syura: 11 mandiri

Dalil dari sifat wajib Allah Kalam pada kurikulum CBSA yaitu: Al
Bagarah 2: 253, An Nisa’: 164, Asy Syura: 51, dan pada kurikulum
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KBK vyaitu: Q.S. Al Nisa 164, Q.S. Al Syura 51, serta pada
kurikulum KTSP vyaitu: Al Nisa’: 164 ditemukan potensi karakter anak
yaitu percaya bahwa Allah Maha berfirman. Untuk ayat-ayat di atas
masih bisa dikembangkan potensi karakter yang lain yaitu: al nisa’: 164

aktif, gemar membaca, a Syura: 51 Mencari 1Imu.

4. Analisis Sistematika Ayat yang digunakan dalam Kurikulum CBSA,

KBK dan KTSP.

Sistematika ayat yang dimaksud dalam analisis ini adaah
penempatan jenis ayat pada dalil sifat wajib Allah dan perkembangan
jumlah ayat yang menjadi dalil dalam materi sifat wajib Allah yang
diambil dan sesuai dengan al Qur’an yang dipakai di MTs kelas tujuh pada
kurikulum CBSA, KBK dan KTSP yaitu:

1. Data tentang sifat-sifat wajib Allah wujud di dalam al Qur’an yang
peneliti teliti melalui kamus al Mu’jam al Mufarras ada 7 ayat yang
digunakan sebagai dalil yaitu: Ali imran (3: 37), , Al Kahfi (18:86), Al
Kahfi (18: 93), An Nur (24: 39), Al Qoshos (28: 15), Al Qoshos (28:
23), Al Qoshos (28: 23).

Dari ketujuh dalil di atas yang dijabarkan penggunaan dan
penempatan ayatnya pada masing-masing kurikulum yaitu CBSA, KBK
dan KTSP. Pada kurikulum CBSA ternyata ada empat ayat yang
merupakan dalil sifat wajib Allah Wujud yang jenis ayatnya pada
kurikulum ini yaitu: Al Ghosyiyah: 17-20, Al Ankabut: 44, An Nahl:
2-3, Ibrahim:19.

Sedangkan Pada kurikulum KBK ada satu ayat yaitu: Al Hadid:4.
Adapun pada kurikulum KTSP ayat yang menerangkan tentang sifat
wujud Allah wujud juga ada satu ayat yaitu: Ali Imran: 2.

Setelah melihat dalil yang ada pada al Qur’an yang peneliti teliti
melalui kamus al Mu’jam al Mufarras, untuk sifat wajib Allah wujud
dengan jumlah tujuh ayat itu ternyata pada kurikulum CBSA tidak

menggunakan satupun ayat yang ada pada al Qur’an yang penedliti teliti
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melalui kamus al Mu’jam al Mufarras itu, namun menggunakan empat
ayat yang justru di luar ayat yang peneliti teliti melaui kamus al
Mu’jam al Mufarras, di sini menunjukkan adanya sedikit perkembangan
pada dalil sifat wujud Allah karena ada tambahan empat ayat sebagai
dalil.

Sedangkan pada kurikulum KBK ada sedikit perkembangan juga
yaitu menggunakan ayat yang di luar dari al Qur’an yang peneliti teliti
melalui kamus al Mu’jam al Mufarras dan berbeda dengan ayat yang
ada pada kurikulum CBSA tapi jumlahnya hanya satu ayat, dan pada
kurikulum KTSP ayat yang digunakan juga berbeda dengan yang ada di
CBSA, KBK dan al Qur’an yang peneliti teliti melalui kamus al
Mu’jam al Mufarras namun jumlahnya hanya satu ayat juga.

Berarti pada materi dalil tentang sifat wajib Allah wujud ini ada

sedikit perkembangan yaitu dalam penempatan ayatnya, karena pada
setigp fase kurikulumnya menggunakan ayat yang berbeda, sehingga
bisa dikatakan bahwa di sini ada penambahan ayat pada masing-masing
kurikulum yaitu CBSA ada empat ayat, KBK ada satu ayat, dan KTSP
ada satu ayat, yang jumlahnya ada enam ayat di luar ayat yang ada
dalam al Qur’an yang peneliti teliti melalui kamus al Mu’jam al
Mufarras, namun untuk jumlah penggunaan dalil pada masing- masing
kurikulum tidak menunjukkan adanya perkembangan jumlah ayatnya
justru jJumlah ayat pada setiap fase kurikulumnya terlihat menurun, oleh
karena itu pada materi dalil sifat wajib Allah Wujud ini perlu adanya
pengembangan dalil secara maksimal dengan menempatkan dan
menggunakan ayat-ayat yang ada pada al Qur’an yang peneliti teliti
melui kamus al Mu’jam al Mufarras.
. Data tentang dalil sifat wajib Allah Qidam ada 5 ayat dalam a Qur’an
yang peneliti teliti melalui kamus al Mu’jam al Mufarras yaitu: QS.:
Yusuf (12:95), Yasin (36:39), Al Ahqoof (46:11), Qaaf (50:28), Al Fajr
(89:24).
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Dari kelima ayat yang ada dalam al Qur’an yang peneliti teliti
melalui kamus a Mu’jam al Mufarras ternyata yang digunakan sebagai
dalil sfat waib Allah Qidam pada kurikulum CBSA hanya
menggunakan 1 ayat yaitu: Al Hadid 57:3.

Adapun pada kurikulum KBK dari kelima ayat tersebut juga
menggunakan 1 ayat yaitu: Al Hadid: 3.

Dan pada kurikulum KTSP juga sama dari kelima ayat dari a
Qur’an hanya menggunakan 1 ayat yaitu: Al Hadid: 3.

Melihat dari analisis di atas yaitu tentang materi dalil sifat wajib
Allah Qidam ditemukan bahwa ayat yang digunakan sebagai dalil pada
kurikulum CBSA ke KBK dan ke KTSP adalah ayat yang sama
jenisnya dan jumlahnya juga sama yaitu satu ayat. Hal ini menunjukkan
bahwa ayat yang digunakan sebagai dalil pada sifat wajib Allah gidam
ini tidak mengalami perkembangan baik jenis ayatnya maupun jumlah
ayatnya sehingga kalau dibandingkan dengan ayat yang ada dalam al
Qur’an yang digunakan sebagai dalil sifat wajib Allah gidam menjadi
belum proposional karena jumlah ayat yang ada dalam al Qur’an yang
peneliti teliti melalui kamus al Mu’jam al Mufarras ada lima ayat. ini
menunjukkan masih perlu adanya pengembangan dalil melaui
penempatan ayat maupun jumlah penggunaan ayatnya dari ayat- ayat a
Qur’an yang peneliti teliti melalui kamus al Mu’jam al Mufarras karena
pada setiap fase kurikulumnya cenderung hanya pengulangan saja.

. Ddlil sifat wajib Baga’” pada al Qur’an ada 7 dalil yaitu: QS.Thoha (20:
71), Thoha (20: 73), Thoha (20: 27), Thoha (20: 13), Al Qoshosh
(28:60), Ash Syuuraa (42:36), Al A’la (87:17), An Nahl (16:96).

Dari tujuh ayat dalam a Qur;an yang pendliti teliti melalui kamus
al Mu’jam al Mufarras yang digunakan sebagai dalil tentang sifat wajib
Allah Baga’ pada kurikulum CBSA ternyata hanya 2 ayat yaitu: Al
Qashash 28:88, Ar Rahman 26-27.

Pada kurikulum KBK yang digunakan hanya 1 ayat yaitu: Al
Qashash: 88.
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Sedangkan pada kurikulum KTSP juga menggunakan 1 ayat sga
yaitu: Al Rahman 26 — 27.

Melihat dari data di atas ternyata ayat yang dipaka sebagai dalil
pada sifat wajib Allah Baga’ pada kurikulum CBSA mengalami sedikit
perkembangan karena dua ayat yang dipakai sebagal dalil pada
kurikulum ini di luar ayat yang ada dalam al Qur’an yang peneliti teliti
melalui kamus al Mu’jam al Mufarras, tapi pada kurikulum KBK ayat
yang dipakai sama dengan yang ada pada kurikulum CBSA namun
jumlah ayatnya justru menurun menjadi satu, begitu juga pada KTSP
ayat yang dipakai kembali sama dengan yang ada pada kurikulum
CBSA dan jumlah ayatnya juga hanya satu.

Di sini menunjukkan bahwa dalil yang digunakan pada kurikulum

CBSA ke KBK dan ke KTSP dalam penempatan jenis ayatnya masih
bersifat pengulangan dan jumlah ayatnya mengalami penurunan pada
setigp fase kurikulumnya, sehingga pada sifat wajib Allah Baga’” ini
sangat perlu dikembangkan dalilnya baik pada penempatan jenis
ayatnya maupun jumlah penggunaanya melalui ayat- ayat yang ada
dalam al Qur’an yang peneliti teliti melalui kamus al Mu’jam al
Mufarras.
. Dalil sifat wajib Mukhalafatu Lilhawadisi pada al Qur’an ada 12 dalil
yang terdiri dari surat: Asy Syuura (42:11), Ar Ra’du (13:17), Ibrahim
(14:25), Ibrahim (14:45), An Nahl (16:74), Al Isra’ (17:48), An Nur
(24:35), Al Furgon (25:9), Al Furgon (25:39), Al Ankabut (29:43), Al
Wagi’ah (56:23), Al Hasyr (59:11).

Dari tujuh dalil pada al Qur’an yang digunakan pada kurikulum
CBSA hanyal ddil yaitu: As Syura42:11.

Pada kurikulum KBK juga menggunakan 1 dalil dari tujuh dalil
dalam al Qur’an yaitu: Asy Syura 42: 11.

Dan pada kurikulum KTSP juga menggunakan 1 dalil dari tujuh
dalil dari al Qur’an yaitu: Al Syura: 11.
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Data di atas menunjukkan bahwa dalil yang dipakai pada

kurikulum CBSA ke KBK dan ke KTSP ternyata penempatan jenis
ayatnya sama, dan jumlah ayat yang digunakan sebagai dalil juga sama
yaitu satu dalil Asy Syura 11, di sini berarti sifatnya hanya
pengulangan sgja pada setiap fase kurikulumnya, hal ini menunjukkan
bahwa masih sangat perlu adanya pengembangan dari dalil yang ada
pada al Qur’an..
. padasifat wajib Allah Qiyamuhu binafsihi ada tujuh ayat dari al Qur’an
yang yang dipakai sebagal dalil yang terdiri dari surat: Ali Imran (3:39),
Hud (11:100), Ar Ra’du (13:33), Ali Imran (3:18), Al Bagarah (2:255),
Ali Imran (3:2), Thoha (20:111).

Dari tujuh ayat dalam al Qur’an yang dipakai sebagai dalil sifat
wajib Allah Qiyamuhu binafsihi pada kurikulum CBSA ada 3 ayat
yaitu: Al Ankabut 29:6, Al Bagarah 225, Al Fathir: 15.

Pada Kurikulum KBK dari tujuh ayat yang dipakai untuk sifat
wajib Allah Qiyamuhu binafsihi hanya 1 ayat yaitu: Q.S. Al Fathir: 15,

Sedangkan kurikulum KTSP pada sifat wajib Allah Qiyamuhu
Binafsihi ada 2 dalil dari tujuh dalil yaitu: Ali Imran: 2, Al An’am:
162.

Dari data di atas ditemukan bahwa pada kurikulum CBSA dan
KBK  mengena sifat wajib Allah Qiyamuhu binafsihi ternyata
pemakaian ayatnya sama justru pada KBK cenderung menurun karena
jumlah ayat yang dipakai hanya satu, sedangkan pada kurikulum KTSP
ada sedikit perkembangan yaitu dengan menggunakan dua ayat yang
berbeda dari ayat yang ada di dalam al Qur’an yang peneliti teliti,
namun ini  juga belum cukup berkembang karena belum
memaksimalkan ayat yang ada dalam al Qur’an.

Dari sini menunjukkan bahwa pada kurikulum CBSA ke KBK dan
ke KTSP .untuk penempatan jenis ayatnya belum ada perkembangan
yang variatif dan penggunaan ayatnya cenderung menurun pada setiap

fase kurikulumnya sehingga masih harus dikembangkangkan dalil- dalil



356

dari ayat-ayat yang ada dalam al Qur’an yang peneliti teliti melalui
kamus al Mu’jam al Mufarras.

. pada sifat wajib Allah Wahdaniyat di dalam AlQur’an ada 35 dalil
yaitu: Al A’raf (7:70), Al lIsra’(17:46), Az Zumar (39:45), Ghofir
(40:12), Ghofir (40:12), Ghofir (40:4), Al Bagoroh (2:61), Al Bagoroh
(2:163), An Nisa’ (4:11), An Nisa’ (4:12), An Nisa’ (4:171), Al
Ma’idah (5:73), Al An’am (6:19), Yusuf (12:39), Ar Ra’du (13:4), Ar
Ra’du (13:16), Ibrahim (14:48), Ibrahim (14:52), An Nahl (16:22), An
Nahl (16:51), Al Kahfi (18:110), Al Anbiyaa’ (21:108), Al Hajj
(22:24), An Nuur (24:2), Al Ankabuut (29:46), Al Shofat (37:4), Shod
(38:65), Az Zumar (39:4), Ghofir (40:16), Fushshilat (41:6), Al
Bagoroh (2:133), At Taubah (9:31), Al Furqgon (25:14), Shad (38:5), Al
Qomar (54:24).

Dari 35 ayat dalam al Qur’an yang peneliti teliti malalui kamus al
Mu’jam al Mufarras yang digunakan sebagai dalil sifat wajib Allah
Wahdaniyat pada kurikulum CBSA yang digunakan hanya 4 ayat dan
jenis ayatnya yaitu: Al Bagarah 2:163, Al Anbiya’: 22, Al Ihlash:1, Al
Mu’min:65.

Pada kurikulum KBK ayat yang digunakan dari tigapuluh lima dalil
Wahdaniyat yang digunakan hanya 1 ayat yaitu: Q.S. Al Anbiya’: 22.

Sedangkan pada kurikulum KTSP dari tigapuluh lima ayat yang
menjadi dalil sifat wajib Allah Wahdaniyat yang dipaka ada 2 ayat
yaitu: Al ihlas1 -4, Al Anbiya’ 22.

Data di atas menunjukkan ada sedikit perkembangan dalil pada
kurikulum CBSA karena ada empat ayat yang dipakai pada kurikulum
ini, namun untuk kurikulum KBK jumlah ayatnya kembali menurun
karena hanya menggunakan satu ayat sgja dan untuk kurikulum KTSP
ayat yang digunakan sama dengan kurikulum KBK, dan ayat satu lagi
juga sudah ada pada kurikulum CBSA,

Dari sini bisa diketahui bahwa untuk penempatan jenis ayatnya

pada setiap fase kurikulumnya masih bersifat pengulangan dan
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penggunaan dalil dari al Qur’an belum proporsional sehingga masih
harus mengembangkan dalil tentang sifat wajib Allah wahdaniyat dari
ayat-ayat yang ada dalam al Qur’an.

. Dalil tentang sifat wajib Allah Qudrat di dalam al Qur’an ada 52 dalil
yaitu: Al Bagoroh (2:20), Al Bagoroh (2:106), Al Bagoroh (2:109), Al
Bagoroh (2:148), Al Bagoroh (2:259), Al Bagoroh (2:284), Ali Imran
(3:26), Ali Imran (3:29), Ali Imran (3:165), Ali Imran (3:189), Al
Maidah (5:17), Al Maidah (5:19), Al Maidah (5:40), Al Maidah
(5:120), Al An’am (6:17), Al Anfal (8:41), At Taubah (9:39), Hud
(11:4), An Nahl (16:70), An Nahl (16:77), Al Haj (22:6), Al hgjj
(22:39), An Nur (24:45), Al Ankabut (29:20), Ar Ruum (30:50), Ar
Ruum (30:54), Fathir (35:1), Fushilat (41:39), Asy Syura (42:9), Asy
Syura (42:29), Asy Syura (42:50), Al Ahqgaf (46:33), Al Hadid (57:2),
Al Hasyr (59:6), Al Mumtahanah (60:7), At Taghobun (64:1), Ath
Thalaq (65:12), At Tahrim (66:8), Al Mulk (67:1), An Nisa’ (4:133),
An Nisa’ (4:149), Al Furgon (25:54), Al Ahzab (33:27), Fathir (35:44),
Al Fath (48:21), Al An’am (6:37), Al An’am (6:65), Al Isra’ (17:99),
Yasin (36:81), Al Ahgaf (46:33), Al Qiyamah (75:40), Al Thoriq
(86:8).

Dari 52 ayat yang ada dalam al Qur’an yang digunakan sebagai
dalil pada kurikulum CBSA untuk sifat wajib Allah Qudrat ada 3 ayat
yaitu: Al Bagarah: 102, Al Maidah: 120, Al Ahzab 33: 27.

Untuk kurikulum KBK dalil sifat wajib Allah Qudrat ada di kelas
delapan semester satu dan dari 52 ayat yang ada dalam al Qur’an yang
digunakan hanya 2 ayat yaitu: Q.S. Al Ahzab: 27, Q.S. Al Maidah: 120.

Sedangkan dalam kurikulum KTSP dalil sifat wajib Allah Qudrat
yang ada di dalam al Qur’an sejumlah 52 ayat yang dipgunakan hanya 1
ayat yaitu: Al bagarah: 20.

Dari data di atas menunjukkan bahwa dalil tentang sifat wajib
Allah  Qudrat pada kurikulum CBSA sangat minim sekal

penggunaannya karena dari 52 ayat dalam al Qur’an yang dipakai hanya
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tiga ayat sgja, ini menunjukkan bahwa tidak ada perluasan dalil pada
kurikulum ini. Untuk selanjutnya ada perubahan penempatan dalil sifat
Allah Qudrat pada kurikulum KBK vyaitu ditempatkan pada kelas
delapan pada semester satu namun dalil yang dipakai tidak semakin luas
justru menurun karena hanya menggunakan dua ayat yang sama yang
digunakan pada kurikulum sebelumnya yaitu CBSA, adapun pada
kurikulum selanjutnya yaitu KTSP dalil sifat Allah Qudrat kembali
ditempatkan di kelas tujuh semester satu namun masih sama juga ayat
yang dipakai semakin menurun yaitu satu ayat sgja dan jenis ayatnya
sama dengan ayat yang ditempatkan pada kurikulum sebelumnya.

Dari sini bisa diketahui bahwa pada penempatan jenis ayat yang

menjadi dalil sifat wajib Allah Qudrat pada setiap fase kurikulumnya
bersifat pengulangan sgja dan jumlah ayat yang digunakan sebagai dalil
juga sangat sedikit dan tidak proporsional dengan dalil yang ada pada al
Qur’an sehingga di sini masih perlu ada pengembangan dalil dari ayat-
ayat yang ada dalam al Qur’an.
. Dalil tentang sifat wajib Allah Iradat yang ada dalam al Qur’an ada 24
dalil yaitu: Al Bagarah (2:117), Al Bagarah (2:185), Al Bagarah
(2:253), An Nisa’ (4:25), An Nisa’ (4:26), An Nisa’ (4:27), Al Ma’idah
(5:7), Al Ma’idah (5:52), Al An’am (6:13), Al An’am (6:125), Al
Anfa (8:7), Al Anfal (8:67), Al Anfal (9:55), Al Anfal (9:85), Yunus
(10:107), An Nahl (16:40), Al Isra’ (17:16), Al Hajj (22:14), Al Hajj
(22:16), Al Qashash (28:5), Al Ahzab (33:17), Yassin (36:82), Al Fath
(48:11), Al Qamar (54:50).

Dari duapuluh empat ayat dari al Qur’an yang peneliti teliti melalui
kamus al Mu’jam al Mufarras yang digunakan sebagai dalil sifat wajib
Allah Iradat pada kurikulum CBSA hanya ada 3 dalil yaitu: Yasin
36:82, Al An’am:73, Al Buruj: 16.

Sedangkan 24 ayat dari al Qur’an yang digunakan sebagai dalil
pada kurikulum KBK hanya 3 ayat yaitu: Yasin 36:82, Al An’am:73,
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Al Buryj: 16. Untuk kurikulum KBK ini sifat wajib Allah Iradat ada
pada materi kelas delapan semester satu.

Pada kurikulum KTSP dari 24 ayat dari al Qur’an yang digunakan
hanya 1 ayat yaitu: Yasin: 82. Dan untuk dalil sifat wajib Allah Iradat
pada kurikulum KTSP kembali pada materi kelas tujuh semester tujuh.

Data di atas menunjukkan bahwa dalil tentang sifat wajib Allah
Iradat pada kurikulum CBSA masih kurang maksimal penggunaanya
karena dari dua puluh empat ayat dalam al Qur’an yang dipakai hanya
tiga ayat sgja dan pada kurikulum KBK yang penempatanya dipindah
pada kelas delapan semester satu juga tidak berkembang dengan baik
dalilnya karena sama dalam kurikulum CBSA pada kurikulum KBK ini
menggunakan tiga ayat yang sama, dan pada kurikulum KTSP dalil
sifat wajib Allah Iradat ini kembali pada kelas tujuh semester satu dan
jumlah ayatnya lebih mengecil yaitu satu ayat sgja dengan jenis ayat
yang sama dengan kurikulum sebelumnya.

Ini menunjukkan bahwa penempatan jenis ayat yang dipakal
sebagal dalil sifat wajib Iradah Allah pada kurikulum CBSA, KBK dan
KTSP hanya bersifat pengulangan sgja dan jumlah ayat yang digunakan
pada setigp fase kurikulumnya belum proporsional dan perlu
pengembangan dalil-dalil dari ayat-ayat yang ada dalam al Qur’an.

. Dalil tentang sifat Allah IImu pada al Qur’an ada 211 yaitu: Al Bagoroh
(2:30), Al Bagoroh (2:33), Al Bagoroh (2:259), Al Maidah (5:116), Al
An’am (6:50), Al A’raf (7:62), Al A’raf (7:188), Hud (11:31), Yusuf
(12:86), Yusuf (12:96), Al Bagoroh (2:143), Ali Imran (3:167), Al
Maidah (5:113), Al An’am (6:33), | Hijr (15:97), An Nahl (16:103), Al
Kahfi (18:12), Saba’ (34:21), Yasin (36:76), Muhammad (47:31), Qaaf
(50:16), Al Haggoh (69:49), An Nahl (16:33), An Nahl (16:36), An
Nahl (16:70), An Nahl (16:74), An Nahl (16:91), Thoha (20:7), Thoha
(20:110), Al Anbiya’ (21:4), Al Anbiya’ (21:28), Al Anbiya’ (21:39),
Al Anbiya’ (21:110), Al Anbiya’ (21:110), Al Hajj (22:5), Al Hgjj
(22:54), Al Hajj (22:70), Al Hajj (22:76), An Nuur (24:19), An Nuur
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(24:29), An Nuur (24:63), An Nuur (24:24), Al Furgon (25:6), An Naml
(27:25), An Naml (27:65), An Naml (27:74), Al Qashash (28:69), Al
Qashash (28:78), Al Ankabut (29:42), Al Ankabut (29:45), Al Ankabut
(29:52), Lugman (31:34), Al Ahzab (33:18), Al Ahzab (33:51), Saba’
(24:2), Yasin (36:16), Ghofir (40:19), fushshilat (41:22), Asy Syuura
(42:25), Asy Syuura (42:35), Muhammad (47:19), Muhammad (47:26),
Muhammad (47:30), Al Hujurat (49:16), Al Hujurat (49:18), Al Hadid
(57:4), Al Hadid (57:25), Al Hadid (57:29), Al Mujadalah (58:7), Al
Munafiqun (63:1), At Taghabun (64:4), Al Mulk (67:14), Al Jinn
(72:28), Al Muzammil (73:20), Al Mudatsir (74:31), Al A’la (87:7), Al
Alag (96:5), Al ‘Alag (96:14), Al Adiyat (100:9),

~le terdiri dari surat: Al Bagoroh (2:29), Al Bagoroh (2:32), Al
Bagoroh (2:95), Al Bagoroh (2:115), Al Bagoroh (2:127), Al Bagoroh
(2:137), Al Bagoroh (2:158), Al Bagoroh (2:181), Al Bagoroh (2:215),
Al Bagoroh (2:224), Al Bagoroh (2:227), Al Bagoroh (2:231), Al
Bagoroh (2:244), Al Bagoroh (2:246), Al Bagoroh (2:247), Al Bagoroh
(2:256), Al Bagoroh (2:261), Al Bagoroh (2:268), Al Bagoroh (2:273),
Ali Imran (3:24), Ali Imran (3:35), Ali Imran (3:63), Ali Imran (3:73),
Al Imran (3:92), Ali Imran (3:115), Ali Imran (3:119), Ali Imran
(3:121), Ali Imran (3:154), An Nisa’ (4:12), An Nisa’ (4:26), An Nisa’
(4:176), Al Ma’idah (5:7), Al Ma’idah (5:54), Al Ma’idah (5:76), Al
Ma’idah (5:97), Al An’am (6:13), Al An’am (6:83), Al An’am (6:96),
Al An’am (6:), 101Al An’am (6:115), Al An’am (6:128), Al An’am
(6:139), Al A’raaf (7:109), Al A’raaf (7:112), Al A’raaf (7:200), Al
Anfaa (8:17), Al Anfaal (8:42), Al Anfaal (8:43), Al Anfaa (8:53), Al
Anfaa (8:61), Al Anfaal (8:71), Al Anfaal (8:75), At Taubah (9:15), At
Taubah (9:28), At Taubah (9:44), At Taubah (9:47), At Taubah (9:60),
At Taubah (9:97), At Taubah (9:103), At Taubah (9:106), At Taubah
(9:110), At Taubah (9:115), Yunus (10:36), Yunus (10:65), Yunus
(10:79), Hud (11:5), Yusuf (12:6), Yusuf (12:19), Yusuf (12:34), Y usuf
(12:50), Yusuf (12:55), Yusuf (12:76), Yusuf (12:83), Yusuf (12:100),
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Al Hijr (15:25), Al Hijr (15:53), Al Hijr (15:86), An Nahl (16:28), An
Nahl (16:70), Al Anbiya’ (21:4), Al Hajj (22:52), Al Hajj (22:59), Al
Mu’minun (23:51), An Nur (24:18), An Nur (24:21), An Nur (24:28),
An Nur (24:32), An Nur (24:38), An Nur (24:41), An Nur (24:58), An
Nur (24:59), An Nur (24:60), An Nur (24:64), Asy Syu’ara (26:34),
Asy Syu’ara (26:37), Asy Syu’ara (26:220), An Naml (27:6), An Naml
(27:6), Al Ankabut (29:5), Al Ankabut (29:60), Al Ankabut (29:62), Ar
Rum (30:54), Lugman (31:23), Lugman (31:34), Saba’ (34:26), Fathir
(35:8), Fathir (35:38), Yasin (36:38), Yasin (36:79), Yasin (36:81), Az
Zumar (39:7), Ghofir (40:2), Fushilat (41:12), Fushilat (41:36), Asy
Syura (42:12), Asy Syura (42:24), Asy Syura (42:50), Az Zukhruf
(43:9), Az Zukhruf (43:84), Ad Dukhon (44:6), Al Hujuraat (49:1), Al
Hujuraat (49:8), Al Hujuraat (49:13), Al Hujuraat (49:16), Adz Dzariyat
(51:28), Adz Dzariyat (51:30), Al Hadiid (57:3), Al Hadiid (57:6), Al
Mujadalah (58:7), Al Mumtahanah (60:10), Al Jumu’ah (62:7), At
Taghabun (64:4), At Taghabun (64:11), At Tahrim (66:2), At Tahrim
(66:3), Al Mulk (67:13),

Lle terdiri dari surat: An Nisa’ (4:11), An Nisa’ (4:17), An Nisa’
(4:24), An Nisa’ (4:32), An Nisa’ (4:35), An Nisa’ (4:39), An Nisa’
(4:70), An Nisa’ (4:92), An Nisa’ (4:104), An Nisa’ (4:111), An Nisa’
(4:127), An Nisa’ (4:147), An Nisa’ (4:148), An Nisa’ (4:170), Al
Ahzab (33:1), jAl Ahzab (33:40), Al Ahzab (33:51), Al Ahzab (33:54),
Fathir (35:44), Al Fath (48:4), Al Fath (48:26), Al Insan (76:30).

Dalil tentang sifat wajib Allah IImu di dalam al Qur’an ada 211
dalil tapi pada kurikulum CBSA dalil yang digunakan hanya 4 dalil
yaitu: Al Bagarah 2: 23, Al An’am: 57, Al Mujadalah: 7, al Hasyr: 22.

Sedangkan pada kurikulum KBK materi tentang dalil sifat wajib
Allah llmu ada pada kelas delapan semester satu di mana dari 211 dalil
di dalam al Qur’an yang digunakan hanya 1 dail yaitu: Q.S. Al
Mujadalah: 7.
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Adapun pada kurikulum KTSP tentang dalil sifat wajib Allah llmu
dari 211 dalil yang ada dalam al Qur’an yang digunakan hanya 2 dalil
yaitu: Al Hujurat: 16, Ali Imran: 119.

Data tentang dalil sifat wajib Allah 1lmu pada kurikulum CBSA
menunjukkan sedikit ada perkembangan karena pada kurikulum ini
menggunakan empat ayat di luar duaratus sebelas ayat dari al Qur’an
yang pendliti teliti, tetapi pada kurikulum KBK justru ada penurunan
ayat dari empat menjadi satu ayat dengan jenis ayat yang sama yang ada
pada kurikulum CBSA dan perlu diketahui bahwa pada kurikulum KBK
ini ada perubahan tempat tentang dalil sifat wajib Allah IImu yaitu di
kelas delapan semester satu dan pada kurikulum KTSP ada
perkembangan sedikit menjadi menjadi dua ayat, dan pada kurikulum
KTSP ini penempatan materi dalil sifat wajib Allah Ilmu dikembalikan
lagi di kelas tujuh semester satu, namun jenis ayatnya kembali sama
dengan kurikulum CBSA.

Di sini artinya bahwa untuk penempatan ayatnya masih bersifat
pengulangan dan dari penggunaan ayatnya masih sangat minim karena
dari dua ratus sebelas ayat tentang sifat wajib Allah Ilmu yang ada
dalam al Qur’an yang peneliti teliti belum sama sekali digunakan dalam
pembelgaran pada setiap fase kurikulumnya sehingga pada materi
tentang dail sifat waib Allah Illmu sangat penting untuk
mengembangkan dalil- dalil dari ayat- ayat yang ada dalam al Qaur’an.
Dalil tentang sifat-sifat wajib Allah Hayat yang ada pada al Qur’an
yang pendliti teliti melalui kamus al Mu’jam al Mufarras ada 14 dalil
yang terdiri dari surat: Al Bagoroh (2:255), Ali Imran (3:2), Ali Imran
(3:27), Ali Imran (3:27), Al An’am (6:95), Al An’am (6:95), Yunus
(10:31), Yunus (10:31), Thoha (20:111), Al Anbiya’ (21:30), Al Furgon
(25:58), Ar Ruum (30:19), Ar Ruum (30:19), Ghofir (40:65).

Dari 14 dalil tentang sifat wajib Allah Hayat dalam al Qur’an yang
digunakan pada kurikulum CBSA hanya 4 ayat yaitu: Al Bagarah: 255,
Al Mu’min: 65, Thaha: 111, Al Furgan: 58.
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Sedangkan 14 dalil tentang sifat wajib Allah dalam al Qur’an yang
digunakan dalam kurikulum KBK hanya ada 3 ayat yaitu: Q.S. Al
Bagarah: 255, Al Mukmin: 65, Al Furgan: 58.

Adapun untuk kurikulum KTSP dari 14 dail sifat waib Allah
Hayat dalam al Qur’an hanya ada 1 ayat yaitu: Ali Imran: 2.

Data di atas menunjukkan bahwa dalil tentang sifat wajib Allah
Hayat pada kurikulum CBSA hanya menggunakan empat ayat dari
empat belas ayat yang ada di dalam al Qur’an, di sini ada sedikit
perkembangan namun tidak begitu signifikan. Sedangkan pada
kurikulum KBK ada penurunan ayat dari empat ayat pada kurikulum
CBSA menjadi tiga ayat pada kurikulum KBK dan pada kurikulum ini
ayat tentang sifat wajib Allah Hayat penempatannya dipindah pada
kelas delapan semester satu. Untuk dalil pada kurikulum KTSP justru
penurunannya lebih tajam karena hanya satu ayat yang dipakai sebagai
dalil pada kurikulum ini dan jenis ayatnya sama dengan ayat pada
kurikulum CBSA, untuk penempatan ayat sifat wajib Allah Hayat
kembali di kelastujuh. Dari sini bisadilihat bahwa ayat yang digunakan
masih banyak kesamaan dari setiap fase kurikulumnya dan perlu adanya
pengembangan dalil tentang sifat wajib Allah Hayat dari ayat-ayat yang
ada dalam al Qur’an yang peneliti teliti dari kamus al Mu’jam al
Mufarras..

Dalil sifat waiib Allah Sama’ di dalam al Qur’an ada 47 dalil yang
terdiri dari surat: Al Bagoroh (2:127), Al Bagoroh (2:137), Al Bagoroh
(2:181), Al Bagoroh (2:224), Al Bagoroh (2:227), Al Bagoroh (2:244),
Al Bagoroh (2:256), Ali Imran (3:34), Ali Imran (3:35), Ali Imran
(3:37), Ali Imran (3:121), Al Ma’idah (5:76), Al An’am (6:13), Al
An’am (6:115), Al A’raaf (7:200), Al Anfal (8:17), Al Anfal (8:42), Al
Anfa (8:53), Al Anfal (8:61), At Taubah (9:98), At Taubah (9:103),
Yunus (10:65), Hud (11:24), Yusuf (12:39), Ibrahim (14:39), Al lsra’
(17:1), Al Anbiya’ (21:4), Al Hajj (22:61), Al Hajj (22:75), An Nur
(24:21), An Nur (24:60), Asy Syu’ara’ (26:220), Al Ankabut (29:0), Al



12.

364

Ankabut (29:60), Lugman (31:28), Lugman (31:50), Ghofir (40:20),
Ghofir (40:56), Fushilat (41:36), Asy Syura (42:11), Dukhon (44:6), Al
Hujurat (:1), Al Mujadalah (58:1), An Nisa’ (4:58), An Nisa’ (4:134),
An Nisa’ (4:148), Al Insan (76:2).

Dari 47 ayat di dalam al Qur’an yang peneliti teliti melalui kamus
al Mu’jam al Mufarras ini untuk sifat Wajib Allah Sama’ pada
kurikulum CBSA ada 3 ayat yang digunakan srbagai dalil yaitu: Al
Bagarah 2:127, An Nisa’: 148, Ali Imran: 38.

Sedangkan dari 47 ayat tentang sifat wajib Allah Sama’ dalam al
Qur’an yang digunakan dalam kurikulum KBK hanya ada 2 ayat yaitu:
Q.S. Al Naisa’ 148, Al Bagarah: 127. Untuk materi dalil sifat wajib
Allah sama’ ini ada di kelas delapan semester satu.

Untuk kurikulum KTSP Sama’ dari 47 ayat dalam al Qur’an yang
digunakan hanya 1 ayat yaitu: Al Hujurat: 1.

Dari data di atas menunjukkan bahwa ayat tentang sifat wajib Allah
Sama’ pada kurikulum CBSA hanya menggunakan satu ayat dari empat
puluh tujuh ayat yang ada dalam al Qur’an, sehingga terlihat sekali
ketimpangan yang begitu besar karena perbandingan yang tidak
seimbang, begitu juga pada kurikulum KBK waaupun di sini ada
perpindahan tempat tentang sifat wajib Allah Sama’ menjadi di kelas
delapan namun dilihat dari jumlah ayat dan jenis ayatnya sama persis
dengan kurikulum CBSA, begitu juga dengan kurikulum KTSP jumlah
ayat dan jenis ayat yang digunakan juga sama dengan kurikulum
sebelumnya. Di sini jelas terlihat bahwa pada setiap fase kurikulumnya
pada penggunaan ayatnya mengalami penurunan dan penempatan
ayatnya hanya bersifat pengulangan sgja, maka sangat penting sekali
untuk diadakan pengembangan pada dalil sifat wajib Allah Sama’ ini
dengan mengembangkan ayat-ayat yang ada pada al Qur’an.

Dalil tentang sifat wajib Allah Bashar ada 51 ayat yang bisa digunakan
sebagal dalil yang terdiri dari surat: Al Bagoroh (2:96), Al Bagoroh
(2:110), Al Bagoroh (2:233), Al Bagoroh (2:237), Al Bagoroh (2:265),
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Ali Imran (3:15), Ali Imran (3:20), Ali Imran (3:156), Ali Imran
(3:163), Al Maidah (5:71), Al An’am (6:50), Al Anfal (8:39), Al Anfal
(8:72), Hud (11:24), Hud (11:112), Ar Ra’du (13:16), Al Isra’ (17:1),
Al Hajj (22:61), Al Hajj (22:75), Lugman (31:28), Saba’(34:11), Fathir
(35:19), Fathir (35:31), Ghofir (40:20), Ghofir (40:44), Ghofir (40:56),
Ghofir (40:58), Fushilat (41:40), Asy Syura(42:11), Asy Syura (42:27),
Al Hujurat (49:18), Al Hadid (57:4), Al Mujadalah (58:1), Al
Mumtahanah (60:3), At Taghobun (64:2), Al Mulk (67:19), An Nisa’
(4:58), An Nisa’ (4:134), Yusuf (12:93), Yusuf (12:96), Al lIsra’
(17:17), Al lIsra’ (17:30), Al Isra’ (17:96), Thoha (20:35), Thoha
(20:125), Al Furgan (25:20), Al Ahzab (33:9), Fathir (35:45), Al Fath
(48:24), Al Insan (76:2), Al Insyiqoq (84:15).

Dari 51 ayat tentang sifat wajib Allah Bashar yang ada dalam al
Qur’an yang digunakan sebagai dalil pada kurikulum CBSA hanya ada
3 ayat yaitu: Al Maidah 3: 71, Al Hajj; 61, Asy Syura: 11.

Sedangkan di dalam kurikulum KBK dari 51 ayat tentang sifat
wajib Allah Bashar dalam al Qur’an yang digunakan hanya 2 ayat yaitu:
Q.S. Al Isra’: 1, Q.S. Al Maidah: 71. Pada kurikulum KBK untuk
materi sifat wajib Allah Bashar ada di kelas delapan semester satu yang
hanya menggunakan dua ayat saja yaitu: Q.S. Al Isra’: 1, Q.S. Al
Maidah: 71.

Pada kurikulum KTSP sifat wajib Allah Bashar yang jumlahnya 51
ayat dalam al Qur’an yang digunakan hanya ada 1 ayat yaitu: Al
Bagarah: 265.

Data di atas menunjukkan bahwa dalil sifat wajib Allah Bashar
pada kurikulum CBSA hanya menggunakan tiga ayat dari limapuluh
satu ayat yang ada pada al Qur’an, bararti pada kurikulum ini dalam
penggunaan ayatnya masih jauh dari penggunaan ayat-ayat yang ada
dalam a Qur’an, pada kurikulum KBK menurun menjadi dua dalil saja
dan ada perpindahan tempat pada sifat wajib Allah Bashar yaitu di kelas
delapan dan pada kurikulum KTSP menurun lagi hanya menggunakan
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satu ayat, dan untuk penempatan ayatnya salah satu ayat dari dalil sifat
wagjib Allah Bashar dalam kurikulum CBSA digunakan di kurikulum
KBK dan KTSP sehingga penempatan ayatnya masih bersifat
pengulangan sga, dan untuk dalil sifat wajib Allah Bashar masih perlu
sekali mengembangkan dari ayat-ayat yang ada dalam al Qur’an.
Dalil tentang sifat wajib Allah Kalam di dalan al Qur’an ada 74 ayat
yang terdiri dari surat: Al Baqoroh (2:253), An Nisa’ (4:164), Al A’raf
(7:143), Yusuf (12:54), Al An’am (6:111), Maryam (19:26), Ali Imran
(3:41), Al Maidah (5:110), Maryam (19:10), Yasin (36:65), An Naml
(27:82), Al Mu’minun (23:108), Maryam (19:29), Ali Imran (3:46), Al
Bagoroh (2:118), Asy Syura (42:51), Al Bagoroh (2:174), Ali Imran
(3:77), Al A’raf (7:148), Ar Ra’du (13:31), Hud (11:105), An Nur
(24:16), Ar Ruum (30:35), An Naba’ (78:38), Al Bagoroh (2:75), At
Taubah (9:6), Al Fath (48:15), Al A’raaf (7:144), Ali Imran (3:39), Ali
Imran (3:45), Ali Imran (3:64), Al An’am (6:115), Al A’raaf (7:137),
At Taubah (9:40), At Taubah (9:40), At Taubah (9:74), Y unus (10:19),
Yunus (10:33), Yunus (10:96), Hud (11:110), Hud (11:119), Ibrahim
(14:24), lbrahim (14:26), Al Kahfi (18:5), Thoha (20:129), Al
Mu’minun (23:100), Az Zumar (39:19), Az Zumar (39:71), Ghofir
(40:6), Fushilat (41:45), Asy Syura (42:14), Asy Syura (42:21), Az
Zukhruf (43:28), Al Fathi (48:26), Ash Shofaat (37:171), An Nisa’
(4:171), Al Baq (2:37), Al Baqoroh (2:124), Al An’am (6:34), Yunus
(10:64), Al Kahfi (18:109), Al Kahfi (18:109), Lugman (31:27), At
Tahrim (66:12), Al An’am (6:115), Al A’raf (7:158), Al Anfal (8:7),
Yunus (10:82), Al Kahfi (18:27), Asy Syura (42:24), An Nisa’ (4:46),
Al Maidah (5:13), Al Maidah (5:41), Fathir (35:10), An Nisa’ (4:164).

Dari 74 ayat yang digunakan sebagal dalil sifat wajib Allah Kalam
yang pada kurikulum CBSA hanya ada 3 ayat yaitu: Al Bagarah 2: 253,
An Nisa’: 164, Asy Syura: 51.

Adapun pada kurikulum KBK dari 74 ayat tentang sifat wajib Allah
Kaam yang digunakan hanya ada 2 ayat yaitu: Q.S. Al Nisa: 164, Q.S.
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Al Syura: 51. Pada kurikulum KBK ini materi dalil sifat wajib Allah
Kalam ada di kelas delapan semester satu.

Pada kurikulum KTSP dari 74 ayat tentang sifat wajib Allah
Kalam dalam al Qur’an yang digunakan hanya ada 1 ayat yaitu: Al
Nisa’: 164.

Dari data di atas dapat dilihat bahwa penggunaan dalil tentang sifat
wagjib Allah Kalam pada kurikulum CBSA hanya tiga ayat yang
dipakai, sedangkan dalam al Qur’an ada tujuh puluh empat ayat, di
sini jelas sangat jauh dari maksima dalam penggunaan dalilnya,
sementara itu pada kurikulum KBK justru menurun karena hanya
memakal dua ayat dan pada kurikulum KTSP menurun lagi hanya
menggunakan satu ayat.

Dari sini menunjukkan bahwa terjadi penurunan penggunaan ayat
pada dalil sifat wajib Allah Kalam dan untuk penempatan jenis ayatnya
ada bebergpa pengulangan ayat pada setigp fase kurikulumnya,
sehingga perlu adanya pengembangan dalil yang ada dalam al Qur’an.

5. Analisis Filosofis Desain Pengembangan Kurikulum Dengan Teologi
Anroposentris.

Pada analisis ini pendliti akan membahas desain pengembangan
kurikulum tentang dalil sifat wagib Allah dengan pandangan teologi
antroposentris yang dirumuskan oleh Hasan Hanafi. Sebelumnya kita lihat
dulu hasil analisis penelitian tentang sifat wajib Allah dari masing- masing
kurikulum yaitu CBSA, KBK dan KTSP mulai dari segi volume dalilnya,
tujuannya, potensi karakternya dan sistematika ayatnya.

Dari volume ayat bisa diketahui bahwa jumlah ayat yang dipakai
sebaga dalil dalam kurikulum CBSA, KBK dan KTSP yaitu 571 dalil
yang ada dalam al Qur’an tentang sifat-sifat Allah SWT dalil yang
digunakan pada kurikulum CBSA ada 38 ddil: 6.65 %, jumlah dalil
tentang sifat-sifat Allah SWT pada kurikulum KBK ada 20 dalil: 3.50 %,
jumlah dalil tentang sifat-sifat Allah SWT pada kurikulum KTSP ada 16
dalil: 2.80 %. Di sini begitu jelas bahwa hasil analisis tentang jumlah ayat
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yang dipaka sebagai dalil pada semua kurikulum justru semakin menurun,
sehingga perlu sekali untuk bisalebih dikembangkan.

Untuk tujuan pembelgaran Akidah Akhlak dari masing-masing
kurikulum bisa dilihat bahwa tujuan pendidikan Akidah Akhlak pada
materi dalil sifat-sifat wajib Allah SWT pada kurikulum CBSA yaitu
mengetahui, Meyakini adanya Allah SWT dengan sifat-sifatNya serta
mengimaninya.

Sedangkan tujuan Pendidikan Akidah Akhlak dalam materi dalil sifat-
sifat waib Allah SWT pada kurikulum KBK yaitu Memahami sifat-sifat
wajib dan mustahil Allah yang Nafsiyah dan Salbiyah, berakhlak terpuji
kepada Allah dan menghindari akhlak tercela kepada Allah dalam
kehidupan sehari- hari serta Memahami dan mengamalkan sifat-sifat wajib
dan mustahil Allah yang ma’ani/ma’nawiyah serta sifat jaiz bagi Allah,
berakhlak terpuji kepada diri sendiri, menghindari akhlak tercela terhadap
diri sendiri, serta meneladani prilaku kehidupan Rasul/sahabat/ulama’
dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun tujuan pada pendidikan Akidah Akhlak dalam materi dalil
tentang sifat-sifat wajib Allah pada kurikulum KTSP adalah Meningkatkan
keimanan kepada Allah melalui pemahaman sifat-sifat-Nya.

Melihat hasil analisis dari tujuan Pendidikan Akidah Akhlak tentang
materi dalil sifat- sifat wajib Allah di atas, mulai dari kurikulum CBSA,
KBK dan KTSP yaitu mengetahui, memahami dan meyakini ternyata
tujuan pembelgjaran hanya terpusat pada akidahnya sgja sedangkan untuk
implementasi pada akhlaknya tidak ada atau tidak tertulis dalam tujuan,
sehingga cakupan materinya akan menjadi terlalu luas dan kurang tepat
sasaran. Untuk menuju pada pembentukan karakter anak maka di dalam
tujuan pendidikan Akidah Akhlak terutama materi dalil tentang sifat- sifat
wajib Allah perlu dikebangkan dengan mecantumkan secara lamgsung
implementasi dari akidah ke dalam akhlaknya supaya tepat sasaran.

Untuk potensi karakter anak yang dicapai dari materi dalil tentang
sifat wajib Allah dari masing-masing kurikulum bisa dilihat dari hasil
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analisisnya yaitu karakter percaya pada sifat-sifat wajib Allah dan ini juga
masih perlu dikembangkan untuk mendapatkan karakter yang tepat dan
sesuai dengan dalil- dalil yang dikembangkan yang bersumber dari al
Qur’an.

Dan dari sistematika ayat tentang dalil sifat wajib Allah yang
digunakan dari masing-masing kurikulum ternyata masih menunjukkan
adanya kesamaan ayat pada penempatan dalil yang digunakan pada
kurikulum CBSA ke KBK dan ke KTSP sehingga secara keseluruhan
untuk penempatan ayatnya masih bersifat pengulangan dan untuk ayat
yang digunakan untuk materi dalil sifat-sifat wajib Allah juga belum
proporsional jika dibandingkan dengan ayat- ayat yang ada dalam al
Qur’an yang menjadi dalil sifat- sifat wajib Allah. Di sini menunjukkan
bahwa masih sangat penting untuk mengembangkan dalil sifat wajib Allah
baik pada penempatan ayatnnya maupun penggunaan dalil- dalil yang ada
dalam al Qur’an.

Dari bebergpa analisis di atas ditemukan beberapa kelemahan
sehingga perlu beberapa pengembangan baik ke dalam maupun ke luar,
untuk ke dalam sebagai mana tersebut di atas, sedangkan untuk ke luar bisa
jadi menggunakan teologi alternative yang dikembangkan oleh Hasan
Hanafi yaitu Teologi Antroposentris.

Dalam Teologi Atroposentris terdapat pengembangan pemaknaan sifat
wajib bagi Allah yang dapat dijadikan pembentukan karakter anak yang
lebih jelas, karena menurut Hasan Hanafi teologi yang selama ini
diorientasikan pada pemaknaan Tuhan itu sendiri menjadikan pemaknaan
yang berorientas pada manusia, sehingga dari gfat-sifat  yang
dimunculkan justru menjadi pokok pembentukan karakter manusia. Seperti
karakter manusia keberadaan (eksistensi) yaitu karakter dimana manusia
harus mampu menunjukkan keberadaannya, harus mampu menemukan
potensinya, harus mampu mengembangkan potensinya yang dengan
potensi itu manusia mampu hidup, mampu bertahan dan mampu

memberikan kenyamanan walaupun manusia itu jumlahnya banyak. Bila
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manusia mampu menunjukkan potensinya yakinlah manusia bisa hidup
bahagia karena potensi berasal dari Tuhan sebagal beka hidup di dunia.
Jadi karakter ini adalah pengembangan dari sifat Wujud yang semula
diartikan Allah itu ada menjadi manusia harus bisa dan menemukan
keberadaannya dibanding makhluk-makhluk lain.

Sifat wujud tersebut secara implisit yang biasa hanya diberikan tujuan
siswa mengetahui dan mengimani adanya Allah serta dalil-dalilnya bisa
dipertgjam dan dikembangkan menjadi siswa menunjukkan tanda-tanda
kemandirian atas potensi yang ada setidak-tidaknya memunculkan karakter
baik pikiran, perasaan, maupun prilaku yang menjadi ciri khas atau potensi
distinks (keberbedaan), yang itu semua merupakan hasil usaha maksimal
dari menemukan, membimbing dan mengembangkannya.

Masih menurut teologi antroposentris sebagaimana sifat wujud di atas,
Sifat Qidam juga bisa dikembangkan dari sifat semula yang diartikan
“terdahulu” yang hanya mensifati bahwa Allah itu Dzat yang paling
terdahulu tidak ada yang lebih dahulu dari Allah. Sifat Qidam ini bisa
dikembangkan menjadi karakter manusia yang artinya “kesejarahan” dan
“kesinambungan”. Bila dikaitkan dengan sifat wujud di atas setelah
manusia berkarakter wujud (menemukan potensi diri sendiri) maka
selanjutnya adalah menggidamkan yaitu berusaha menselaraskan dan
meluruskan keberadaan potens tersebut bukan potensi yang menyimpang
melainkan potensi pengembangan dan potensi yang searah dengan hukum-
hukum Allah atau kauniyahnya sehingga memunculkan pribadi yang
sholihin.

Sisi pengembangan yang lain dari sifat gidam yang ada di pendidikan
terutama kurikulum tingkat MTs sifat gidam hanya ditujukan pada siswa
yaitu mengetahui dan mengimani gidamnya Allah beserta dalil-dalinya.
Karakter yang muncul biasanya hanya karakter pasif yaitu percaya,
percaya bahwa Allah terdahulu, dengan pendekatan antroposentris makna
gidam bisa dikembangkan menjadi karakter siswa yang bak yang tidak

keluar dari sunnatullah dan bersifat kesinambungan dengan orang- orang
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terdahulu yang sudah mengembangkan lebih awal. Ini artinya sifat gidam
bukan mensifati Allah tetapi karakter manusia yang bersifat melanjutkan
dan berkesinambungan dengan amal sholeh dari orang- orang terdahulu.

Untuk sifat Baga’ yang semula diartikan kekal atau Allah itu tidak
pernah rusak, tidak pernah mati, tidak pernah punah, tidak pernah hilang,
ternyata bisa dikembangkan kepada teologi antroposentris yaitu dengan
mensifati Allah dengan Baga’ yang artinya Allah itu kekal menjadi teologi
antroposentris yaitu karakter manusia baga’ artinya adalah memiliki karya
kebenaran monumental sebagal lawan dari sifat fana yang diartikan
merusak atau sementara atau hanya sekejap waktu. Jadi karakter baga’
adalah karakter manusia dari wujud dan gidam yang dilanjutkan dengan
menemukan karya monumental yang bermanfaat untuk kelangsungan
hidup dan kelangsungan aam.

Keempat sifat Mukhaafatulilhawaditsi, sifat ini dalam teologi
antroposentris lebih bermakna pada karakter manusia yaitu berbeda
dengan yang lain atau keistimewaan atau distings atau defferrensiasi
artinya sifat dan karakter ini sebagal wujud kemandirian manusia yang
berbeda dengan yang lain sehingga karakter ini betul-betul seperti karakter
yang bisa hidup baik mempertahankan, menemukan dan mengembangkan
baik secara pribadi, individu maupun social kemasyarakatan.

Karakter inilah yang akan membedakan dirinya dengan orang lain
walaupun hidup bersama dan bersaing tetapi tetap pada keistimewaan
masing-masing bahkan tidak mungkin akan mengalami benturan atau
kontradiksi.

Setelah manusia mampu menunjukkan keberbedaannya dengan
mahluk lain maka akan muncul sifat yang kelima yaitu Qiyamuhubinafsihi
yaitu berdiri sendiri tanpa dibantu orang lain, karakter manusia dengan
jenis ini adalah sebagai bentuk eksistenst manusia yang kemunculannya
harus didahului dari karakter- karakter sebelumnya..
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Teologi antroposentris Qiyamuhubinafsini sebagai bentuk karakter
individu manusia yang muncul benar- benar bermanfaat baik pada dirinya
sendiri

Maupun pada orang lain termasuk lingkungannya yang keberadaanya
tidak mungkin bertentangan dan mampu memberikan solusi walaupun
sesempit apapun, dan mampu hidup walaupun dalam situasi yang rumit,
dan mampu hidup yang seolah- olah kontradiktif namun kenyataanya
saling mendukung.

Antroposentris yang ke enam adalah Wahdaniyat, sifat ini bukan
berarti Allah Maha Esa namun lebih pada karakter manusia yaitu persatuan
atau kerjasama. Bila dalam teologi teosentris Wahdaniyat adalah sifat
Allah yang berarti Allah Maha Esa, Allah tidak perlu disifati dengan
Wahdaniy karena tanpa sifat Wahdaniyatpun keluhuran Allah tidak akan
terendahkan, oleh karena itu sifat Wahdaniyat bisa juga menjadi sifat
manusia Yyaitu persatuan dan kebersamaan dalam kepentingan
kemanusiaan yang tertuju pada kemaslahatan bersama, hidup
berdampingan dan membentuk kehidupan kemanusiaan yang dilandasi
oleh nilai- nila Islam.

Dalam tingkat nasional ummat islam harus bersatu menjunjung dan
menjunjung nilai- nilai kemanusiaan bersama sebagai wujud Li I’laa
Likalimatillah, 1slam toleran yang mampu mengayomi dan memberikan
kenyamanan pada semua orang balk pada sisi politik, ekonomi, social,
budaya maupun pada sisi- sis yang lain, sehingga tidak menimbulkan
perpecahan dan pemberontakan dari pihak- pihak lain karena adanya sifat
kesatuan ini.

Sis internasiona ummat Islam adalah satu yang mempunyai tujuan
kemanusiaan uang sama dan mengayomi serta memberikan rasa aman
pada orang lain tanpa harus mengedepankan perbedaan atau konflik yang
ujung- ujungnya adalah kekuasaan nafsu demi kekuasaan individu ataupun
kelompok tertentu yang dihasilkan dengan cara menyingkirkan kelompok

lain.
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Wahdaniyat justru bertolak belakang dengan sifat di atas, persatuan
dan kesatuan yang dilandasi dengan nilai- nilai I1slam dan kemanusiaan
lebih dikedepankan tanpa harus melihat perbedaan suku, ras, maupun
idiologi tertentu, karena kemunculan karakter ini sebagai bentuk
penggjawantahan dari sifat- sifat sebelumnya.

Wahdaniyat secara internasional tampil sebaga Islam yang toleran,
Islam yang damai dan Islam yang mengajak “living life together” yang
dilandasi nilai keislaman, kemanusiaan dan kebersamaan.

Di sini peneliti memberikan wacana dalam pembentukan karakter
bangsa melalui dalil sifat-sifat wajib Allah dalam Desain Pengembangan
Kurikulum Akidah Akhlak dalam Membentuk Karakter bangsa Tingkat
MTs di Indonesia dengan Teologi Antroposentris yang dibangun oleh
Hasan Hanafi.



